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PENGEMBANGAN KARAKTERISTIK RESPON PESERTA DIDIK
MENGACU PADA TAKSONOMI SOLO TERHADAP MASALAH
MATEMATIKA TINGKAT ANALISIS DENGAN JENIS
PENGETAHUAN KONSEPTUAL BEDASARKAN TAKSONOMI
BLOOM REVISI
Oleh:

NELA ROUDHOTUL FARHIYYAH

ABSTRAK

Penclitian ini bertujuan untuk mendesknpsikan karakienstik respon peserta didik
mengacu pada Taksonomi SOLO terhadap masalah matematika tingkat analisis dengan
jenis pengetahuan konseptual sesual dengan Taksonomi Bloom Revisi, disimbolkan
dengan (C4,K2.5k). Taksonomi Bloom Revisi digunakan untuk mengukur pencapaian
hasil belajar peserta didik berdasarkan ranah kognitif dan jenis pengetahuan peserta didik
dalam memahami suatm Masalah. Sedangkan Taksonomi SOLO digunakan untuk melihat
kualitas respon peserta didik terhadap suatu masalah. Berdasarkan perbedaan peran
diantara keduanya peneliti ingin memadukan Taksonomi Bloom Revisi dan Taksonomi
SOLO sehingga akan menghasilkan alternatif sistem evaluasi pembelajaran yang saling
melengkapi.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Dilaksanakan di MAN Kota Surabaya terdiri dari dua peserta Teknik pengambilan sampel
menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen yang digunakan terdiri dan tugas
pemecahan masalah dan pedoman wawancara. Data dianalisis berdasarkan teknik analisis
data tugas pemecahan masalah dan teknik analisis data pedoman wawancara. Untuk
menguji kevalidan dari karakteristik respon peserta didik didasarkan pada Taksonomi
SOLO dan Taksonomi Bloom Rewisi. Untuk menguji reliabilitas dan karakteristik respon
peserta didik menggunakan teknik perbandingan tetap.

Hasil pada penelitian menunjukkan karakteristik respon peserta didik mengacu
pada Taksonomi SOLO terhadap masalah anahisis matematika dengan jenis pengetahuan
konspetual sesuai Taksonomi Bloom Revisi vang valid dan reliabel adalah sebagai berikut:
(1) peserta dhdik pada tingkat (C4,K2.51) dapat mengidentifikasi sebuah masalah menjadi
beherapa bagian dan menentukan  bagaimana bagian-bagian tersebut  dihubungkan
menggunakan | sebuah konsep: (2] peserta didik pada vingkat (C4.K2,52) dapat
mengidentifikasi sebuah masalah menjadi beberapa bagian dan menenmkan bagaimana
bagian-bagian tersebut dihubungkan menggunakan lebih dari satu konsep namun tidak
dapat menjelaskan keterkaitan antar konsep yang digunakan dengan tepat: ( 3) peserta didik
pada tingkat (C4,K2.53) dapat mengidentifikasi sebuah masalah menjadi beberapa bagian
dan menentukan bagaimana bagian-bagian tersebut dihubungkan menggunakan lebih dari
safu konsep dan dapat menjelaskan keterkaitan antar konsep vang digunakan dengan tepat;
i(4) peserta didik pada ungkat (C4,K2.54) dapat mengidentifikasi sebuah masalah menjadi
beberapa bagian dan menenmkan bagaimana bagian-bagian tersebut dihubungkan
menggunakan lebih dari satu Konsep dan dapat menjelaskan keterkaitan antar konsep yang
digunakan dengan tepat serta dapat memperluas penggunaan dalam konsteks vang umum.

kata hunci: Karakteristik Respon, Taksonomi S0LO, Masalah Matematika Tinghkat

Analisis, Taksonomi Bloom Revisi, Jems Pengetahuan Konseptual
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Terdapat tiga faktor penting dalam pendidikan, yaitu tujuan
pembelajaran, metode pembelajaran dan evaluasi pembelajaran.
Tujuan pembelajaran adalah hasil akhir yang menggambarkan
pengetahuan, kemampuan, keterampilan, dan sikap yang harus
dimiliki peserta didik sebagai akibat dari hasil pembelajaran yang
dinyatakan dalam bentuk tingkah laku yang dapat diamati dan
diukur.' Tujuan pembelajaran harus dirumuskan dengan jelas
sehingga dapat digunakan sebagai tolak ukur tingkat keberhasilan
dalam pelaksanaan pembelajaran. Tujuan pembelajaran dapat
tercapai jika menggunakan metode pembelajaran yang tepat.

Metode pembelajaran adalah cara Kerja vang sistematis
untuk memudahkan pelaksanaan berbagai kegiatan pembelajaran
sehingga dapat mencapai tujuan yang diinginkan atau ditentukan.’
Untuk mengetahui ketercapaian dari tjuan pembelajaran perlu
dilakukannya penilaian atau evaluasi pembelajaran. Evaluasi
pembelajaran adalah penilaian atan penaksiran terhadap
pertumbuhan dan kemajuan peserta didik kearah tujuan-tujuan
yang telah ditetapkan.” Banyak alat untuk melakukan evaluasi
pembelajaran, salah satunya dengan menggunakan Taksonomi
Bloom. Dalam hal ini Taksonomi Bloom tidak hanya dapat
digunakan sebagai alat evaluasi pembelajaran tetapi juga dapat
digunakan untuk menentukan hasil belajar yang diinginkan dan
menentukan proses pembelajaran yang akan dilakukan.”

' Daryanto, Media Pembelajaran (Yogyakarta: Gava Media, 2010).
Hal.58

? Iskandarwassid and Dadang Sunendar, Strategi Pembelajaran Bahasa
{(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008). Hal.56

% Harjanto, Perencanaan Pengajaran, 5th ed. (Jakarta: Rineka Cipta,
2006). Hal 277

* A. Saepul Hamdani, Pengabungan Taksonomi Bloom Dan Taksonomi
Solo Sebagai Model Baru Tujuan Pendidikan (kuompulan makalah
Seminar Pendidikan Nasional Surabaya: Fak Tarbiyah TAIN, 2008).
Hal .4
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Taksonomi Bloom dikemukakan oleh Benjamin 5. Bloom
pada tahun 1956 dalam bukunya vang berjudul The Taxenomy
Educational Objectives, The Classification of Educational Goals,
Handbook [I:  Cognitive Domain. Benjamin §. Bloom
mengklasifikasikan tujuan pembelajaran menjadi 6 tingkatan,
yaitu: pengetahuan (knowledge), pemahaman (comprehension),
aplikasi (application), analisis (analysis), sintesis (svarhesis), dan
evaluasi (evaluation).” Setelah hampir 40 tahun Taksonomi Bloom
digunakan dalam menentukan tujuan pembelajaran, Taksonomi
Bloom perlu  diperbaiki  sehingga bisa  menvesuaikan
perkembangan-perkembangan dalam dunia pendidikan.

Anderson dkk melakukan perbaikan terhadap Taksonomi
Bloom pada tahun 1994, dalam bukunya yang berjudul A
Taxonomy for Learning, Teaching, and Assessing, A Revision of
Bloom's Taxonomy of Educational Objectives. Anderson dkk
memberikan gagasan baru dengan menambahkan dimensi jenis
pengetahuan. Pada dimensi proses kognitif perubahan pada
Taksonomi Bloom Revisi terletak pada kata benda menjadi kata
kerja. Dimensi proses kognitif tersebut terbagi ke dalam enam
kategon vaitu: mengingat (Remember), memahami (Understand),
menerapkan  (Apply), menganalisis (Anafyze), mengevaluasi
(Evaluate), dan mencipta (Create). Dan pada dimensi jenis
pengetahuan dibagi menjadi empat jenis yaitu: pengetahuan faktual
(factual  knowledge), pengetahuan konseptual (conceptual
knowledge), pengetahuan prosedural (procedural knowledge),
pengetahuan metakognitif (metacognitive knowledge).”

Proses kognitif mengingat adalah mendapatkan kembali
atau pengambilan pengetahuan relevan yang tersimpan dari
memori - jangka panjang. Proses kognitif memahami adalah
mendeskripsikan susunan dalam artian pesan pembelajaran,
mencakup moral, tulisan, dan komunikasi grafik. Pengertian dan

° Benjamin S Bloom and David R Krathwohl, “Taxonomy of

Educational Objectives: The Classification of Educational Goals,” in
Handbook I: Cognitive Domain. (New York: longmans, green & co,
1956).

“Lorin Anderson et al., A Taxonomy for Learning, Teaching, and
Assessing: A Revision of Bloom’s Taxonomy of Educational Objectives
(New York: longmans, green & co, 2001).
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proses kognitif menerapkan adalah menggunakan prosedur dalam
situasi  yang dihadapi. Proses kognitif menganalisis  adalah
memecah  materi  menjadi bagian-bagian  pokok  dan
menggambarkan bagaimana bagian-bagian tersebut dihubungkan
satu sama lain maupun menjadi sebuah struktur keseluruhan atau
tujuan. Proses kognitif mengevaluasi adalah tindakan membuat
suatu penilaian (judgement) yang didasarkan pada kriteria dan
standar tertentu. Dan proses kognitif mencipta adalah
menempatkan bagian-bagian secara bersama-sama ke dalam suatu
ide, semuanya sialing berhubungan untuk membuat hasil vang
baik.

Anderson dan Krathwohl mengklasifikasikan dimensi jenis
pengetahuan menjadi 4 jenis yaitu faktual, konseptual, prosedural,
dan metakognisi. Jenis pengetahvan faktval meliputi elemen-
elemen dasar yang digunakan oleh para pakar dalam menjelaskan,
memahami, dan secara sistematis menata disiplin ilmu mereka.
Pengetahuan konseptual mencakup pengetahuan tentang kategori,
klasifikasi, dan hubungan antara dua ataun lebih kategori atau
klasifikasi pengetahuan wyang lebih kompleks dan tertata.
pengetahuan  prosedural adalah pengetahuan tentang cara
melakukan sesuatu, dan Pengetahuwan metakognisi adalah
pengetahuan tentang kognisi secara umum dan Kesadaran akan,
serta pengetahuan tentang kognisi diri sendiri.”

Netriwati pernah melakukan peneliian mengenai
Taksonomi Bloom Revisi pada tahun 2018, dengan mengambil
Judul “Penerapan Taksonomi Bloom Rewisi untuk Meningkatkan
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis” Penelitian im
mengkaji penggunaan Taksonomi Bloom revisi dalam penyusunan
tujuan pembelajaran. Dari hasil peneliian imi didapatkan bahwa
penerapan Taksonomi Bloom Revisi dalam pembelajaran dapat
mEninugkulkim kemampuan pemahaman konsep matematis peserta
didik.

" Wowo Sunarvo Kusnawa, Taksonomi Kognitif (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2012).

% Anderson et al., Opcit, hal

? Netriwati, “Penerapan Taksonomi Bloom Revisi Untuk Meningkatkan
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis,” Desimal: Jurnal
Matematika 1, no. 3 (2018): 347-352.
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Jika Taksonomi Bloom revisi digunakan untuk mengukur
pencapaian hasil proses pembelajaran berdasarkan proses kognitf
dan jenis pengetahuan peserta didik dalam memahami suvatu
masalah, maka untuk mengukur kualitas respon peserta didik
terhadap suvatu masalah atau  persoalan matematika dapat
menggunakan Taksonomi SOLO (Structure of Observed Learning
Outcomes). Taksonomi SOLO dikembangkan oleh Biggs dan
Collis dalam bukunya dengan judul Evaluating The Quality of
Learning, The SOLO Taxonomy (Structure of the Observed
Learning Outcome) pada tahun 1982, Taksonomi SOLO
mengelompokkan tingkat kemampuan peserta didik pada lima
level berbeda dan bersifat hirarkis, yaitu level 0: prastruktural (pra-
structural), level 1: uvmstrukitural (mwni-structural), level 2:
multistruktural (muedti-structural), level 3: relasional (relational),
dan level 4: extended abstract.””

Tingkat prastruktural menunjukkan peserta didik tidak
memiliki informasi atau hanya memiliki sedikit informasi terhadap
suatu pertanyaan sehingga tidak memiliki makna apapun dalam
menyelesaikan suatu masalah. Pada tingkat Unistruktural peserta
didik mampu menggunakan suatu informasi sehingga dapat
merespon suatu masalah secara sederhana, sedangkan pada tingkat
multistruktural peserta didik dapat menggunakan beberapa
informasi yang diberikan secara terpisah tetapi tidak dapat
menggabungkannya secara bersama-sama. Pada tingkat relasional
peserta didik dapat memadukan beberapa informasi vang diberikan
secara terpisah sehingga dapat menjelaskan keterkaitan antara satu
informasi dengan informasi lainnya. Pada tingkat yang tertinggi
vaitu tingkat extended abstract peserta didik mampu menggunakan
semua informasi  yang diberikan secara terpisah dan dapat
memadukan semua informasi yang didapat serta dapat menemukan
prinsip yang baru dan dapat membuktikan kebenarannya.

Taksonomi SOLO memberikan peluang pada peserta didik
untuk berpikir alternatif, membandingkan antara satu alternatif
dengan alternatif yang lain. Hal imi dapat diartikan bahwa
taksonomi SOLO selain dapat mengakomodasi tujuan langsung
juga mengakomodasikan tujuan tidak langsung pembelajaran

111

T Biggs and K. F. Collis, Evaluating the Quality of Leaming: The
SOLO Taxonomy (New York: Academic Press, 1982).
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matematika serta menuntut peserta didik pada kemampuan kogniuf
tingkat ﬁnggi.n

Penelitian terkait Taksonomi SOLO 1m sebelumnya pernah
dilakukan oleh Hayuhantika pada tahun 2016 dengan judul
“Pemetaan Respon Peserta didik SMP Berdasarkan Taksonomi
SOLO Dalam Penvelesaian Masalah Generalisasi Pola™. Tujuan
dari penelitian tersebut adalah mendeskripsikan respon peserta
didik terhadap masalah generalisasi pola berdasarkan Taksonomi
SOLO. Dari penelitian ini didapatkan hasil pemetaan respon
menunjukkan proses penyelesaian masalah yang berbeda-beda
pada subjek masing-masing tingkat dalam hal hubungan antara
informasi yang diberikan melalui permasalahan, konsep dan proses
yang dilalui peserta didik ketika menyelesaikan masalah, dan
respon yang dicapai.'”

Dari penjelasan di atas, taksonomi Bloom revisi digunakan
untuk mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik berdasarkan
ranah kognitif dan jenis pengetahuan peserta didik dalam
memahami suatu masalah, sedangkan taksonomi SOLO digunakan
untuk melihat kualitas respon peserta didik terhadap suatu masalah.
Berdasarkan perbedaan peran antara keduanya, peneliti bermaksud
untuk memadukan Taksonomi Bloom revisi dan Taksonomi SOLO
sechingga akan menghasilkan alternatf sistem  evaluasi
pembelajaran matematika yang saling melengkapi.

Dari kedua model taksonomi tersebut jika dikombinasikan
dapat dibuat taksonom dengan tiga dimensi. Dimensi pertama
merupakan masalah matematika yang merupakan aspek kognitif
berdasarkan taksonomi Bloom revisi, dimensi kedua merupakan
jenis pengetahuan yang merupakan aspek pengetahuan pada
taksonomi Bloom revisi, sedangkan dimensi ketiga adalah respon
peserta didik terhadap masalah sesuai dengan penjenjangan pada
taksonomi SOLO.

Pup  Rahayu, “Pengembangan Instrumen Pemlaian Berbasis

Taksonomi The Stucture of Observed Learning Outcome Pada Materi
Konsep Larutan Penvangga Dan Hidrolisis™ (UNNES, 2015). Hal. 4

12 Diesty Hayuhantika. “Pemetaan Respon Siswa Smp Berdasarkan
Taksonomi Solo Dalam Penyelesaian Masalah Generalisasi Pola,” JP2M
(Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Matematika) 2, no. 2 (2017): 92,
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Penelitian yang terkait dengan Taksonomi Bloom dan
Taksonomi SOLO pernah dilakukan oleh Sni Suko Pujilestan pada
tahun 2012. Dalam penelitian tersebut, penulis memiliki tujuan
untuk memperoleh deskripsi respon peserta didik sesua
penjejangan  Taksonomi SOLO terhadap masalah matematika
tingkat analisis menurut Taksonomi Bloom yang valid dan reliabel.
Peneliti membatasi penelitian tersebut hanya pada proses kognitif
analisis dan untuk penjenjangan Taksonomi SOLO hanya pada
level 1,2 dan 3, sehingga sel yang dibentuk sebagai berikut:

Tabel 1.1
Tabel Penggabungan Taksonomi Bloom dan Taksonomi
SOLO
Taksonomi Taksonomi Ranah
Bloom SOLO Kognitif
Uni structural (S1) S1-C4
Analisis (C4) Multi structural (52) S2-C4
Relasional (S3) S53-C4

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
adalah pada penelitan 11 penulis mmgin - menggabungkan
Taksonomi SOLO dengan Taksonomi Bloom Revisi sehingga
menjadi taksonomi tiga dimensi yaitu dimensi proses kognitif,
jenis pengetahuan, dan tingkat kemampuan respon peserta didik.
Grafik vang dibentuk adalah sebagai berikut:
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Lewel S0O0LC
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Gambar 1. 1
Penggabungan Taksonomi Bloom Revisi dan Taksonomi SOL.0
(C4,K2,5k)

Pada ilustrasi tiga dimensi di atas, masing-masing kotak
berisi deskripsi karakteristik respon peserta didik mengacu pada
Taksonomi SOLO terhadap masalah matematika tingkat analisis
dengan jenis pengetahuan konseptual. Kotak (C4,K2,S1) berisi
deskripsi karakteristik respon peserta didik level unistruktural
terhadap masalah matematika tingkat analisis dengan jenis
pengetahuan konseptual. Kotak (C4,K2,52) berisi deskripsi
karakteristik respon peserta didik level multistruktural terhadap
masalah matematika tingkat analisis dengan jenis pengetahuan
konseptual. Kotak (C4,K2,53) berisi deskripsi karakteristik respon
peserta didik level relasional terhadap masalah matematika tingkat
analisis dengan jenis pengetahuan konseptual. Kotak (C4,K2.84)
berisi deskripsi karakteristik respon peserta didik level extended
abstrak terhadap masalah matematika tingkat analisis dengan jenis
pengetahuan konseptual.

Berdasarkan wraian di atas, penelit tertarik untuk
mengambil - judul  penelitian  tentang  Pengembangan
Karakteristik Respon Peserta Didik Mengacu Pada Taksonomi
SOLO Terhadap Masalah Matematika Tingkat Analisis
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Dengan  Jenis Pengetahuan Konseptual Berdasarkan
Taksonomi Bloom Revisi.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka dapat
dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut : “Bagaimana
karakteristik respon peserta didik terhadap masalah matematika
tingkat analisis dengan jenis pengetahuan konseptual berdasarkan
Taksonomi Bloom Revisi mengacu pada Taksonomi SOLO yang
valid dan reliabel?”

Tujuan Penelitian

Sesual dengan rumusan masalah yang ada, maka tujuan
penelitian in1 adalah sebagai berikut : “Untuk mendeskripsikan
karakteristik respon peserta didik terhadap masalah matematika
tingkat analisis dengan jenis pengetahuan konseptual berdasarkan

Taksonomi Bloom Revisi mengacu pada Taksonomi SOLO yang
valid dan reliabel ™

Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara
lain:

1. Hasil pengembangan ini dapat memberikan sumbangan
terhadap perkembangan teori, berupa karakteristik respon
peserta didik terhadap masalah analisis matematika dengan
jenis pengetahuan konseptual berdasarkan Taksonomi Bloom
Revisi mengacu pada Taksomomi SOLO yamg wvalid dan
reliabel.

2.  Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh praktisi
pendidikan = dalam  menentukan  tujuan  pembelajaran,
penyusunan instrumen penilaian hasil belajar maupun rencana
pembelajaran yang memperhatikan proses kognitif, jenis
pengetahuan, dan respon peserta didik.

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan
kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah
matematika.
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E. Batasan Penelitian

Untuk menghindar1 meluasnya pembahasan, maka

diperlukan adanya batasan masalah penelitian. Adapun batasan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan karakteristik
respon peserta didik mengacu pada taksonomi SOLO ke-k
(k=1, 2, 3, 4) terhadap masalah matematika yang mengukur
kemampuan kognitif ke-4 (analisis) dan jenis pengetahuan ke-
2 (konseptual) vang disusun berdasarkan taksonomi Bloom
revisi, kemudian dapat disimbolkan dengan (C4,K2.Sk).
Dalam penelitian ini hanya mengembangkan level respon
peserta didik pada sel (C4,K2,581), (C4,K2,82), (C4,K2,53),
dan (C4,K2.54) karena keterbatasan waktu dan kapasitas
penelitl.

Materi yang digunakan dalam mengembangkan instrumen
penilaian adalah fungsi kuadrat.

F. Definisi Operasional

Penjelasan mengenai istilah-istilah dalam penelitian ini,

sebagai berikut:

1.

[ ]

Karakteristik respon peserta didik adalah ciri khusus yang
mendeskripsikan kualitas respon peserta didik mengacu pada
taksonomi SOLO vang valid dan reliabel

Karakieristik respon peserta didik terhadap masalah
matematika adalah ciri khusus vang mendeskripsikan kualitas
respon peserta didik mengacu pada taksonomi SOLO yang
valid dan reliabel terhadap masalah matematika.

Taksonomi Bloom Revisi adalah suvatu tingkatan vyang
mengidentifikasikan kemampuan dari tingkat rendah hingga
tingkat tinggi vang didasarkan pada aspek pengetahuan dan
Jenis pengetahuan.

Taksonomi SOLO adalah suatu alat evaluasi yang bertujuan
untuk mengukur kualitas respon peserta didik terhadap suatu
masalah.

Masalah analisis adalah suatu bentuk soal matematika vang
disusun bherdasarkan tahap analisis pada ranah kognitif
Taksonomi Bloom Revisi.
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6.

10

Jenis pengetahuan konseptual adalah pengetahuan tentang
kategor, klasifikasi, dan hubungan antara dua atau lebih jenis
pengetahuan yang lebih kompleks.

Karakteristik respon yang valid adalah jika hipotesis awal
yvang diajukan didukung oleh rasional teoritik yang kuat dan
juga didukung oleh data empiris (data yang terkumpul dalam
penelitian) vang kredibel (dapat dipercaya).

Karakteristik respon vyang reliabel adalah jika data
berulangkali dikumpulkan (melalui proses dan situasi vang
relatif sama) hasilnya sama atau sesuai dengan vang telah

ditemukan sebelumnya.
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BABII
KAJIAN TEORI

A. Taksonomi Bloom Revisi

Taksonomi berasal dari bahasa Yunani vang terdiri dari kata
tassein vang berarti untuk mengelompokkan dan kata nomos vang
berarti aturan.”” Taksonomi dapat diartikan sebagai aturan yang
mengklasifikasikan suatu prinsip berdasarkan hierarki tertentu,
Taksonomi dalam bidang pendidikan merupakan sebuah aturan
khusus wvang berkaitan dengan pengklasifikasian tujuan-tujuan
pendidikan.“ Taksonomi yang disusun oleh Bloom adalah sebuah
kerangka berpikir untuk mengklasifikasikan tujuan pendidikan
dalam hal yang kompleks berhierarki sehingga dapat membantu
peserta didik dalam membangun pengetahuannya. Pada awalnya,
penyusunan Kerangka dilakukan di perguruan tinggi dengan tujuan
untuk memfasilitasi pertukaran soal-soal tes antar fakultas pada
berbagai universitas untuk menciptakan bank soal, masing-masing
mengukur tujuan pendidikan yang sama.'

Bloom dkk membentuk  American Psychological
Association Convention pada tahun  1948.'°  Mereka
mengemukakan bahwa sebagian besar penyusunan butir soal
evaluasi pembelajaran di sekolah hanya menuntut peserta didik
untuk mengutarakan hafalan mereka. Hafalan tersebut merupakan
tingkat terendah dari kemampuan berpikir, sehinﬁga terdapat
beberapa tingkatan lain yang lebih tinggi dari hafalan. ™

Kelompok kerja Bloom pada awalnya merencanakan untuk
menciptakan taksonomi dalam tiga ranah vaito ranah kognitf,

** Kusnawa, Op.cit, hal.2

" Sri Fatmawati, “Perumusan Tujuan Pembelajaran Dan Soal Kogntif
Berorientasi Pada Rewvisi Taksonomi Bloom Dalam Pembelajaran
Fisika,” Jurnal Pendidikan Sains dan Matematika IAIN Palangka Rava
1, no. 2 (2013).

" Yulianti, “Pengembangan Alat Evaluasi Hasil Belajar Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam Berbasis Taksonomi Bloom Dua Dimenst”
Jouwrnal of Islamic Education Studies 1, no. 2 (2016): 24.

" Kusnawa, Op.cit, Hal.9.

i Yulianti, Op.cit,
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ranah afektif dan ranah psikomotorik. Keputusan mereka akhirnya
membatasi pada taksonomi ranah kognitif."® Pada tahun 1956
Bloom dan kawan-kawan mengembangkan domain kognitif vang
terdirt dar1 enam kategor: darn tingkat vang paling rendah sampai
tingkat vang paling tinggi, yakni (1) pengetahuan (knowledge); (2)
pemahaman (comprehension); (3) penerapan (application); (4)
analisis  (analysis); (5) sintesis (synthesis); (6) evaluasi
(evaluation). Kemudian draf terakhir ini diterbitkan pada tahun
yvang sama dengan judul “Taxonomy of Educational Objectives:;
The Classification of Educational Goals. Handbook 1: Cognitive
Domain™ atau vang dikenal dengan The Original Taxonomy. "
Tingkatan-tingkatan tersebut menjadi sesuatu yang penting dan
berpengaruh luas dalam waktu yang lama dikarenakan Taksonomi
Bloom dapat memudahkan guru dalam memahami, menata, dan
mengimplementasikan tujuan-tujuan pendidikan. Setelah hampir
40 tahun digunakan dan duma telah mengalami banyak perubahan,
dimana perubahan-perubahan ini mempengaruhi cara berpikir dan
praktik  pendidikan sehingga mengharuskan untuk merevisi
Handbook Taksonomi Bloom.™

Lorin Anderson dan Krathwohls melakukan perbaikan pada
Taksonomi Bloom pada tahun 1994, Alasan Taksonomi Bloom
perlu direvisi, vakni: (1) terdapat kebutuhan untuk memadukan
pengetahuan-pengetahuan dan pemikiran-pemikiran baru dalam
sebuah kategorisasi tujuan pendidikan: (2) taksonomi pendidikan
merupakan sebuah kerangka berpikir vang menjadi dasar untuk
mengklasifikasikan tujuan pendidikan. Sebuah rumusan tujuan
pendidikan seharusnya berisikan satu kata kerja yang digunakan
untuk mendeskripsikan proses kognitif yang dan diharapkan dan
satu  kata benda wvang digunakan untuk mendeskripsikan
pengetahuan yang diharapkan dikuasai oleh peserta didik; (3)
proporsi vang tidak sebanding dalam penggunaan taksonomi
pendidikan untuk perencanaan kurikulum dan pembelajaran
dengan penggunaan taksonomi pendidikan untuk pemlaian; (4)
pada kerangka pikir Taksonomi Bloom lebih menekankan enam
kategorinya daripada sub-kategorinya; (5) ketidakseimbangan

" Ibid
" Bloom and Krathwohl, Op.cir, Hal.6.
2 Anderson et al., Op.cit,
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proporsi  sub-kategori dart Taksonomi Bloom. Pada kategori
pengetahuan dan pemahaman memiliki banvak sub-kategori namun
pada empat Kkategorinya memiliki sedikit sub-kategori; (6)
Taksonomi Bloom lebith ditujukan untuk dosen-dosen sehingga
dibutuhkan sebuah revisi taksonomi vang dapat menjangkau lebih
luas seluruh pelaku dalam dunia pendidikan Hasil perbaikannya
dipublikasikan pada tahun 2001 dengan judul A Taxonomy for
Learning, Teaching, and Assessing. A Revision of Bloom’s
Taxonomy of Educational Objectives.”’

Perubahan vang dilakukan terletak pada perubahan
taksonomi dari kata benda (dalam Taksonomi Bloom) menjadi kata
kerja (dalam Taksonomi Bloom Revisi). Perubahan ini dibuat agar
sesual dengan tujuan-tujuan pendidikan. Tujuan-tujuan pendidikan
mengindikasikan bahwa peserta didik akan dapat melakukan
sesuatu (kata kerja) dengan sesuatu (kata benda). Tidak hanya
melakukan perubahan dari kata benda menjadi kata kerja saja, pada
Taksonomi Bloom Revisi memiliki dua dimensi yaitu dimensi
proses kognitif dan dimensi jenis pengetahuan, ini berbeda dengan
Taksonomi Bloom yang hanya memiliki satn dimensi yaitu
dimensi tujuan pembelajaran. Dimensi jenis pengetahuan dalam
Taksonomi Bloom Revisi merupakan perubahan dari kategori
tingkat terendah dalam Taksonomi Bloom vyaitu pengetahuan.
Pengetahuan tetap dipertahankan dalam Taksonomi Bloom Revisi
karena diasumsikan bahwa setiap kategori-kategori dalam
taksonomi membutuhkan pengetahuan sebagai apa yang harus
dipelajari oleh peserta didik.*

1. Dimensi Proses Kognitif
Jumlah pengkategorian pada dimensi proses kognitif
masih sama, terdapat 6 kategori namun terjadi perubahan kata
kunci, dari kata benda menjadi kata kerja. Pada tingkatan
pertama vyaitu knowledge (pengetahuan) berubah menjadi
remember (mengingat). Bentuk kata Kerja mengingat
mendeskripsikan  tindakan vyang tersirat dalam kategori

! Imam Gunawan and Anggarini Retno Palupi, “Taksonomi Bloom —
Revisi Ranah Kognitif: Kerangka Landasan Untuk Pembelajaran,
Pengajaran, dan Penilaian,” Premiere FEducandum : Jurnal Pendidikan
gu.mr dan Pembelajaran 2, no. 02 (November 14, 2016).

Thid.
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pengetahuan aslinya, karena tindakan pertama yang dilakukan
oleh peserta didik dalam belajar pengetahuan adalah
mengingatnya. Pada tingkatan kedua yang semula
comprehension (pemahaman menjadi understand
(memahami). Pada ungkatan Kketiga application (aplikasi)
berubah menjadi apply (mengaplikasikan). Pada tingkat
keempat analvsis (analisis) mengalami  perubahan label
menjadi analyze (menganalisis). Perubahan yang mencolok
terletak pada level kelima dan keenam. Pada versi lama tingkat
keenam adalah evaluation berubah posisi dari tingkat keenam
menjadi tingkat kelima dengan perubahan dari evaluation
(evaluasi) menjadi evaluate (mengevaluasi). Synthesis
(sintesis) pada versi lama berada di tingkat kelima berupa
posisi menjadi  tingkat keenam dengan sebutan creare
(mencipta). Salah satu hal yang secara jelas membedakan
model taksonomi Bloom revisi dan model asli tahun 1956
adalah penataan komponennya dengan baik sehingga dapat
dipertimbangkan dan digunakan.”’ Berikut ilustrasi perubahan
kerangka dimensi proses kognitif pada Taksonomi Bloom ke
Taksonomi Bloom Revisi:

IHmensi IHmensi
: | tersenaliri — Pengetalinan
kata Bemila \4|
|  Pemgetabman | | Mengingat -
L 1 1 hata Kerja
Pemalinman I—h lemabami

Aplikasi = Mengaplikasikan

Dimens| proses

i I_.. Mengamalish kognitif
Sintesls | PSRN
Evmlnimsi ><. Mencipia i
. |
Gambar 2. 1

Perubahan Kerangka Berpikir Taksonomi Bloom Asli ke
Taksonomi Bloom Revisi

%3 Ihid.
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Dalam taksonomi tujuan instruksional terdapat hierarki
yang dimulan dan tujuan instruksional pada tingkat terendah
sampai tingkat tertinggi. Dengan kata lain, tujuan pada tingkat
yang lebih tinggi tidak dapat dicapai sebelum tercapainya
tingkat di bawahnya. Berikut penjelasan keenam tingkatan di
atas:

a. Mengingat (Remember)

Mengingat adalah kemampuan  memperoleh
kembali pengetahuan yang relevan dari memori jangka
panjang.” Mengingat merupakan dimensi yang berperan
penting dalam proses pembelajaran vang bermakna
(meaningful learning) serta pemecahan masalah (problem
solving). Dalam Kategori mengingat terdapat dua proses
kognitif yaitu mengenali dan mengingat kembali.

Pertama, mengenali  (recognizing)  adalah
menempatkan pengetahuan dalam memori jangka panjang
secara konsisten terhadap kehadiran suatu objek.” Pada
proses kognitif ini peserta didik mencari informasi yvang
mirip dalam memori jangka panjang dengan suatu
informasi yang baru saja diterimanya. Nama lain dari
proses mengenali adalah mengidentifikasi. Contoh dalam
proses mengenali adalah peserta didik mampu mengenali
bentuk-bentuk dari bangun datar seperti persegi, persegi
panjang, jajar genjang dan lain sebagainya.

Kedua, mengingat kembali (recalling) adalah
menempatkan pengetahuan vang relevan dari ingatan
jangka panjang.”” Pada proses kognitif ini peserta didik
membawa informasi dari memori jangka panjang dan

* Hikmatu Ruwaida, “Proses Kognitif Dalam Taksonomi Bloom

Revisi © Analisis Kemampuan Mencipta (C6) Pada Pembelajaran Fikih
n MI Miftahul Anwar Desa Banua Lawas.” Al-Madrasah: Jurnal
Pendidikan Madrasah Ibtidaivah 4, no. 1 (2019): 51.

** Herni Budiati, “Analisis Soal Ujian Nasional IPA SMP Tahun 2014
Berdasarkan Dimensi1 Pengetahuan Dan Dimensi Proses Kognitif”
Prosiding Seminar Nasional XI Pendidikan Biologi FKIP UNS (2014):
1@ 196-1201, https://jurnal.uns.ac.id/prosbi/article/view/8034.

* Ibid.
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memprosesnya. Nama lain dari mengingat kembali adalah
mengambil. Contohnya peserta didik dapat mengingat
kembali bentuk-bentuk dari bangun datar dari benda
disekitarnvya.

Memahami (Understand)

Memahami adalah kemampuan merumuskan
makna darn pesan pembelajaran dan mampu
mengkomunikasikannya dalam bentuk lisan, tulisan
maupun grafik.”” Memahami dapat juga didefinisikan
mengkonstruksi makna dari materi pembelajaran baik
secara lisan, tulisan maupun grafis yang disampaikan
melalul pengajaran, buku atu layar komputer. kategori
memahami meliputi 7 proses kognitif yaitu menafsirkan,
mencontohkan, mengklasifikasikan. merangkum,
menyimpulkan, membandingkan, dan menjelaskan.

Pertama, menafsirkan adalah mengubah satu
bentuk ke bentuk lain atau disebut juga dengan
parafrase.” Perubahan yang dapat dilakukan adalah
melakukan perubahan dari kata-kata menjadi kata-kata
lain, gambar menjadi kata-kata, angka menjadi kata-kata
dan semacamnya. Nama lain dari menafsirkan adalah
mengklarifikasi, memparafrasekan, merepresentasi dan
menerjemahkan. Contoh dalam pembelajaran matematika
adalah peserta didik dapat menggambarkan bentuk persegi
panjang menjadi suatu kata-kata.

Kedua, mencontohkan adalah menemukan contoh
khusus ‘atau  mengilustrasikan Konsep atau prinsip.”
Proses mencontohkan melibatkan proses identifikasi atau
mengenali ciri-ciri atau pola-pola terhadap suatu konsep.
Nama lain dari mencontohkan adalah mengilustrasikan,
memberi contoh. Contohnya dalam pembelajaran
matematika, peserta didik dapat memberi contoh benda
disekitar vang berbentuk lingkaran atau semacamnya.

" Ruwaida, Op.Cit, Hal.65
* Budiati, Op.Cir.

2 Ihid.
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Ketiga, mengklasifikasikan adalah mendeterminasi
sesuatu  menjadi milik  kategori tertentu.” Proses
mengklasifikasikan juga melibatkan proses identifikasi
atau mengenali cirl-cir1 atau pola-pola terhadap suvatu
informasi.  Mengklasifikasikan  melengkapi  proses
mencontohkan. Nama lain dari mengklasifikasikan adalah
mengkategorikan, mengelompokkan. Contohnya peserta
didik dapat mengklasifikasikan bentuk-bentuk benda
disekitar berdasarkan jumlah sisinya.

Keempat, merangkum adalah membuat abstraksi
sebuah tema umum atau poin-poin pokok dari sebuah
informasi yang diterima.*' Proses ini terjadi ketika peserta
didik dapat  mengemukakan kalimat yang
mempresentasikan informasi yang telah diterima secara
umum. Nama lain darn merangkum adalah mengabstraksi
dan menggeneralisasikan. Contohnya peserta didik dapat
menulis ringkasan pendek tentang macam-macam bentuk
bangun datar.

Kelima, menyimpulkan adalah mr:ngahtralmkan
secara logis dari beberapa informasi yang diterima.™
proses menyimpulkan melibatkan proses kognitif
identifikasi terhadap beberapa informasi. Nama lain dari
menyimpulkan adalah menvarikan, mengekstrapolasi,
menginterpolasi, dan memprediksi. Contohnya peserta
didik dapat menyimpulkan ciri-ciri dari bentuk segiempat
setelah diberikan beberapa contoh dari segiempat.

Keenam., membandingkan adalah, menentukan
perbedaan dan persamaan antara dua ide, dua objek, dan
semacamnya. Proses membandingkan bertujuan untuk
menentukan hubungan antar elemen-elemen suatu objek.
Nama lain dari membandingkan adalah mengontraskan,
memetakan, mencocokkan. Contohnya peserta didik dapat
membandingkan bentuk jajar genjang dan persegi
panjang.

* Ibid.
1 Ihid.
* Ihid.
33 Ibid.
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Ketujuh, menjelaskan adalah membuat model
sebab — akibat dalam sebuah sistem.” Pada proses ini
peserta didik dapat memiliki gambaran tentang sebuah
sistem. Nama lain dart menjelaskan adalah membuat
model. Contohnya peserta didik dapat menjelaskan
terbentuknya rumus luas persegi yang diturunkan dari
rumus luas persegi panjang.

¢. Mengaplikasi (Apply)

Mengaplikasi adalah kemampuan menggunakan
atau menerapkan prosedur dalam keadaan tertentu. Peserta
didik memerlukan latihan soal sehingga peserta didik
terlatih untuk mengetahui prosedur apa yang akan
digunakan untuk menvyelesaikan permasalahan.” Dalam
kategori ini terdapat dua proses kognitif yaitu
mengeksekusi dan mengimplementasi.

Pertama, mengeksekusi adalah menerapkan
prosedur yang telah umum.® Pada proses ini peserta didik
dalam menyelesaikan masalah dan melakukan percobaan
peserta didik sudah mengetahui masalah tersebut serta
mampu menetapkan prosedur apa yvang harus dilakukan.
Nama lain dari mengeksekusi adalah melaksanakan.
Contohnya peserta didik dapat menerapkan langkah-
langkah dalam menggambar segitiga.

Kedua, mengimplementasi adalah menerapkan
suatu prosedur pada tugas yang tidak umum.®’ Pada
proses ini peserta didik dalam menyelesaikan masalah dan
melakukan percobaan perlu mengenali dan memahami
masalah terlebih dahulu kemudian baru menetapkan
prosedur mana yang tepat dalam menyelesaikan masalah.
Nama lain dari mengimplementasi adalah menggunakan.

* Ibid.

f“ Ruwaida, Op.Cit, Hal.66

* ni‘matin Kurnia Agusting, “Analisis Soal Dalam Buku Teks
Matematika Smp Kelas VII Berdasarkan Pada Taksonomi Bloom
Revisi” (UINSA, 2018).

*" 1bid.


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

19

Contohnya peserta didik menentukan luas persegi jika
diketahui panjang sisi-sisinya.

Menganalisis (Analyze)

Menganalisis merupakan kemampuan untuk
memecah suatu kesatuan menjadi bagian-bagian dan
menentukan bagaimana  bagian-bagian tersebut
dihubungkan satu dengan yang lain atau bagian tersebut
dengan  kescluruhannya.™  Menganalisis  meliputi
membedakan, mengorganisasi, mengatribusikan.

Pertama,membedakan adalah menentukan bagian
yang relevan dan yang tidak relevan atau bagian vang
penting dan yang tidak penting terhadap suatu hal yang
ada.” Pada proses ini peserta didik memilih-milih bagian-
bagian vang relevan dari sebuah struktur. Nama lain dari
membedakan adalah menvyendirikan, memilah,
memfokuskan dan memilih. Contohnya peserta didik
dapat membedakan antara bentuk bangun datar dan bukan
bentuk bangun datar.

Kedua, mengorganisasi adalah mendeterminasi
bagaimana hubungan antara komponen-komponen atau
fungsinya dalam sebuah struktur.*” Pada proses ini peserta
didik mengidentifikasi unsur-unsur yang paling penting
dan relevan dengan permasalahan, kemudian melanjutkan
dengan membangun hubungan yang sesuai dari informasi
vang telah diberikan. Nama lain dari mengorganisasi
adalah menemukan, koherensi, memadukan, membuat
garis besar, mendeskripsikan peran, menstrukturkan,
Contohnya peserta didik dapat menentukan hubungan
panjang diagonal dengan unsur-unsur jajargenjang dalam
menyelesaikan soal cerita.

Ketiga, mengatribusikan adalah melekatkan sebuah
utk pandang, milai, atau sesuatu yang digarisbawahi
terhadap sesuatu yang ada.*’ Pada proses ini peserta didik

** Ruwaida, Op.Cit, Hal.67
¥ Budiati, Op. Cit

' Thid.
1 Ihid.
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menemukan  permasalahan  kemudian  mengumpulkan
informasi-informasi asal mula dan alasan svatu  hal
ditemukan dan  diciptakan. Nama lain  dan
mengatribusikan  adalah mendekonstruksi. Contohnya
peserta didik mampu menguraikan rumus luas persegi dan
menerapkannya dalam menyelesaikan soal cerita.

e. Mengevaluasi (Evaluate)

Evaluasi adalah kemampuan melakukan Judgemerrr
berdasar pada kriteria dan standar tertentu.”” Evaluasi
berkaitan dengan proses kognitif memberikan penilaian
berdasarkan kriteria dan standar yang sudah ada. Kriteria
yvang biasanya digunakan adalah kualitas, efektivitas,
efisiensi, dan konsistensi. Kriteria atau standar ini dapat
pula ditentukan sendiri oleh peserta didik. Standar ini
dapat berupa kuantitatif maupun kualitatif. Perlu diketahui
bahwa tidak semua kegiatan penilaian merupakan dimensi
mengevaluasi, namun hampir semua dimensi proses
kognitif memerlukan penilaian, Perbedaan antara
penilaian yang dilakukan peserta didik dengan penilaian
yang merupakan evaluasi adalah pada standar dan kriteria
vang dibuat oleh peserta didik. Jika standar atau kriteria
vang dibuat mengarah pada keefektifan hasil vang
didapatkan dibandingkan dengan perencanaan dan
keefektifan prosedur vang digunakan maka apa vang
dilakukan peserta didik merupakan kegiatan evaluasi.
Evaluasi meliputi memeriksa dan mengkritik.

Pertama, memeriksa adalah mendeteksi
inkonsistensi atau kesalahan sebuah proses atau produk,
mendeterminasi apakah sebuah proses atauw produk
mempunyai  konsistenst internal, serta mendeteksi
efektivitas penerapan sebuah prosedur.”® Pada proses ini
peserta  didik  menguji  apakah kesimpulan  suatu
permasalahan sesuai dengan premis-premisnya atau tidak.
Nama lain dari memeriksa adalah mengkoordinasi,

** Ruwaida, Op.Cit, Hal .67
** Budiati, Op. Cir
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mendeteksi, memonitor, dan menguji. Contohnya peserta
didik menguji dan dua rumus segitiga dan persegi apakah
menghasilkan  hasil yang sama atan tidak dalam
menyelesaikan masalah

Kedua, mengkritik adalah mendeteksi
ketidakcocokan antara produk dan proses dengan kriteria
eksternal, mendeterminasi apakah sebuah proses dan
produk mempunyai  konsistensi  eksternal, serta
mendeteksi ketepatan sebuah prosedur untuk mengatasi
sebuah masalah yang diberikan.* Pada proses ini peserta
didik melakukan penilaian dengan melihat sisi positif dan
negatif dari spatu permasalahan, kemudian melakukan
penilaian. Nama lain dari mengkritik adalah menilai.
Contohnya peserta didik mampu menilai manakah vang
lebih efektif dan efisien dalam menyelesaikan masalah
bangun datar.

Mencipta (Create)

Mencipta adalah kemampuan menggeneralisasi ide
baru, produk atau cara pandang vang baru dan sesuatu
]{Ejﬂdiﬂﬂ.“ Mencipta mengarah pada proses kognitif
meletakkan unsur-unsur secara bersama-sama untuk
membentuk kesatuan yang koheren dan mengarahkan
peserta didik untuk dapat menghasilkan suatu produk baru
dengan mengorganisasikan beberapa unsur menjadi
bentuk atau pola vang berbeda dar sebelumnya. Mencipta
sangat berkaitan erat dengan pengalaman belajar peserta
didik pada pertemuan sebelumnya.  Mencipta akan
mengarahkan peserta didik untuk dapat melaksanakan dan
menghasilkan karya. Perbedaan menciptakan ini dengan
dimensi berpikir kognitif lainnya adalabh peserta didik
bekerja dengan informasi yang sudah dikenal sebelumnya,
sedangkan pada mencipta peserta didik bekerja dan
menghasilkan sesuatu yang baru. Mencipta meliputi
kegiatan merumuskan, merencanakan dan memproduksi.

** Thid.

* Ruwaida, Op.Cit, Hal.68
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Pertama, merumuskan adalah  menghadirkan
sebuah alternatif hipotesis berdasarkan kriteria yang ada.™
Pada proses ini peserta didik mendeskripsikan tentang
suatu masalah, kemudian beberapa solusinya. Nama lain
dari merumuskan adalah membuat hipotesis.contohnya
peserta didik dapat merumuskan apakah suatu balok dapat
diisi lagi dengan balok lainnya yang memiliki kriteria
tertentu.

Kedua, merencanakan adalah memikirkan sebuah
prosedur untuk menyelesaikan beberapa tugas.” Pada
proses ini peserta didik diberikan soal, kemudian peserta
didik membuat rencana dalam menyelesaikan masalah
tersebut. Nama lain dari merencanakan adalah mendesain.
Contohnya peserta didik membuat rencana untuk
menentukan ukuran suatu bangun yang ingimn dibuatnya.

Ketiga, memproduksi adalah menemukan atau
menghasilkan suatu produk.”® Pada proses ini peserta
didik diberikan gambaran svatu produk dan harus
menciptakan suatu produk yang sesuai dengan gambaran
tersebut. Nama lain  dari  memproduksi  adalah
mengkonstruksi.  Contohnya peserta didik  dapat
menentukan apakah sebuah bangun kubus dapat diisi
bangun ruang yang sama dengan kriteria yang telah
ditentukan.

Dimensi Jenis Pengetahuan

Dimensi jenis pengetahuan merupakan dimensi
tersendiri dalam Taksonomi Bloom Revisi. Dalam dimensi ini
akan dipaparkan empat jenis kategori pengetahuan. Tiga jenis
pertama dalam taksonomi revisi ini mencakup semua dimensi
jenis pengetahvan yang terdapat dalam taksonomi Bloom,
namun mengganti sebagian nama jenisnya dan mengubah
sebagian subjenisnya ke dalam kategori-kategon yang lebih

“ Budiati, Op. Cit

*7 Thid.
* Ibid.
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keempat, yaitu pengetahuan
metakognitif dan subjenisnva semuanva baru.

Tabel 2.1
Dimensi Jenis Pengetahuan
Pengetahuan Kon  ———=  Pengetahuan Abstract
Factual Konseptual | Procedural | Metakognitif
Pengetahuan | Pengetahuan | Pengetahuan Pengetahuan
tentang tentang tentang strategis
lerminology | klasifikasi keterampilan
dan kategori dan algoritma
khusus
Pengetahuan | Pengetahuan | Pengetahuan Pengetahuan
tentang tentang tentang tekmk tentang tugas
detail dan prinsip dan dan metode kognitif,
elemen generalisasi khusus subjek | termasuk
spesifik pengetahuan
kontekstual dan
kondisional
Pengetahuan | Pengetahuan Pengetahuan
tentang teori, | tentang kriteria | akan
model, dan untuk kemampuan
struktur menentukan diri
kapan harus
menggunakan
prosedur yvang
SESUAl

a. Pengetahuan Faktual

Pengetahuan faktual adalah pengetahuan tentang
elemen-elemen dasar yang harus peserta didik miliki guna
mempelajari disiplin ilmu atau menyelesaikan masalah-
masalah didalamnya.” Pengetahuan faktual meliputi
elemen-elemen dasar yang perlu diketahwm peserta didik
apabila mereka akan mempelajari suatu disiplin ilmu atau
dalam menyelesaikan masalah. Kategori pengetahuan ini
terbagi menjadi dua sub jenis yaitu: pengetahuan tentang

'fg Gunawan and Palupi, Op.Cir.
" Anderson, Op.Cit.,
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terminologi dan pengetahuan tentang detail dan elemen
spesifik

Pengetahuan  tentang  terminologi  meliput
pengetahuan tentang label dan simbol verbal maupun non
verbal (kata, angka, tanda, gambar). Setiap materi Kajian
memiliki banyak simbol dan label, baik verbal maupun
nonverbal. Simbol dan label ini merupakan bahasa dasar
dalam suatu disiplin  ilmu.”' Contoh pengetahuan
terminologi  dalam matematika adalah pengetahuan
tentang angka-angka romawi, simbol operasi bilangan,
bentuk bangun datar.

Pengetahuan tentang detail dan elemen spesitik,
meliputi pengetahuan tentang peristiwa, lokasi, orang,
tanggal, sumber informasi dan semacamnya. Fakta vang
spesifik adalah fakta yang dapat disendirikan sebagai
elemen-elemen yang terpisah serta dapat berdiri sendiri.™
Contoh pengetahuan tentang detail dan elemen spesifik
adalah pengetahuan tentang nama-nama ilmuwan
matematika.

b. Pengetahuan Konseptual
Pengetahuan  konseptual adalah  pengetahuan
tentang hubungan antar elemen dalam sebuah struktur
vang lebih besar dan memungkinkan elemen- elemen
tersebut  dapat  berfungsi secara  bersama-sama.™
Pengetahuan konseptual merujuk pada pengetahuan
tentang kategori, klasifikasi, dan hubungan antara dua
atau lebih jenis pengetahuan yang lebih kompleks.
Pengetahuan konseptual terdiri dari tiga subjenis vaitu:
pengetahuan tentang klasifikasi dan kategori, pengetahuan
tentang prinsip dan generalisasi, pengetahuan tentang

teorl, model, dan struktur, ™
Pengetahuan tentang klasifikasi dan kategori
meliputi kelas, kategori, divisi, dan susunan yang spesifik

f] Gunawan and Palupi, Op.Cir.
2 Kusnawa, Op.Cir., h.109-110
** Anderson, Op.Cit.,

* Kusnawa, Op.Cir., h.109-110
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dalam disiplin-disiplin ilmu. Setiap disiplin ilmu memiliki
serangkaian kategon yang digunakan untuk menemukan
dan mengkaji elemen-elemen baru. Klasifikasi dan
kategor1 menciptakan hubungan-hubungan antara elemen-
elemen.” Pengetahuan tentang klasifikasi dan kategori
dapat dicontohkan misalnya ketika peserta didik
menganalisis bentuk bangun datar dengan kategori
segiempat dan bukan segiempat.

Pengetahuan tentang prinsip dan generalisasi
dibentuk oleh klasifikasi dan kategoni. Prinsip dan
generalisasi merupakan bagian vyang dominan dalam
sebuah disiplin 1lmu dan digunakan untuk mengkaji
masalah-masalah dalam disiplin 1lmu tersebut. Prinsip dan
generalisasi merangkum banyak fakta dan perisiwa vang
spesifik, mendeskripsikan proses dan interelasi di antara
detail-detail fakta dan peristiwa, dan menggambarkan
proses dan interelasi di antara Klasifikasi dan kategori.
Contoh pengetahuan tentang prinsip dan generalisasi
adalah pengetahuan tentang hukum-hukum geometri
dasar.™

Pengetahuan tentang teori, model, dan struktur
mencakup pengetahuan tentang berbagai paradigma,
epistemologi, teori, model yang digunakan dalam disiplin-
disiplin  ilmu untuk mendeskripsikan, memahami,
menjelaskan, dan memprediksi fenomena.”” Contoh
pengetahuan tentang teori, model dan struktur adalah
pengetahuan tentang interelasi antara prinsip-prinsip
dalam [mu;unﬂahan schagai  dasar bagi teori-teori
matematika.”

Pengetahuan Prosedural

Pengetahuan prosedural adalah pengetahuan
tentang bagaimana melakukan sesuatu. Pengetahuan
prosedural meliputi berbagai algoritma hilangan dalam

3% Gunawan and Palupi, Op.Cir.

36 Ihad.

"' Kusnawa, Op.Cit., h.109-110
* Gunawan and Palupi, Op.Cir.
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matematika yang dibuat sebagai alat untuk menemukan
hasil yang lebih spesifik secara tepat. Pengetahuan
prosedural juga mengarahkan kemampuan membaca dan
membuat grafik dan tabel, melaksanakan konstruksi
geometri, dan menampilkan keterampilan
noncomputational seperti membulatkan dan
menggolongkan.  Kegiatan-kegiatan  tersebut  dapat
dibedakan dari pemahaman konseptual melalui konteks
tugas atau mengira latar belakang peserta didik — sebuah
dugaan, bahwa peserta didik mempunyai pemahaman
konseptual dar sebuah representisi dan
mengaplikasikannya sebagai alat untuk menghasilkan atau
untuk mendapatkan hasil sebuah bilangan.™

Pengetahuan prosedural ini terbagi menjadi tiga
subjenis yaitu: pengetahuan tentang keterampilan dalam
bidang tertentu dan algoritma, pengetahuan tentang teknik
dan metode dalam bidang tertentu, dan pengetahuan
tentang kriteria untuk menentukan kapan harus
menggunakan prosedur yang tepat.

Pengetahuan tentang keterampilan dalam bidang
tertentu dan algoritma, pengetahuan ini misalnya cara
menjumlahkan 2 dan 2 (algoritma) adalah pengetahuan
prosedural; jawabannya 4 merupakan pengetahuan
faktual

Pengetahuan tentang teknik dan metode dalam
bidang tertentu, pengetahuan ini adalah bagaimana cara
berpikir dan menyelesaikan masalah-masalah, bukan hasil
penyelesaian  masalah  atan  hasil = pemikirannya.”’
Contohnya dalam menemukan akar-akar persamaan
kuadrat dapat menggunakan rumus ABC, melengkapi
kuadrat, dan faktorisasi.

¥ Dede Suratman. “Pemahaman Konseptual Dan Pengetahuan
Prosedural Materi Pertidaksamaan Linear Satu Variabel Siswa Kelas VII
SMP (Studi Kasus i Mts. Ushuluddin Singkawang ™ Jurnal Cakrawala
Kependidikan 9, no. 2 (2011). Hal.3

™' Gunawan and Palupi, Op.Cit.

“! Ibid.
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Pengetahuan tentang kriteria untuk menentukan
kapan harus menggunakan prosedur yang tepat.™ Contoh
pengetahuan ini adalah ketika peserta didik menentukan
akar-akar persamaan kuadrat menggunakan metode
melengkapi kuadrat jika akar persamaan kuadrat memiliki
bentuk akar.

d. Pengetahuan Metakognitif

Pengetahuan metakognitif merupakan dimensi baru
dalam taksonomi Bloom revisi. Penambahan pengetahuan
metakognitif dalam kategori  dimensi  pengetahuan
dilandasi oleh hasil penelitian-penelitian terbaru tentang
peran penting pengetahuan peserta didik mengenai
kognisi mereka sendiri dan kontrol mereka atas kognisi itu
dalam aktivitas belajar.™ Salah satu ciri belajar dan
penelitian tentang pembelajaran yang berkembang adalah
menekankan pada metode untuk membuat peserta didik
semakin menyadari dan bertanggung jawab atas
pengetahuan dan pemikiran mereka sendiri. Pengetahuan
metakognitif terbagi menjadi tiga subjenis  vaitu;
pengetahuan strategis, pengetahuan tentang tugas-tugas
kognitif vang meliputi pengetahuan kontekstual dan
kondisional, dan pengetahuan diri.

Pengetahuan strategis adalah pengetahuan tentang
strategi-strategi  belajar dan berpikir serta pemecahan
masalah.  Subjenis  pengetahuan i1 mencakup
pengetahuan tentang berbagai strategi | yang dapat
digunakan oleh peserta didik untuk menghafal materi
pelajaran, mencari makna teks, atau memahami apa vang
mereka dengar dari pelajaran di kelas atau apa yanﬁg
mereka baca dalam buku dan bahan ajar lainnya.™

* Thid.

5% J. D. Bransford, A. L. Brown, and R. R. Cocking, How People Learn:
Brain, Mind, Experience, and School (Washington DC: National
Academy Press, 2000).

“ Gunawan and Palupi, Op.Cir.
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Contohnya peserta didik mengecek jawaban pada masalah
matematika.

Pengetahuan  konstekstual dan  kondisional
mencakup pengetahuan bahwa berbagai tugas kognitif itu
sulit dan memerlukan sistem kognitif dan strategi-strategi
kognitif.™ Misalnya, tugas untuk mengingat kembali sulit
ketimbang mengenali. Untuk mengingat kembali, orang
harus membongkar-bongkar memori secara akuf dan
mengeluarkan informasi yang relevan. Sedangkan untuk
mengenali, orang hanyva perlu membedakan pilihan-
pilihannya dan menentukan pilihan yvang benar atau paling
tepat. Contohnya Pengetahuan tentang bagaimana
mempersiapkan diri untuk menghadapi ujian dengan soal
berbentuk uraian,

Pengetahuan diri mencakup pengetahuan tentang
kekuatan dan kelemahan diri sendiri dalam kaitannya
dengan kognisi dan belajar.*® Misalnya, peserta didik yang
tahu bahwa dirn mereka lebih mampu mengerjakan tes
pilihan ganda dibandingkan tes esai. Hal ini berarti
mereka  mempunyai  pengetahuan din tentang
keterampilan mereka dalam mengerjakan tes. Cotohnya
peserta didik Mengenali mengapa kesulitan dalam
menyelesaikan soal trigonometri.

B. Taksonomi SOLO
Pada tahun 1982 Biggs dan Collis mengembangkan model
taksonomi tujuan pembelajaran yang dinamakan Taksonomi SOLO
(Structure of Observed Learning Outcomes). Taksonomi SOLO
bertujuan untuk mengukur kemampuan peserta didik dalam
merespon suatu fugas.”’ Menurut Collis yang dikutip oleh Asikin,

% 1. H. Flavell, “Metacognition and Cognitive Monitoring: A New Arca
of Cognitive-Developmental Inquiry..” American Psvchologist (1979):
34, 906-911.

“ Ibid.

" Oce Appulembang. “Profil Pemecahan Masalah Aljabar Berpandu
Pada Taksonomi SOLO Ditinjan Dari Gaya Kognitif Konseptual Tempo
Siswa SMA Negeri 1 Makale Tana Toraja [A Profile of Guided Algebra
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pencrapan taksonomi SOLQO sangat tepat untuk mengetahui
kuahitas respon dan menganalisis kesalahan peserta didik, sebab
taksonomi SOLO mempunyai beberapa kelebthan yaitu: (1)
Taksonom: SOLO merupakan alat yvang mudah dan sederhana
untuk menentukan level respon peserta didik terhadap suatu
pertanyaan matematika; (2) Taksonomi SOLO merupakan alat
yang mudah dan sederhana untuk pengkategorian kesalahan dalam
menyelesaikan suatu pertanyaan; (3) Taksonomi SOLO merupakan
alat yang mudah dan sederhana untuk menyusun dan menentukan
tingkat kesulitan atau kompleksitas suatu pertanyaan.®™

Untuk mengukur respon peserta didik terhadap suatu tugas
atau masalah Bigg dan Collis mengklasifikasikan Taksonomi
SOLO dalam lima level berbeda dan bersifat hirarkis, yaitu:
1. Level Prastruktural (Pre-structural)

Prastruktural adalah tingkat dimana peserta didik
hanya memiliki sedikit sekali informasi yang bahkan tidak
saling berhubungan, sehingga tidak membentuk sebuah
kesatuan konsep sama sekali dan tidak mempunyai makna
apapun.”’

Peserta didik pada ungkat prastruktural merespon
suatu tugas dengan menggunakan pendekatan yang tidak
konsisten. Respon yang ditunjukkan berdasarkan rincian
informasi vang udak relevan. Konsepsi yang dia munculkan
bersifat personal, subjektif dan tidak terorganisasi secara
intrinsik. Peserta didik tersebut tidak memahami tentang apa
vang didemonstrasikan. Bila dikaitkan dengan bangunan suatu
rumah, maka semua bahan berserakan dan tidak dapat
memulai membangun rumah tersebut,”

Problem Solving Using the SOLO Taxonomy and the Cognitive
Conceptual Tempo Style ,” Polvglot: Jurnal llmiah 13 (August 2, 2017):
47. Hal.137

" M Asikin, Penerapan Taksonomi SOLO Dalam Pengembangan Item
Tes Dan Interpretasi Respon Mahasiswa Pada Perkuliahan Geometri
Analit, 2002. Hal 36

* Momo, M, 2009, “Teor1 Belajar Kogmtif”,
(http:/hasanahworld. wordpress.com), diakses tanggal 13 Maret 2021

" Biggs and Collis, Fvaluating the Quality of Learning: The SOLO
Taxonomy.
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Pada tingkat ini peserta didik tidak melakukan respon
yang sesual dengan sekumpulan pernyataan yvang diberikan.
Dia tidak memahami masalah wyang diberikan. Dia
mengabaikan pernyataan-pernyataan atau informasi-informasi
vang diberikan, atau bila memberikan respon maka respon
tersebut tidak relevan dengan informasi-informasi yang
diberikan.”

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa peserta
didik pada tingkat prakstruktural hanya memiliki sedikit
informasi mengenai suatu pertanyvaan dan tdak memiliki
miakna apapun dalam memecahkan masalah, sehingga tidak
mampu menyelesaikan pertanyaan yang diberikan dengan
tepat.

2. Level Unistruktural (Uni-structural)

Peserta didik pada tingkat unistruktural melakukan
respon berdasarkan satu fakta konkret yang digunakan secara
konsisten, namun hanya dengan satu elemen. Untuk suatu
permasalahan vang kompleks, peserta didik hanya
memfokuskan pada satu konsep saja.’”

Pada tingkat in1 peserta didik memberikan satu desain
eksperimen, dengan satu hipotesis. Desain eksperimen ini
bersifat konvergen dengan hanya ingin mengetahui satu
Jawaban. Desamn eksperimen tersebut diasumsikan dapat
menemukan jawaban hanya dengan satu tahapan (jika x maka
y). Dia memberikan satu interpretasi tanpa kualifikasi atau
mendasarkan pada sesuatu yang kontekstual. Terkait dengan
problem solving, peserta didik hanya memberikan satu solusi,
dan dia menyatakan solusinya hanya itu (walaupun vang
sebenarnya problem tersebut adalah divergen). Dalam hal
berpikir kreatf, peserta didik tersebut mendemonstrasikan
suatu pola pikir yang uni-directional, yang memiokuskan pada
satu aspek atau satu strategi atau satu solusi. Dia berpikir

"' Khamim Thohari, “Mengukur Kualitas Pembelajaran Matematika
Dengan Gabungan Taksonomi Bloom Dan SOLO.” Laperan hasil
’;ﬂmﬁmiﬂn FMIPA IKIP BANDUNG (2012): 1-25.

* Biggs and Collis, Evaluating the Quality of Learning: The SOLO
Taxonomy.
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terbatas pada parameter, dan membuat hubungan antar item
secara langsung,”

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan peserta didik
pada level unistruktural mempunyai keterbatasan suatu
informasi yang dapat membentuk satu konsep, sehingga dalam
memecahkan masalah, peserta didik hanya dapat menarik
kesimpulan secara sederhana.

3. Level Multistruktural { Multi-structural)

Peserta didik yvang berada di tingkat multistruktural
dapat memecahkan masalah dengan beberapa strategi yang
terpisah. Banyak hubungan yang dapat mercka buat, namun
hubungan-hubungan tersebut belum tepat. Respon peserta
didik pada level ini didasarkan pada hal-hal konkrit tanpa tahu
bagimana interrelasinya.”

Pada tingkat ini peserta didik dapat memecahkan
masalah dengan beberapa strategi yang terpisah. Banyak
hubungan vang dapat mereka buat, namum hubungan-
hubungan tersebut belum tepat. Respons yang dibuat peserta
didik pada tingkat ini didasarkan pada hal-hal yang konkret
tanpa memuikirkan bagaimana interrelasinya. Resgc:—n tersebut
konsisten, namun belum terintegrasi dengan baik.’

Dari uraian i atas, dapat disimpulkan peserta didik
pada  tingkat  multistruktural  memiliki  kemampuan
menyelesaikan masalah dengan menggunakan beberapa
strategi yang terpisah tetapi tidak dapat menentukan interrelasi
dari beberpa strategi yang terpisah dengan tepat.

4. Level Relasional (Relational)
Peserta didik pada tingkat relasional dapat merespon
suatu tugas berdasarkan konsep-konsep vang terintegrasi,

¥ Duncan Nulty et al., “Enhancing the Transition of First Year Science
Students — a Strategic and Systematic Approach.”™ (January 1, 2004).

" Hamdani,Opeit., Hal.9

™ Biggs and Collis, Evaluating the Ouality of Learning: The SOLO
Taxonomy.
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menghubungkan semua informasi yang relevan. Konklusi
yang diperoleh secara konsisten secara internal.™

Pada tingkat ini peserta didik memberikan lebih dar
satu desain eksperimen, dengan lebth dan satu hipotesis.
Peserta didik tersebut dapat mengaitkan desain dan hipotesis
secara bersama-sama. Desain eksperimennya menggunakan
pendekatan tahap ganda untuk menemukan perbedaan fakta.
Peserta didik pada level ini dapat memberikan lebih dar satu
interpretasi dari suatu argumen. Dia dapat memberikan
beberapa solusi untuk suvatu problem divergen, dan
memberikan hubungan antar solusi yang mungkin. Peserta
didik pada level ini dapat mengaitkan hubungan antara fakta
dan teor1 serta tindakan dan tujuan. Peserta didik mulai
mengaitkan informasi-informasi menjadi satu kesatuan yang
koheren, sehingga ia peroleh konklusi yang konsisten.
Pemahaman peserta didik terhadap beberapa komponen
terintegrasi secara konseptual. Peserta didik dapat menerapkan
konsep uniuk masalah yang familier dan tugas situasional.
Peserta didik dapat mengaitkan bagian-bagian menjadi satu
kesatuan,”’

Dari wraian di atas, dapat disimpulkan peserta didik
pada tingkat relasional dapat memecahkan masalah dengan
beberapa strategi yang terpisah dan dapat memadukan atau
menghubungkan beberapa strategi penyelesaian yang terpisah
untuk menyelesaikan suvatu permasalahan sehingga dapat
menyimpulkan dengan tepat.

5. Level Extended Abstract
Peserta didik pada tingkat extended abstract dapat
memberikan beberapa kemungkinan konklusi. Prinsip abstrak
digunakan untuk menginterpretasikan fakta-fakta konkret dan
respon yvang tepat vang terpisah dengan konteks. Hal im
dilakukannya secara konsisten.

™ Ibid.

" Nulty et al., “Enhancing the Transition of First Year Science Students
— a Strategic and Systematic Approach.”

™ Biggs and Collis, Evaluating the Ouality of Learning: The SOLO
Taxonomy.
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Pada tingkat ini peserta didik telah berpikir secara
konseptual, dan dapat melakukan generalisasi pada suatu area
baru. Rincian respons yang dibangun pada suatu &mla
struktural dapat terintegrasi pada suatu struktur yang lain.’

Dari wraian di atas, dapat disimpulkan pada tingkat
extended abstract peserta didik dapat menyusun suatu
hipotesis, dapat membuat generalisasi, dapat mengaitkan
informasi. dan dapat menghasilkan prinsip yang umum dari
suatu data dan dapat menerapkan pada situasi baru.

C. Masalah Matematika Tingkat Analisis

Manusia tidak bisa lepas dari masalah di kehidupannya.
Masalah adalah soal atau sesuatu vyang harus a:1i|:|ﬂ+:ahla:an.’m
Manusia menyadarn adanya masalah saat kondisi yang 1a hadam
tidak sesuai dengan kondisi yang diharapakan. Sejalan dengan hal
itu Hayes dan Mayer mendefinisikan masalah sebagai suatu
kesenjangan antara keadaan sekarang dengan tujuan yang ingin
dicapai, sementara kita tidak mengetahui apa vang harus
dikerjakan untuk mencapai tujuan tersebut.”’

Menurut Costa dan Kallick masalah merupakan setiap
stimulus, pertanyaan, tugas, fenomena, atau perbedaan, penjelasan
yang tidak segera diketahui.®® Di sisi lain, Kantowski berpendapat

" Khamim Thohari, “Mengukur Kualitas Pembelajaran Matematika
Dengan Gabungan Taksonomi Bloom Dan SOLO.”

*® Fitriana nur Fadhilah, “Analisis Upan Akhir Semester (UAS) Mata
Pelajaran Matematika Menggunakan Taksonomi Bloom™ (IAIN Sunan
Ampel Surabaya, 2011). Hal. 10

' Matlin, “Cognition (3rd Edition),” New York: Holt, Rinehart, and
Winston, Inc. (1994).

" Fitrotul Chasanah. “Proses Berpikir Kreatif Siswa Dalam
Memecahkan Masalah Terbuka (Open Ended) Di Kelas VIIT SMP
Neger1 5 Surabaya™ (IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2009). Hal.16
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bahwa suatu situasi tertentu dapat dikatakan masalah bagi orang
tertentu, tetapi belum tentu masalah bagi orang lain.*

Beberapa pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan
bahwa masalah merupakan pertanyaan yvang harus segera dijawab,
sedangkan untuk menjawab pertanyaan tersebut kita ndak memiliki
penjelasan  yang tepat untuk masalah tersebut. Sedangkan
matematika adalah suatu pengetahuan yang berkenaan dengan ide-
ide atau konsep abstrak yang tersusun secara berurutan, logis,
untuk memecahkan berbagai persoalan.

Sedangkan analisis adalah kemampuan yang mengharapkan
seseorang mampu menganalisa informasi yang masuk dan
membagi-bagi atau menstrukturkan informasi kedalam bagian yang
lebih kecil untuk mengenali pola atau hubungannya, dan mampu
mengenali serta membedakan faktor penyebab dan akibat dari
sebuah skenario yang rumit. Sehingga dapat diartikan analisis
adalah kemampuan merinci atau menguraikan suatu masalah
menjadi bagian-bagian yang lebih kecil serta dapat memahami
hubungan antar bagian-bagiannya.

Definisi-definisi tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa
masalah matematis adalah suatu pertanyaan yang penyelesaiannya
berisi ide-ide atau konsep matematika dan tanpa menggunakan
algoritma yang rutin. Sedangkan masalah matematika tingkat
analisis adalah masalah matematika yang berkaitan dengan
kemampuan merinci atau menguraikan suatu masalah menjadi
bagian-bagian yang lebih kecil serta dapat memahami hubungan
antar bagian-bagiannya.

" M.G. KANTOWSKIL “Problem Solving, in E. Fennema (Ed.),” K
Mathematics Fducation Research, Reston, Va, Association for
Supervision and Curriculum Development. (1981).
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D. Penggabungan Taksonomi Bloom Revisi dan Taksonomi
SOLO

Benjamin 8. Bloom pada tahun 1956. mengklasifikasikan
proses kognitif peserta didik menjadi enam level vaitu,
pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan
evaluasi. Lalu Lorin Anderson Krathwohl mengembangkan teori
dari Benjamin S. Bloom menjadi 2 dimensi yaitu dimensi proses
kognitif dan dimensi pengetahuan, untuk dimensi pengetahuan
Lorin Anderson Krathwohl membagi menjadi 4 kategori yaitu
faktual, konseptual, prosedural, dan metakognisis. Dalam
penelitian ini taksonomi Bloom dijadikan acuan untuk mendesain
masalah. Masalah yang dimaksud adalah masalah matematika yang
mengukur kemampuan kognitif dengan level analisis menurut
taksonomi Bloom dengan jenis pengetahuan konseptual bedasarkan
dimesi pengetahuan pada taksonomi Bloom revisi.

Biggs &Collis pada tahun 1982 mendesain taksonomi
SOLO (Structure of Observed Learning Outcomes) sebagai alat
evaluasi tentang kualitas respon peserta didik terhadap suatu
masalah. Taksonomi SOLO terdiri dari lima level yaitu,
prastruktural, unistruktural, multstruktural, relasional, dan
extended abstract.

Penelitian ini  bertujuan untuk mengembangkan teori
keterkaitan antara taksonomi Bloom dan taksonomi SOLO dalam
karakteristik respon peserta didik terhadap masalah matematika.
Teori yang disusun dalam penelitian ini adalah teori yang muncul
dari data, yang diistilahkan dengan teori-teori dasar.™ Keterkaitan
taksonomi Bloom dan taksonomi SOLO berupa kualitas respon
peserta didik mengacu pada taksonomi SOLO terhadap masalah
matematika yang disusun untuk mengukur kemampuan kognitif
analisis menurut Taksonomi Bloom dengan jemis pengetahuan
konseptual bedasarkan dimensi pengetahuan pada Taksonomi
Bloom Revisi. Pengembangan teori berupa pengembangan

* Hamdani, Opeit., hal. 10
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karakteristik kualitas respon peserta didik terhadap masalah
matematika.

Dengan demikian penelitian ini merupakan penelitian teori
berupa karakteristik sel (C4,K2,Sk) dengan level SOLO ke-k
dengan k=0, 1. .... 4 terhadap masalah matematika yang mengukur
kemampuan kognitif ke-4 wvaitu analisis serta jenis pengetahuan
yang digunakan jenis pengetahuan ke-2 vaitu konseptual. Untuk
lebih jelasnya mengenai karakteristik sel (C4,K2,5k) dapat dilihat
pada hipotesis penelitian pada tabel 2.2

Hipotesis Penelitian
Berdasarkan uraian pada kajian teori di atas maka hipotesis
penelitian disajikan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 2.2
Deskripsi dan Indikator Hipotesis Penelitian
. . Hipotesis
Frm:s s Level : S Karakteristik
Kognit | Pengeta H C4-K2-

if Eaas SOLO Sk Respon Peseta

Didik

Kemampuan
mengidentifikasi

sebuah masalah
menjadi beberapa
Uni bagian dan
C4. K2, | menentukan

Sl bagaimana
bagian-bagian
tersebut
dihubungkan
menggunakan
sebuah konsep.
Kemampuan

Multi- . mengidentifikasi
struktural L;‘S‘;:l schuah masalah
(52) menjadi beberapa
bagian dan

struktural
(S1)
Analisi | Konseptu

5 al
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menentukan
bagaimana
bagian-bagian
tersebut
dihubungkan
menggunakan
lebih dari satu
konsep namun
tidak dapat
menjelaskan
keterkaitan antar
konsep yvang
digunakan dengan
tepal.

Relasion
al (S3)

C4,K2,
53

Kemampuan
mengidentifikasi
sebuah masalah
menjadi beberapa
bagian dan
menentukan
bagaimana
bagian-bagian
tersebut
dihubungkan
menggunakan
lebih dan1 satu
konsep dan dapat
menjelaskan
keterkaitan antar
konsep yang
digunakan dengan
tepat.

Extended
abstract

(54)

C4.K2,
54

Kemampuan
mengidentifikasi
sebuah masalah
menjadi beberapa
bagian dan
menentukan
bagaimana
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bagian-bagian
tersebut
dihubungkan
menggunakan
lebih dari satu
konsep dan dapat
menjelaskan
keterkaitan antar
konsep vang
digunakan dengan
tepat serta dapat
memperluas
penggunaan
dalam konsteks
yang umum,

Berdasarkan hipotesis diatas, maka kualitas penelitian yang
akan dilakukan oleh peneliti ditentukan oleh validitas dan

reliabilitas.

penelitian  dapat

diinterpretasi secara akurat, dapat digeneralisasi sesuai kondisi, dan

sejauh mana hasil penelitian itu konsisten apabila diberikan kondisi

yang sama dan dapat direplikasi oleh peneliti lain.*

% Ihid, hal 45
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BAB IIT
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitauf, karena
penelitian ini bertujuan untuk memperoleh deskripsi karakteristik
respon peserta didik mengacu pada Taksonomi SOLO terhadap
masalah matematika tingkat analisis dengan jenis pengetahuan
konseptual sesuai Taksonomi Bloom Revisi. Deskripsi respon
peserta didik diperoleh dari data kualitatif hasil penyelesaian
masalah dan hasil wawancara dengan subjek. Kemudian data vang
diperoleh disajikan secara deskriptif dengan jelas dan sistematis.

B. Subjek Penelitian

Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling
untuk menentukan subjek penelitian. Purposive sampling adalah
teknik pengambilan sampel penelitian berdasarkan pertimbangan
tertentu.”® Alasan peneliti memilih teknik purposive sampling
dalam pengambilan sampel adalah karena tidak semua sampel
memiliki  kriteria yang sesuai dengan penelitian. Dengan
menggunakan teknik ini, peneliti dapat menentukan subjek
penelitian berdasarkan pertimbangan atau kriteria tertentu yang
digunakan dalam penelitian ini. Pemilihan subjek penelitian ini
dipilih sesuai dengan kriteria tertentu yaitu karakteristik respon
peserta didik terhadap masalah analisis matematika dengan jenis
pengetahuan konseptual mengacu pada taksonomi SOLO yang
valid dan reliabel.

Pada setiap sel dipithh minimal dua subjek yang memenuhi
setlap sel. Dalam penelittan m1 jika duwa subjek memenuhi
karakteristik pada kategori teratas yaitu sel C4-K2-S4. Peneliti
memandang subjek yang memenuhi sel ini akan memiliki

Sugivono, MetodePenelition Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D
(Bandung: PT Alfabet, 2017).

39
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karakteristik pada sel dibawahnya. Adapun peneliti memperoleh
subjek penelitian vang sesuai kriteria pada penelitian ini, sebaga

berikut:
Tabel 3.1
Nama Subjek dan Inisial
Nama Subjek Inisial
M. Syarief H. M
Amin Vinurdi V

. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelittian ini akan dilaksanakan di MAN Kota Surabaya.
Waktu dilaksanakannya penelitian ini yaitu pada bulan Julh 2022
semester ganjil tahun pelajaran 20222023, Berikut merupakan

paparan waktu penelitian:

Tabel 3.2

Jadwal Pelaksanaan Penelitian

No Tanggal

Kegiatan

1. | 26 Juli 2022

Permohonan izin penelitian kepada
pthak sekolah MAN Kota Surabaya

2. | 27 Juh 2022

Pelaksanaan tugas penvyelesalan
masalah dan wawancara

D. Prosedur Penelitian

Peneliti merancang penelitian dengan menempuh beberapa
tahapan dalam penelitian ini. Tahapannya sebagai berikut:

1.  Tahap Persiapan

Tahap persiapan penelitian ini meliputi:

a. Penyusunan mnstrumen melipunn kisi-lkasi soal, tugas
pemecahan masalah, alternatif pemecahan masalah dan
pedoman wawancara .

b. Validitas instrumen penelitian oleh dua dosen pendidikan

Matematika UIN

Sunan Ampel Suvrabaya dan guruo

pengampu mata pelajaran matematika SMP Negeri 39

Surabaya
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c. Menyiapkan surat 1zin penclitian kepada bagian kampus
UIN Sunan Ampel Surabaya

d. Meminta 1zin kepada kepala sekolah untuk melakukan
penelitian kepada beberapa peserta didik
sekolah/madrasah tersebut,

e. Mendiskusikan waktu pelaksanaan penelitian dengan guru
matematika di sekolah/madrasah tersebut,

2. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan peneliian ini meliputi:

a. Memilih peserta didik yang sesuai dengan kriteria
penelitian

b. Memberikan apersepsi kepada peserta didik yang menjadi
subjek penelitian.

¢. Memberikan soal tes kepada peserta didik yang menjadi
subjek penelitian.

d. Subjek menyelesaikan soal vang diberikan secara tertulis

e. Melakukan wawancara kepada subjek penelitian
mengenai cara memperoleh penyelesaian dan argumen-
argumen penting yang berkaitan dengan penyelesaian
masalah.

f. Jika setiap sel (C4,K2.8k) telah terisi dengan 2 subjek
maka tahap pelaksanaan berhenti, sedangkan jika sel
(C4,K2,Sk) ada yang belum terisi maka mengulangi
langkah a sampai e,

3. Tahap Analisis
Analisis data wyaitu proses pengorganisasian dan
mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola,
kategor, dan satuan uraian dasar sedemikian rupa sehingga
dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kEI‘]ﬂ
berdasarkan data yang akhimvya diangkat menjadi teori.”
Proses analisis data dalam penelitian kualitauf dapat

' 'A. Saepul Hamdani, “Pengembangan Karakteristik Respon
Mahasiswa Pada Perjenjangan Taksonomi SOLO Terhadap Masalah
Matematika Yang IDisusun Berdasar Taksonomi Bloom™ (UNESA,
2012). Hal.55
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dilaksanakan sejak peneliti berada di lapangan, kemudian
dilakukan analisis terhadap data hasil respon peserta didik
yang disesuaikan dengan hasil wawancara vang sudah
ditransipkan. Setelah diperiksa keabsahannya kemudian
dianalisis kembali dengan cara mereduksi data, pemaparan
data, dan yang terakhir penarikan kesimpulan pada masing-
masing subjek bedasarkan indikator respon Taksonomi SOLO,

Teknik Pengumpulan Data

Data yang diperlukan dalam penelitian ini yaitu data berupa
karakteristik respon peserta didik terhadap masalah matematika
tingkat analisis dengan jenis pengetahuan konseptual mengacu
pada Taksonomi SOLO serta data berupa validitas dan reliabilitas
instrumen penilaian. Adapun teknik pengumpulan data dalam
penelitian  ini  adalah metode wawancara berbasis tugas.
Wawancara imi dipilih  karena memungkinkan  peneliti
mendapatkan data yang lebih banyak dan mendalam untuk
mengetahui  karakteristik respon peserta didik. Sebelum
wawancara, penelitt memberikan lembar tugas pemecahan masalah
kepada subjek penelitian, kemudian peneliti meminta subjek untuk
menjawab permasalahan yang diberikan pada lembar jawab, lalu
peneliti meminta subjek untuk menjelaskan proses pemecahan
masalahnya secara lisan. Kemudian hasil rekaman wawancara
ditranskip serta hasil tertulis penyelesaian pemecahan masalah
matematika.

Lembar tugas digunakan untuk mengetahui bagaimana
tingkat respon peserta didik dalam menyelesaikan suatu masalah
yang diberikan. Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai
berikut:

a. Lembar tugas yang telah wvalid diberikan kepada masing-
masing subjek.

b. Masing-masing subjek mengerjakan soal tes yang telah
diberikan

¢. Dari hasil soal tes peserta didik tersebut, maka peserta didik
akan diminta penjelasan

d. Peserta didik diminta menentukan alternatit jawaban lain dan
menjelaskannya

¢. Peserta didik diminta menghubungkan antara beherapa
alternatif jawaban vang telah dikerjakan
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Peserta didik diminta memberi kesimpulan dari semua
penjelasan yvang telah 1a paparkan

Dari metode wawancara berbasis tugas tersebut, maka akan
dihasilkan dua data yaitu data hasil respon peserta didik dan
data hasil wawancara.

Dari kedua data tersebut, dilakukan verifikasi dan digunakan
untuk melengkapi secara empiris (deskripsi hipotesis) hasil
kajian pustaka dengan cara menguji cobakan soal vyang
memiliki jenis yang sama (C4,K2,5k) pada beberapa subjek.

F. Instrumen Penelitian

Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam

penelitian in1 sebagai berikut:

Lembar Tugas
Tugas yang diberikan berupa soal tes yang terdiri dari
masalah matematika analisis (berdasarkan Taksonomi Bloom).

Untuk menghasilkan soal pemecahan masalah evaluasi yang

valid, maka peneliti melakukan prosedur sebagai berikut:

a. Menyusun draf soal pemecahan masalah dan alternatif
penyelesaian untuk mengidentifikasi hasil respon peserta
didik.

b. Sebelum soal tersebut digunakan untuk mengumpulkan
data penelitian, terlebih dahulu dilakukan validasi soal.
Validasi tersebut mencakup hal-hal sebagai berikut:

1) Segi tujuan, vaitu apakah soal sesuai dengan tujuan
hasil dari respon peserta didik yang akan diteliti.

2) Segi Konstruksi, yaitu apakah @ soal tersebut
memungkinkan — peserta  didik = untuk  dapat
memperoleh jawaban lebih dari satu serta dapat
membentuk pola baru.

3) Segi bahasa, yaitu apakah soal tersebut telah
menggunakan bahasa vang sesuai dengan kaidah
bahasa Indonesia dan tidak menimbulkan penafsiran

canda.

2. Lembar Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara disusun uniuk mempermudah
peneliti dalam melakukan proses wawancara sehingea peneliti
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mempunyai pedoman mengenai pertanyaan apa saja yang
seharusnya diajukan kepada subjek penelitian saat melakukan
wawancara. Adapun langkah-langkah penyusunan pedoman
wawancara adalah sebagai berikut:
a. Menyusun tujuan wawancara
b. Menyusun langkah-langkah pada saat melakukan
wawancara
3. Lembar Validasi Instrumen Penelitian

Lembar validasi digunakan untuk memperoleh data
tentang kevalidan instrumen penilaian. Validasi dilakukan oleh
validator yang sudah ditentukan. Data yang dikumpulkan
adalah data tentang kevalidan instrumen penelitian yang
berupa pernyataan para validator tentang aspek-aspek yang
ada dalam instrumen. Data vang diperoleh dianalisis dengan
menelaah hasil validasi terhadap instrumen penilaian dengan
tujuan untuk menyempurnakan instrumen penilaian yvang telah
dikembangkan.

4. Alat Perekam Audi Visual

Alat perekam audio visual berguna membantu peneliti
dalam melengkapi data yang telah didapat. Selain itu, alat
perckam audio dapat membantu peneliti untuk melengkapi
catatan-catatan wawancara yang tidak sempat tertulis.

Setelah menyusun mstrumen penelitian, hal selanjutnya yang
perlu  dilakukan peneliti  yaitu wvalidasi  instrument tugas
penyelesaian masalah dan pedoman wawancara penelitian. Berikut
nama-nama validator instrument pada penelitian ini;

Tabel 3.3
Validator Instrumen Penelitian

Mo MNama Validator Jabatan

Duosen pendidikan

I ﬁ'r;:;mng YH0a TO0G, .o, matematika UIN Sunan
: Ampel Surabaya
Dosen pendidikan
¥ Dr. Sutini, M_Si matematika UTN Sunan

Ampel Surabaya

CGurn Matematka SMP

3. Ar Lestarimi, S.Pd Negeri 39 Surabaya
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G. Teknik Analisis Data
Analisis  data  adalah  proses mengatur urutan  data,
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan
uralan dasar. Adapun metode analisis data pada penecliian im
adalah sebagai berikut:

1.

2

Peneliti melakukan pengoreksian terhadap hasil respon peserta
didik dan wawancara yang diberikan oleh peserta didik
terhadap masalah matematika tingkat analisis dengan jenis
pengetahuan konseptual yang berdasarkan Taksonomi Bloom
Revisi.

Menganalisis hasil wawancara berbasis tugas untuk
mendeskripsikan hasil karakteristik respon peserta didik dalam
memecahkan masalah matematika yang terkait dengan
Taksonomi Bloom Revisi. Setelah itu analisis hasil wawancara
berbasis tugas berupa data kuvalitauf vang sudah diperiksa
keabsahannya kemudian dianalisis kembali dengan langkah-
langkah sebagai berikut:

a. Mereduksi Data

Reduksi data dilakukan setelah membaca, mempelajari

dan menelaah hasil soal tes dan hasil wawancara. Reduksi

data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kegiatan
yang mengacu pada proses pemilihan, pemusatan
perhatian, dan penvederhanaan data mentah di lapangan
tentang respon peserta didik dalam memecahkan masalah
matematika analisis yang berdasar pada Taksonomi

Bloom. Hasil wawancara dituangkan secara tertulis

dengan cara sebagai berikut:

1) Menelaah kembali beberapa kali hasil instrumen
penelitian agar dapat menuliskan dengan tepat
Jjawaban vang diucapkan subjek

2) Mentranskip hasil wawancara berbasis tugas sesuai
dengan hasil yang ada dalam tiap instrumen
penelitian

3) Menggunakan pengkodean untuk mempermudah
dalam menganalisis data. Adapun cara pengkodean
hasil wawancara sebagaiberikut:

P: Pewawancara
S : Subjek Penelitian
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ab: Kode digit setelah 5. Digit pertama
menyatakan  karaktenistik respon  subjek
terhadap masalah matematika tingkat analisis
dengan jenis pengetahuan konseptual ke-a, a =
1.2,3,... digit kedua menyatakan pertanyaan
atau jawaban ke-b, b=123_

Contoh:

S;1: Subjek Penelitian, indikator karakteristik
respon peserta didik terhadap masalah
matematika analisis dengan jenis pengetahuan
konseptual ke — 1 dan jawaban ke — |

4) Memeriksa kembali hasil transkip tersebut, untuk
mengurangi kesalahan penulis pada transkip

Memaparkan Data

Pemaparan data meliputi pengklasifikasian dan
identifikasi data yaitu menuliskan kumpulan data vang
terorganisir dan terkategori sehingga memungkinkan
untuk menarik  kesimpulan. Pemaparan data vang
dilakukan dalam penelitian ini adalah pengklasifikasian
dan identifikasi data mengenai respon peserta didik
berdasarkan tahapan-tahapan wyang terdapat pada
taksonomi  SOLO. Dalam hasil analisis  tugas
penyelesaian masalah, terdapat pengkodean sebagai

berikut:

Analisis Matematika (C4)

Pengetahuan Konseptual (K2) @ | k2
Level SOLO (Sk) : TRk

M

Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan dilakukan untuk mengetahu
level respon masing-masing subjek terhadap dua masalah
matematika analisis yang diberikan. Adapun kriteria
penarikan kesimpulan adalah sebagai berikut:
I. Jika respon subjek terhadap masalah pertama dan

kedua sama maka kesimpulannya juga sama.
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2. Jika terjadi perbedaan tingkat respon terhadap
masalah pertama dan kedua, maka untuk menank
kesimpulan adalah sebagai berikut:

a) Menganalisis kembali data hasil jawaban dan
wawancara untuk menentukan kesimpulan vang
pasti.

b) Menganalisis kualitas soal berdasarkan hasil
wawancara pada masing-masing subjek

c) Menentukan kesimpulan pada masing-masing
subjek berdasarkan indikator level respon

Taksonomi SOLO,

H. Teknik Pengujian Karakteristik Respon pada Sel (C4, K2, Sk)
vang Valid dan Reliabel
Untuk mencapai karakteristik respon peserta didik yang valid
dan reliabel, perlu menggunakan teknik sebagai berikut:
1. Karakteristik Respon yang Valid
Karakteristik respon pada sel (C4,K2.8k) yang valid
yaitu karakteristik vang berdasarkan teori yang kuvat dan
didukung data empiris (data yang telah terkumpul dalam
penelitian) yang kredibel. Teori vyang digunakan dalam
menguji karakteristik respon pada sel (C4,K2,Sk) yang valid
adalah Taksonomi SOLO yang didesain oleh Biggs dan Collis
pada tahun 1982. Selain itu, teori yang berkenaan dengan
dimensi kognitif analisis dan jenis pengetahuan konseptual
terdapat pada Taksonomi Bloom Revisi yang didefinisikan
ulang oleh Anderson, Krathwohl, dan kawan-kawan pada
tahun 1994,
Ada beberapa kriteria yang dilakukan dalam penelitian
ini agar data empiris vang diperoleh memenuhi Kriteria
kredibilitas yaitu:™

a. Pengecekan (Number Check)
Peneliti pada tahap ini melakukan pengecekan
kembali data yang telah terkumpul untuk meningkatkan

" Hamdani, “Pengembangan Karakteristik Respon Mahasiswa Pada
Perjenjangan Taksonomi SOLO Terhadap Masalah Matematika Yang
Disusun Berdasar Taksonomi Bloom ™ Hal.60
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kepercayaan data, vang disebut sebagai keabsahan data
pada tahap ini. Penelii berusaha untuk mengadakan
pemeriksaan tentang Kkeabsahan data secara cermat
terhadap informasi-informasi yang diterima dalam rangka
perbaikan, selain itu agar informasi yang diperoleh dan
digunakan dalam penulisan laporan sesuai dengan apa
yang dimaksud subjek penelitian sehingga informasi vang
diperoleh dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya.
Dari pengecekan inilah data laporan hasil analisa itu
diadakan perbaikan yang selanjutnya disusun secara
sistematis.

b. Kecukupan referensial

Kecukupan referensial adalah wusaha penelit
mengumpulkan data menggunakan alat perekam suara,
gambar menggunakan kamera foto. Hal ini diperlukan
guna ada bukt lain selain data tertulis dari subjek dan
catatan peneliti. Data berupa proses pemecahan masalah
vang diselesaikan oleh subjek penelitian dan penjelasan
subjek penelitian melalli wawancara vyang direkam
dengan alat perekam. Hasil rekaman ini dijadikan sebagai
patokan analisis data dan untuk menguji ketepatan analisis
dan penafsiran data.

c. Triangulasi
Peneliti melakukan triangulasi metode, vaitu
kegiatan menghimpun data dengan cara atau metode
lain.”’ Triangulasi ini dapat menggunakan subjek
penelitian yang lain guna mengecek keabsahan data. Pada
penelitian ini menggunakan metode wawancara berbasis
tugas, vyang artinya peneliti mendapat dua bentuk

* Norman K. Denkin, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007). Hal.30
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informasi dani subjek penelitian yaitu proses pemecahan
masalah secara tertulis dan rekaman wawancara. Selain
itu, penelii menggunakan dua subjek penelitian dengan
karakteristik respon yvang sama untuk membuktikan setiap
hipotesis penelitian.

Karakteristik Respon yvang Reliabel

Karakteristik respon pada sel (C4,K2,5k) vang reliabel
yaitu snatu karakteristik yang konsisten, dalam arti bahwa jika
ada lebih dan satu peserta didik dengan sel yang sama maka
akan mempunyai respon yang sama. Teknik yang digunakan
dalam penelitian ini untuk mencapai data vang reliabel adalah
metode perbandingan tetap (constant comparative method).

Metode ini dapat membandingkan satu data dengan data yang

lain, kemudian mengkategorikan data-data tersebut. Pada

penelitian ini nantinya data berupa karakteristik respon peserta
didik wvang kredibel akan ditelaah, dibandingkan, lalu
dikategorikan sesuai level SOLO. Secara umum tahapan-
tahapan analisis pada teknik perbandingan tetap atau Constant

Comparative Method , dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Menempatkan kejadian-kejadian (data) ke dalam kategori-
kategori. Kategori-kategori  tersebut  harus  dapat
dibandingkan satu dengan yang lain.

b. Memperluas ketegori sehingga didapat kategori data yang
murni dan tidak tumpang tindih satu dengan yang lainnya.

c.. Mencari hubungan antar kategori

d. Menyederhanakan dan mengintegrasikan data ke dalam
struktur teoritis yang, koheren (masuk akal, saling
berlengketan atau bertalian secara logis).

Teknik Pengembangan Karakteristik Respon pada Sel (C4,
K2, Sk) vang Valid dan Reliabel

Seperti diuraikan di atas proses pengembangan karakteristik

respon peserta didik pada setiap sel (C4,K2,5k) mengikuti langkah-
langkah berikut:

Merumuskan hipotesis awal tentang deskripsi karakteristik
respon peserta didik untuk sel (C4,K2 Sk) berdasarkan kajian
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teori dan didukung oleh data empiris. Berikut penggambaran

yang lebih jelas:
Meramuskan hipoees
Wien pempeiios dats “mwal” ving valid
prasargi
Gambar 3. 1
Proses Pengembangan Karakteristik Respon (C4,K2,5k)
dengan Kriteria Valid

Memverifikasi hipotesis awal dengan data empiris. Langkah
ini difokuskan pada dua hal waitu mengumpulkan dan
menganalisis data. Berikut langkah-langkah vang dilakukan
peneliti:

d.

f.

Pengumpulan data diawali dengan peneliti memberikan
suatu  permasalahan dan meminta subjek untuk
menvelesaikannya secara tertulis. Setelah diberi waktu
untuk menyelesaikan permasalahan tersebut, peneliti
melakukan wawancara dengan subjek untuk mengetahui
proses pemecahan masalah tersebut secara lisan,

Peneliti mengecek kembali hasil wawancara dengan
rinci dan teliti agar tndak keliru dalam menangkap
maksud dari subjek.

Penelit membacakan intisan dari hasil wawancara,
dengan maksud agar subjek mendapat peluang untuk
membenahi jika ada kesalahan atau menambahkan jika
ada yang kurang atau terlupa.

Peneliti melakukan triangulasi terhadap data tertulis
berupa penyelesaian masalah matematika dan data
wawancara\

Kemudian data diuji kreadibilitasnva. Jika data tidak
kredibel, maka kembali lagi ke langkah (a). jika data
kredibel, maka lanjut kelangkah selanjutnya.

Peneliti melakukan metode perbandingan tetap terhadap

data diantara dua subjck
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g. Data diuji reliabilitasnya. Jika data tidak reliabel, maka
kembali lagi ke langkah (f). jika data reliabel, maka
proses berhenti.

Secara garis besar, dapat digambarkan sebagai berikut:

it Kbt Bt Fridi

Gambar 3. 2
Proses Pengembangan Karakteristik Respon (C4,K2,5k) dengan
Kriteria Reliabel
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitan 1 bertujuan untuk mengembangkan karakteritik
respon peserta didik mangacu pada Taksonomi SOLO terhadap masalah
matematika tingkat analisis dengan jenis pengetahuan konseptual sesuai
dengan Taksonomi Bloom Revisi atau (C4,K2.5k). Untuk memenuhi
tujuan salam penelitian ini, peneliti membuat tugas pemecahan masalah
vang diujikan kepada dua subjek penelitian yakni subjek M dan subjek
V. Penelit juga melakukan wawancara terhadap subjek penelitian guna
memperjelas karakteristik respon subjek terhadap masalah matematika
tingkat analisis dengan jenis pengetahuan konseptual.

Berikut adalah tugas pemecahan masalah wyang diberikan
kepada kedua subjek:

Diketahui fungsi kuadrat v = p(x — 3)* — 4. dengan peZ,p + 0

a. ldentifikasi unsur-unsur parabola pada fungsi kuadrat di atas
untuk p tertentu, lalu gambar grafiknva!

b. Identifikasi unsur-unsur parabola pada fungsi kuadrat di atas
untuk p tertentu yang berbeda dengan nomor 1, lalu gambar
grafiknya!

c. Adakah hubungan atau keterkaitan antara beberapa model
analisis diatas? Jelaskan!

d. setelah mengerjakan beberapa soal diatas. Menurut Anda,
apakah nilai p mempengaruhi bentuk grafik parabola? Jika
benar, unsur parabola apa saja yang dipengaruhi oleh nilai p!

A. Karakteristik Respon Peserta Didik pada Sel (C4, K2, §1)
Karakteristik respon peserta didik pada sel (C4,K2.51)
adalah peserta didik dapat mengidentifikasi sebuah masalah
menjadi beberapa bagilan dan menentukan bagaimana bagian-
bagian tersebut dihubungkan menggunakan sebuah konsep. Pada
subbab ini akan dideskripsikan kemudian dianalisis data mengenai
karakteristik respon subjek M dan Subjek V pada sel (C4,K2,51)

52
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1. Deskripsi Data Subjek M

Gambar 4. 1
Data Tertulis Respon Subjek M Terhadap Masalah Matematika
Tingkat Analisis dengan Jenis Pengetahuan Konseptual atan
(C4,K2,51)

Berdasarkan Gambar 4.1 subjek M menuliskan
informasi vang ada pada soal vaitu fungsi kuadrat y =
p(x — 3)* — 4. Setelah itu subjek M menghitung nilai kuadrat
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dari (x —3)° sehingga persamaan nya menjadi ¥y =
plx* —6x + 9p) — 4, lalu subjek mengalikan nilaa p dengan
(x* — 6x + 9) sehingga terbentuk fungsi kuadrat yang baru
yaitu vy =px® —6x+9p —4. Selanjutnya subjek M

menggunakan nilai p = —1 untuk mengidentifikasi unsur-unsur
pada fungsi kuadrat. Subjek M mensubtitusikan nilai p = -1
schingga persamaan menjadi y=(-1x-(-Dx+

9(—1) — 4 setelah itu dilakukan perkalian (-1) dengan
koefisien pada tiap variabelnya sehingga persamaan menjadi
y=-x24+6x—-9-4, lalu subjeck M menjumlah nilai
konstantanya sehingga persamaan menjadi y = —x* + 6x —
13. Selanjutnya subjek M menuliskan unsur-unsur fungsi
kuadrat ada empat yaitu perpotongan pada sumbu x,
perpotongan pada sumbu v, sumbu simetri, dan titk puncak.
Subjek M menentukan nilai perpotongan pada sumbu x.
Subjek M awalnya menentukan nilai a,b,c dari koefisien pada
fungsi kuadrat yang baru, jadi a = -1, b =6, dan ¢ = =13
-b+y/b2-4ac

2a
mennetukan titik potong, setelah mensubtitusikan nilai abe
=64y =18

untuk

lalu menggunakan rumus abc x;, =

pada rumus abc diperoleh hasil x,, = . karena hasil

—6tv—-16

peritungan X, ; =
potong pada sumbu x.

Subjek M menentukan nilai perpotongan pada sumbu y.
Pada langkah awal subjek M memisalkan x = 0, lalu subjek M
mensubtitusikan x = 0 pada fungsi kuadrat y = —x? + fx —
13 sehingga diperoleh y = —13. Subjek M menyebutkan titik
potong pada sumbu y ada satu yaitu (0, —13),

Subjek M menentukan nilai sumbu  simetri

menggunakan rumus x = % dengan nilar a,b yang diperoleh
dari koefisien tiap variabelya. Setelah mensubtitusikan nilai

subjek M menuliskan ndak ada tink

a=-1,dan b =6 padax = %dipcrrzﬂch hasil x = 3
Subjek M menentukan koordinat titik puncak dengan
b*—4ac
ta
telah mencari nilai x = __—h maka poin d sobjek M hanya

2

rumus x = i dan y = — Karena pada poin ¢ subjek M
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b —4ac

menhitung y = — Subjek M mensubtitusikan nila

bZ =4ac

a.b,dan ¢ pada persamaan y = — sehingga diperoleh

v = —4. Subjek M menyebutkan koordinat itk puncak dan

fungsi kuadrat y = —x% + 6x — 13 adalah (3, —4). Subjek M

juga dapat menggambar grafik parabola dan parabola yang

dihasilkan terbuka kebawah.

Berdasarkan hasil penyelesaian yang tertulis pada tugas
pemecahan masalah pada tngkat uni-struktural. Peneliti
melakukan proses wawancara dengan subjek M untuk
mengungkap lebih mendalam karakterististik respon subjek M
terhadap masalah analisis matematika dengan jenis
pengetahuan konseptual pada sel (C4,K2,51). Hasil reduksi
data wawancara peneliti (P) dengan subjek M disajikan sebagai
berikut:

P :  Setelah melihat pertanyaan, bagaimana cara
kamu mengidentifkasi unsur unsur parabola
dari fungsi kuadrat y = p(x — 3)* — 4?7
M;; : Pertama, saya memisalkan p = —1 kak
P :  Mengapa dimisalkan p = —17
M,, : Karenasayamaume ncari fungsi kuadrat nya
terlebih dahulu kak, jadi saya mengganti nilai
p=—1 lalu melakukan operasi aljabar, nanti
bentuk fungsi kuadrat berubah menjadi y = x% —
6x + 9 setelah berubah menjadi bentuk umum
baru saya akan identifikasi unsur-unsur parabola
nyi.

Oke, menurut kamu unsur-unsur parabola itu apa

sih?

Bagian-bagian vang membentuk parabola kak

Oke, menurut kamu unsur-unsur apa saja yang

terdapat pada parabola?

M,, : Unsur unsur parabola yang saya ingat ada titik
potong pada sumbu x, titik potong pada sumbu y,
sumbu simetri,titik  puncak, dan arah grafik
parabola

-l -
b
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Lalu bagaimana caranya kamu menentukan
unsur-unsur parabola yvang telah kamu sebutkan
tadi?

Untuk mencari titik potong pada sumbu X saya
memisalkan nilai y = 0 kak, lalu menggunakan
rumus abc, karena hasilnya imajiner maka tidak
ada titik potong di sumbu x kak.

kenapa hasilnya bisa bilangan imajiner?

karena nilai diskriminannya kurang dari nol kak
Ok, selanjutnya bagaimana?

untuk mencari titik potong pada sumbu y saya
memisalkan nilai x = 0 dan hasilnya hanya ada
satu titik potong vaitu (0,-13).

Lalu untuk menentukan sumbu simetri dan titik
puncaknya bagaimana?

Untuk mencari sumbu simetri menggunakan
rumus X = éi-’- kak, sehingga sumbu simetri nya
adalah x = 3. Untuk titik puncak diperoleh dari
{;—:, e ﬁ) sehingga titik puncaknya adalah (3.-4).
Lalu cara menggambar grafiknya bagaimana?
Untuk menggambar grafiknya yang saya lakukan
pertama kali menggambar sumbu koordinatnya
terlebih dahulu kak, lalu menentukan titik-
titiknya, seperti titik potong pada sumbu y dan
titik puncak.

Untuk titik potong pada sumbu x bagaimana?
Sebenarnya harus mencari ttik potong pada
sumbu x juga kak, tapi tadi dicari titik potong
pada sumbu x kan nggak ada.

Selanjutnya bagaimana?

Selanjutnya menarik garis dan uuk-ouk it kak,
jadi vang terbentuk parabola terbuka ke bawah
Lalu untuk sumbu simetrinya gimana’’

Oh iya, seharusnya digambar ada garis lurus kak
yvang melewati titk puncak kak, i1tu sumbu
simetrinya, maaf nggak kegambar kak

Jadi semua unsur-unsur parabola penting va
utnuk membentuk grafik parabola?
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M; iz :  iya kak semua unsur-unsur parabola penting dan
saling berkaitan satu sama lain

Pada pernyataan M, ;. subjek M menggunakan konsep
p= =1 untuk mengidentifikasi unsur-unsur parabola dan
fungsi kuadrat y = p(x — 3)* — 4. Pada pernyataan M, , subjek
menyatakan bahwa unsur-unsur parabola dapat diidentifkasi
dengan cara merubah bentuk fungsi kuadrat y = p(x — 3)* — 4
ke bentuk umum nya vyaitu y=x"—6x+9 dengan
mensubtitusikan nilai p = —1 lalu melakukan operasi aljabar.
Pada pernyataan M, ; subjek M menjelaskan bahwa unsur-
unsur parabola adalah bagian-bagian vyang membentuk
parabola. Pada pernyataan M, , subjek M menjelaskan bahwa
unsur-unsur parabola terdiri dari ada titik potong pada sumbu x,
titik potong pada sumbu y, sumbu simetri,titik puncak, dan arah
grafik parabola. Pada pernyataan M, . subjek M menjelaskan
bahwa untuk mencari titik potong pada sumbu x memisalkan
nilai y =0, lalu menggunakan rumus abc, jadi titik potong
pada sumbu x tidak ada karena hasil nya berbentuk bilangan
imajiner. Pada pernyataan M, . subjek M menjelaskan bahwa
jika nilai diskriminannya kurang dan nol maka tidak ada
perpotongan pada sumbu x. Pada pernyataan M, . subjek M
menjelaskan untuk mencari titik potong pada sumbu y subjek
memisalkan nilai x =0 dan hasilnya hanya ada satu titik
potong vyaitu (0.-13). Pada pemyataan M,z subjek M
menjelaskan  bahwa unwk  mencari  sumbu  simetri

menggunakan rumus X = %E sehingga sumbu simetri nya adalah
3. Sedangkan untuk mencari titik puncak diperoleh dari
{;—:,—%) sehingga titik puncaknva adalah (3,-4). Pada
pernyataan M, 4 subjek M menjelaskan bahwa langkah awal
dalam menggambar grafik parabola dengan menggambar
sumbu koordmmatnya terlebith dahulu lalu menentukan titik-
titiknya, seperti titik potong pada sumbu y dan titik puncak.
Pada pernyataan M, ., subjek M menjelaskan bahwa dalam
menggambar grafik parabola juga harus menentukan titik
potong pada sumbu x, karena hasil identifikasi unsur-unsur
parabola vang telah dilakukan tidak ada titk potong pada
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sumbu X maka pada penggunaan konsep p = —1 terhadap
parabola v = p(x — 3)° + 4 tidak perlu dicann tink potong
pada sumbu x nya. Pada pernyataan M,,; subek M
menjelaskan bahwa harus menarik gans dan titk-titk itu
untuk membuat grafik parabola dan parabola vang terbentuk
terbuka ke bawah. Pada pernyataan M,,, subjek M
menjelaskan bahwa pada gambar seharusnya terdapat garis
yang melewati tiik puncak atan yang bisa disebut dengan
sumbu simetri. Pada pernyataan M, ,, subjek M menjelaskan
bahwa semua unsur-unsur parabola penting untuk membentuk
grafik parabola dan saling berkaitan satu sama lain.

. Analisis Data Subjek M

Berdasarkan gambar 4.1 dan hasil wawancara
(M;,,M;;) subjek M dapat menuliskan informasi yang
diketahui dari soal dan dapat menggunakan konsep p = —1
serta dapat menjelaskan alasan penggunaan konsep p = —1
untuk mengidentifikasi unsur-unsur parabola pada fungsi
kuadrat y = p(x — 3)* — 4.

Berdasarkan gambar 4.1 dan hasil wawancara (M, ; —
M, ) subjek M dapat mengidentifikasi unsur-unsur parabola.
Hasil identifikasi unsur-unsur parabola oleh subjek M wvaitu
parabola tidak memiliki titik potong pada sumbu x, parabola
memiliki satu titik potong pada sumbu v yaitu (0, —13), sumbu
simetri parabola adalah x = 3 dan titik puncak parabola adalah
(3,—4). Subjek M juga dapat menjelaskan keterkaitan antar
unsur-unsurnyd. Hal ini  ditunjukkan subjek M dengan
penjelasannya bahwa jika D < 0 maka tidak ada titik potong
pada sumbu x.

Berdasarkan gambar 4.1 subjek M dapat menggunakan
hasil identifikasi unsur-unsur parabola untuk menggambar
grafik parabola pada fungsi kuadrat y = p(x — 3)* — 4 dengan
menggunakan konsep p=-1. Hal m1 sesuai dengan
pernvataan subjek M pada hasil wawancara (M;, — M, ;5)
bahwa cara menggambar grafik dilakukan dengan menggambar
garis koordinat, menempatkan titik titik vang dihasilkan dari
identifikasi unsur parabola lalu menarik gans pada titik-titik
terscbut.
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Berikut hasil analisis jawaban tertulis subjek M terhadap
masilah analisis:
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Gambar 4. 2
Analisis Data Tertulis Respon Subjek M Terhadap
Masalah Matematika Tingkat Analisis dengan Jenis Pengetahuan
Konseptual atau (C4,K2.51)

Berdasarkan analisis data, dapat disimpulkan bahwa
subjek M dapat mengidentifikasi sebuah masalah menjadi
beberapa bagian dan menentukan bagaimana bagian-bagian
tersebut dihubungkan menggunakan sebuah konsep (p = —1).
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Respon

subjek  vang Konsisten

60

terhadap masalah

merupakan karakteristik respon subjek terhadap masalah

matematika tingkat analisis
konseptual yang kredibel. Untu

dengan jenis pengetahuan
k menguji kredibilitas data vang

diperoleh maka menggunakan metode triangulasi metode, vaitu

membandingkan antara jawaban
akan dibandingkan dan dilihat

wawancara. Selanjutnya

tertulis dan data hasil

konsistensi respon subjek M sebagai berikut:

Tabel 4.1

Triangulasi Data Respon Subjek M

Jawaban Tertulis Subjek M

Hasil Wawancara Subjek
M

1. Menuliskan hal-hal yang
diketahui dengan benar
Menuliskan hal yang
ditanyakan dengan benar
Menggunakan konsep
fungsi kuadrat secara
benar untuk
menyelesaikan masalah
vang diberikan
Mengidentifikasi ciri-ciri
penyelesaian dengan

benar

r.3

1. Menjelaskan keterkaitan
antara hal-hal yang
diketahui dengan benar

2. Menjelaskan keterkaitan
antara hal-hal yang
diketahui dengan hal-hal
vang ditanyakan dengan
benar

3. Menjelaskan alasan
menggunakan sebuah
konsep untuk
menyelesaikan masalah
yang diberikan dengan
benar

4. Menjelaskan proses
mengidentifikasi ciri-
ciri penyelesalan dengan
benar

Karakteristik Tetap Respon Subjek M yvang Terpenuhi
Secara Empirik pada Sel (C4,K2,51)

Menggunakan sebuah kon

sep. vaitu konsep fungsi kuadrat

dengan benar untuk menyelesaikan masalah matematika
tingkat analisis dengan jenis pengetahuan konseptual

benar

Mengidentifikasi ciri-cirl penyelesaian masalah dengan
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4. Deskripsi Data Subjek V
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Gambar 4. 3
Data Tertulis Respon Subjek V Terhadap Masalah Matematika
Tingkat Analisis dengan Jenis Pengetahuan Konseptual
(C4,K2.51)

Berdasarkan Gambar 4.2 subjek V menuliskan informasi
yang ada pada soal yaitu fungsi kuadrat v = p(x — 3)* — 4.
Setelah itu subjek V menghitung nilai kuadrat dari (x — 3)?
dan mengalikannya dengan nilai p sehingga terbentuk fungsi
kuadrat yang haru yaitu y = px? — 6x 4+ 9p — 4. Sclanjutnya
subjek V menggunakan nilai p =1 untuk mengidentifikasi
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unsur-unsur pada fungsi kuadrat. Subjek V mensubtitusikan
nilai p = 1 sehingga persamaan menjadi y = (1)x? — (1)x +
9(1) — 4 setelah itu dilakukan perkahan (1) dengan koefisien
pada tiap variabelnya sehingga persamaan menjadi v = x? —
6x + 5. Selanjutnya subjek M menuliskan unsur-unsur fungsi
kuadrat ada  empat yaitu perpotongan pada sumbu X,
perpotongan pada sumbu y, sumbu simetri, dan titik puncak.

Subjek V menentukan nilai perpotongan pada sumbu x.
Subjek V menggunakan pemfaktoran untuk menentukan titik
potong pada sumbu x dan diperoleh hasil x; = 1 dan x, = 5.
Subjek V menuliskan ada dua titik potong pada sumbu x yaitu
(1,0) dan (5,0).

Subjek V menentukan nilar perpotongan pada sumbu y.
Pada langkah awal subjek M memisalkan x = (, lalu subjek M
mensubtitusikan x = (0 pada fungsi kuadrat y = x> —6x + 5
sehingga diperoleh y = 5. Subjek V menyebutkan titik potong
pada sumbu y ada satu yaitu (0,5).

Subjek V menentukan  nilai  sumbu  simetri

menggunakan rumus x = % dengan nilai a.b vang diperoleh
dari koefisien tiap variabelnya. Setelah mensubtitusikan nilai
a=-=1,danb =6 padax = -—bdipﬂmleh hasilx = 3

2a

Subjek V menentukan koordinat titik puncak dengan
2

4:”. Karena pada poin ¢ subjek V

Fg— -b ’ :
telah mencari nilai e maka poin d subjek M hanya
b —sac

rumu-;x—_—hr:lan = =
: = 2a e

menhitung y = —

Subjek V mensubtitusikan nilai

a,bdan ¢ pada persamaan y = — - sehingga diperoleh

¥y = —4. Subjek V menyebutkan koordinat utik puncak dar
fungsi kuadrat y = —x% + 6x — 13 adalah (3, —4). Subjek V
Juga dapat menggambar gratik parabola dan parabola yang
dihasilkan terbuka keatas. .

Berdasarkan hasil penyelesaian yang tertulis pada tugas
pemecahan  masalah pada tingkat unistrukiural.  Peneliti
melakukan proses wawancara dengan subjek Vo untuk
mengungkap lebih mendalam karakterististik respon subjek V
terhadap masalah matematika tngkat analisis dengan jenis
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pengetahuan konseptual pada sel (C4.K251). Hasil reduksi
data wawancara peneliti (P) dengan subjek V disajikan sebagai

berikut:

P :  Setelah melihat pertanyaan, bagaimana cara
kamu mengidentifkasi unsur unsur parabola
dari fungsi kuadraty = p(x — 3)* — 47

Vi; : Pertama, saya memisalkan p = 1 kak

P :  Mengapa dimisalkanp = 17

Vi : Karena saya mau mencari fungsi kuadrat nya
terlebih dulu kak

P : Lalu setelah itu?

Vi; : Setelah fungsi kuadrat baru ditentukan
selanjutnya saya akan mengidentifikasi unsur-
unsur parabolanya kak

P :  Oke, menurut kamu unsur-unsur parabola itu
apa sih?

Vis : Unsur-unsur parabola itu bagian-bagian yang
hila disatukan akan membentuk parabola

P :  Oke, menurut kamu unsur-unsur apa saja yang

terdapat pada parabola?
Vi : Titik potong pada sumbu x, titik potong pada
sumbu y, sumbu simetri,titik puncak kak

r : Lalu bagaimana caranya kamu menentukan
unsur-unsur parabola tersebut?
Vs @ Untuk mencari titik potong pada sumbu x saya

memisalkan nilai y = 0 kak, lalu menggunakan

cara pemfaktoran, jadi titik potong pada

sumbu x ada dua kak, yaitu (1,0) dan (5,0).

Untuk mencari titik potong pada sumbu y saya

memisalkan nilai x =0 dan hasilnya hanya

ada satu titik potong yaitu (0,5).

: Lalu selanjutnya?

17 ¢ Untuk mencari titik potong pada sumbu y saya
memisalkan nilai x =0 dan hasilnya hanya
ada satu titik potong yaitu (0,5) kak.

P : Ok, untuk unsur-unsur parabola yang lainnya

bagaimana?

= T
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Untuk mencari sumbu simetri menggunakan
rumus x =;—l} sehingga sumbu simetri nya
adalah 3. Untuk titik puncak diperoleh dari
(2, —22) sehingga titik puncaknya adalah (3,-
4).

Lalu cara menggambar grafiknya bagaimana?
Pertama kali menggambar sumbu
koordinatnya terlebih dahulu kak, lalu
membuat titik pada koordinat (1,0), (5,0),
(0,5), (3, —4).

kenapa membuat titik pada koordinat (1,0),
(5,0), (0,5), (3,—4)?

Itukan titik dari unsur-unsur parabola nya
kak, untuk (1,0), (5,0) titik potong pada
sumbu x, titik (0,5) utnuk titik potong pada
sumbu y nya dan (3,—4) untuk titik
puncaknya

Ok,selanjutnya bagaimana?

Selanjutnya menarik garis dari titik-titik itu
kak, dan parabola yang terbentuk menngarah
keatas kak

Lalu untuk sumbu simetrinya gimana?

Oh iya, seharusnya digambar ada garis lurus
kak yang melewati titik puncak kak, itu sumbu
simetrinya.

Jadi semua unsur-unsur parabola penting ya
utnuk membentuk grafik parabola?

iya kak semua unsur-unsur parabola penting
dalam membentuk grafiknya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek V diatas
Pada pernyataan V,, subjek V menggunakan konsep p=1
untuk mengidentifikasi unsur-unsur parabola dari  fungsi
kuadrat y = p(x— 3)® — 4. Pada pemyataan V,., subjek V

menyatakan

bahwa memisalkan p=1 digunakan untuk

menentuka fungsi kuadrat yang baru. Pada pernyataan V4
subjek V menyatakan bahwa langkah awal untuk menentukan
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unsur-unsur parabola dengan menentukan fungsi kuadrat yang
baru. . Pada pernyataan V;, subjek V menyatakan bahwa
unsur-unsur parabola merupakan bagian-bagian yang bila
disatukan akan membentuk parabola. Pada pernyataan Vg
subjek V unsur-unsur parabola terdin dari ada titik potong pada
sumbu x, tittkk potong pada sumbu y, sumbu simetrititik
puncak. Pada pernyataan V, . subjek V menjelaskan bahwa
untuk mencari titik potong pada sumbu x memisalkan nila
y = 0, lalu menggunakan cara pemfaktoran, jadi titik potong
pada sumbu x ada dua, yaitu (1,0) dan (5,0). Pada pernyataan
Vi ¢ subjek V menjelaskan bahwa untuk mencan tiik potong
pada sumbu y subjek memisalkan nilai x =0 dan hasilnya
hanya ada sam titik potong yaitu (0.5). Pada pernyataan V, -
subjek V menjelaskan bahwa untuk mencani sumbu simetri

menggunakan rumus x = g sehingga sumbu simetri nya adalah
3. Untuk titik puncak diperoleh dan (ﬁ,—%} sehingga titik
puncaknya adalah (3,-4). Pada pernyataan V), subjek V
menjelaskan bahwa langkah awal dalam menggambar grafik
parabola dengan menggambar sumbu koordinatnya terlebih
dahulu lalu lalu membuat titik pada koordinat (1,0), (5,0},
(0,5), (3,—4). Pada pernvataan V,,, subjek V menjelaskan
bahwa ftittkk pada koordinat (1,0), (5,0). (0,5), (3,—4)
dihasilkan dari  hasil identifikasi unsur-unsur parabola
menggunakan konsep p =1, untuk (1,0), (5,0) tiuk potong
pada sumbu x, titik (0,5) utmuk titik potong pada sumbu y nya
dan (3, —4) untuk titik puncaknya Pada pernyataan V; ;, subjek
V menjelaskan bahwa harus menank gans dan tnk-titik itu
untuk membuat grafik parabola dan parabola yang terbentuk
terbuka ke bawah. Pada pernvataan V, ;, subjek V menjelaskan
bahwa pada gambar seharusnya terdapat garis yang melewati
titik puncak atau yang bisa disebut dengan sumbu simetri. Pada
pernyataan V, ;5 subjek M menjelaskan bahwa semua unsur-
unsur parabola penting untuk membentuk grafik parabola.

. Analisis Data Subjek V

Berdasarkan gambar 4.3 dan hasil wawancara (V] 4, V] 5)
subjek V dapat menuliskan informasi yang diketahui dari soal
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dan dapat menggunakan konsep p = 1 serta dapat menjelaskan
alasan penggunaan konsep p = 1 untuk mengidentifikasi unsur-
unsur parabola pada fungsi kuadrat v = p(x — 3)* — 4.

Berdasarkan gambar 4.1 dan hasil wawancara (V; 5 —
Vig) subjek V dapat mengidentifikasi unsur-unsur parabola.
Hasil identifikasi unsur-unsur parabola oleh subjek V yaitu
parabola memiliki satu titik potong pada sumbu y vaitu (0,5),
sumbu simetri parabola adalah x = 3 dan titik puncak parabola
adalah (3, —4).

Berdasarkan gambar 4.3 subjek V dapat menggunakan
hasil identifikasi unsur-unsur parabola untuk menggambar
erafik parabola pada fungsi kuadrat v = p(x — 3)* — 4 dengan
menggunakan konsep p = 1. Hal ini sesuai dengan pernyataan
subjek V pada hasil wawancara (Vg —V;2) bahwa cara
menggambar grafik dilakukan dengan menggambar garis
koordinat, menempatkan titik tiik wang dihasilkan dari
identifikasi unsur parabola lalu menarik garis pada titik-titik
tersebut. Berikut hasil analisis jawaban tertulis subjek V
terhadap masalah analisis:
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Gambar 4. 4

Analisis Data Tertulis Respon Subjek V Terhadap
Masalah Analisis Matematika dengan Jenis Pengetahuan
Konseptual pada Sel (C4,K2,51)

Berdasarkan amalisis data, dapat disimpulkan bahwa
subjek V dapat mengidentifikasi sebuah masalah menjadi
beberapa bagian dan menentukan bagaimana bagian-bagian
tersebut dihubungkan menggunakan sebuah konsep (p = 1).

. Triangulasi Data Subjek V

Respon subjek vyang konsisten terhadap masalah
merupakan karakteristik respon subjek terhadap masalah
matematika tfngkat analisis dengan jenis pengetahuan
konseptual yang kredibel. Untuk menguji kredibilitas data yang
diperoleh maka menggunakan metode triangulasi metode, yaitu
membandingkan antara jawaban tertulis dan data hasil
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wawancara. Selanjutnya akan dibandingkan dan dilihat
konsistensi respon subjek V sebagai berikut:

Tabel 4.2
Triangulasi Data Respon Subjek V

Jawaban Tertulis Subjek V Hasil Wawancara Subjek
v
a) Menuliskan hal-hal yang |a) Menjelaskan keterkaitan
diketahui dengan benar antara hal-hal yang
b} Menuliskan hal yang diketahui dengan benar
ditanyakan dengan benar | b) Menjelaskan keterkaitan
¢)  Menggunakan konsep antara hal-hal yang
fungsi kuadrat secara diketahui dengan hal-
benar untuk hal yang ditanyakan
menyelesaikan masalah dengan benar
vang diberikan c) Menjelaskan alasan
d) Mengidentifikasi ciri-ciri menggunakan sebuah
penyelesaian dengan konsep untuk
benar menyelesaikan masalah
yang diberikan dengan
benar
d) Menjelaskan proses
mengidentifikasi ciri-
ciri penyelesaian
dengan benar

Karakteristik Tetap Respon Subjek V vang Terpenuhi
Secara Empirik pada Sel (C4,K2,51)

a) Menggunakan sehuah konsep, yaitu konsep fungsi kuadrat
dengan benar untuk menyelesaikan masalah matematika
tingkat analisis dengan jenis pengetahuan konseptual

b) Mengidentifikasi ciri-ciri penyelesaian masalah dengan
benar

7. Analisis Perbandingan tetap pada Sel (C4, K2,51)
Berdasarkan analisis data dari subjek M dan V,
diperoleh data bahwa kedua subjek dapat mengidentifikasi
unsur-unsur parabola dengan menggunakan satu konsep.
Analisis data respon kedua subjek terhadap masalah
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matematika tingkat analisis dengan jenis pengetahuan
konseptual atau (C4,K2,51), dapat disajikan pada tabel sebagai

berikut:
Tabel 4.3
Analisis Perbandingan Tetap Subjek M dan V pada Sel
(C4,K2,51)

Hasil Analisis Data Subjek | Hasil Analisis Data Subjek
M pada Karakteristik V pada Karakteristik
Respon Sel (C4,K2,81) Respon Sel (C4,K2,51)

Mengidentifikasi unsur-unsur | Mengidentifikasi unsur-unsur
parabola dengan parabola dengan
mengeunakan satu konsep menggunakan satu konsep
yaitu fungsi kuadrat dengan yaitu fungsi kuadrat dengan
nilai P = -1 nilai P =1

Karakteristik Respon Subjek Terhadap Masalah Analisis

Matematika dengan Jenis Pengetahuan Konseptual di
Level Unistruktural adalah

Dapat mengidentifikasi sebuah permasalahan matematika
tingkat analisis dengan jenis pengetahuan konseptual sesuai
Taksonomi Bloom Revisi menjadi beberapa bagian dan
menentukan bagaimana bagian-bagian tersebut dihubungkan
menggunakan sebuah Konsep

B. Karakteristik Respon Peserta Didik pada Sel (C4, K2, 82)

Karakteristik respon peserta didik pada sel (C4,K2.52)
adalah Kemampuan mengidentifikasi sebuah masalah menjadi
beberapa bagian dan menentukan bagaimana bagian-bagian
tersebut dihubungkan menggunakan lebih dar satu konsep namun
tidak dapat menjelaskan keterkaitan antar konsep vang digunakan
dengan tepat. Pada subbab ini akan dideskripsikan kemudian
dianalisis data mengenai karakteristik respon subjek M dan Subjek
V pada sel (C4,K2,52)
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Gambar 4. 5
Data Tertulis Respon Subjek M Terhadap Masalah Matematika
Tingkat Analisis dengan Jenis Pengetahuan Konseptual atan
(C4,K2,52)

Berdasarkan Gambar 4.5 subjek M memisalkan p = 2
untuk  mengidentifikasi unsur-unsur pada fungsi  kuadrat
Subhjck M mensubtitusikan nilai p = 2 terhadap fungsi kuadrat
y=pxZ —px+9p—4 schingga fungsi kuadrat menjadi
y=(2)x* - (2)x +9(2) — 4 sctelah it dilakukan perkalian
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(2) dengan koefisien pada tiap variabelnya sehingga persamaan
menjadi y = 2x%—12x+ 14. Selanjutnya subjek M
menuliskan unsur-unsur fungsi kuadrat ada empat yaitu
perpotongan pada sumbu x, perpotongan pada sumbu y, sumbu
simetri, dan titik puncak.

Subjek M menentukan nilai perpotongan pada sumbu x.
Subjek M awalnya memisalkan y = 0 lalu menentukan nilai
a,b,c dari koefisien pada fungsi kuadrat yang baru, jadi a = 2,
b=-12, dan ¢ = 14 lalu menggunakan rumus abc X;; =

—b+y h2-4ac o
———— untuk mennetukan tuk potong, setelah

2a
mensubtitusikan nilai abc pada rumus abc diperoleh hasil
_ 124432 1244/32 1232

Xy7 = sehingga x, = dan x, = . subjek M
menuliskan terdapat dua titik potong pada sumbu x yaitu
(4.41,0) dan (1.59,0).

Subjek M menentukan nilai perpotongan pada sumbu y.
Pada langkah awal subjek M memisalkan x = 0, lalu subjek M
mensubtitusikan x = 0 pada fungsi kuadrat y = 2x°12x+ 14
sehingga diperoleh y = 14. Subjek M menyebutkan titik
potong pada sumbu y ada satu yaitu (0,14).

Subjek M menentukan  nmilm sumbu  simetn
menggunakan rumus X =;—: dengan nilai a.b yang diperoleh
dari keoefisien tiap variabelnya. Setelah mensubtitusikan nilai
a=2,danb=-12 padax= ;—: diperoleh hasil x = 3.

Subjek M menentukan koordinat titik puncak dengan

rumus X = ;—:' dan y = _E.i.:_a‘i_ Karena pada p-cﬂn ¢ subjek M

telah mencari nilai xz;—: maka poin d subjek M hanya
b=

e Subjek M mensubtitusikan nilai

b* =4ac

menghitung y = —

a,bdan ¢ pada persamaan y = —
y = —4. Subjek V menyebutkan koordinat otk puncak dan
fungsi kuadrat y = 2x? — 12x + 14 adalah (3, —4).

sehingga diperoleh
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Gambar 4. 6
Data Tertulis Respon Subjek M Terhadap Masalah
Matematika Tingkat Analisis dengan Jenis Pengetahuan

Konseptual atau (C4,K2.52)

Pada gambar 4.6 Subjek M dapat menggambarkan
grafik paraboladengan menggunakan unsur-unsur parabola
vang telah diidentifikasi sebelumnya dan bentuk parabola vang
dihasilkan terbuka keatas. .

Berdasarkan hasil penyelesaian vang tertulis pada tugas
pemecahan masalah pada tingkat multi-struktural. Peneliti
melakukan proses wawancara dengan subjek M untuk
mengungkap lebih mendalam karakterististik respon subjek M
terhadap masalah analisis matematika dengan jenis
pengetahuan konseptual (C4,K2,52). Hasil reduksi data
wawancara peneliti (P) dengan subjek M disajikan sebagai
berikut:

P : Selain menggunakan p = —1, ada nggak nmla p
vang lan vyang  Dbisa digunakan untuk
mengidentifikasi unsur-unsur parabola pada
fungsi kuadrat y = p(x — 3)% — 47

M.; : Bisa kak, bisa menggunakan nilai p = 2

P :  Mengapa dimisalkan p = 27

M,., : Ya sama seperti no | tadi kak, saya maun
mengubah bentuk fungsi kuadrat nya menjadi
bentuk umum terlebih dahulu setelah berubah
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menjadi bentuk umum baru saya akan identifikasi
unsur-unsur parabola nya kak. Untuk yang p = 2
bentuk fungsi kuadrat yang baru itu y = 2x* —
12x + 14

Oke, boleh jelaskan cara kamu mengidentifikasi
unsur-unsur parabola jika menggunakan nilai
P=2%

Sama seperti nomor | untuk mencari titik potong
pada sumbu x saya memisalkan nilai y = 0 kak,
lalu menggunakan rumus abc kak, karena jika
menggunakan pemfaktoran tidak bisa kakjadi
titik potong pada sumbu x ada 2 kak yaitu (4.41,
0) dan (1.59, 0).

ok selanjutnya?

lalu untuk mencari titik potong pada sumbu y
saya memisalkan nilai x=10 dan
mensubtitusikannya pada fungsi kuadrat yang
baru dan hasilnya hanyva ada satu titik potong
vaitu ({),14).

Pada soal no.1 kamu ketika mencan titik potong
pada sumbu x memisalkan v =0 dan Kketika
mencarl tititk potong pada sumbu y memisalkan
x = 0, mengapa begitu?

Ketika mencari tiik potong pada sumbu x
memang dimisalkan y = 0 kak, karena ini kan
titik potong pada sumbu x berarti titiknya tepat di
sumbu x itu sendiri, lah kalau ditarik garis maka
nilai y = 0, begitu pula dengan titik potong pada
sumbu vy berarti titiknya tepat di sumbu y itu
sendiri, lah kalau ditarik garis maka nilai X nya
adalah 0

Ok, lalu untuk sumbu simetrinya dan titik
puncaknya gimana?

Lalu untuk mencari sumbu simetri menggunakan
rumus X = ;—ﬂ schingga sumbu simetri nya adalah
x =3 dan untuk titik puncak diperolch dari
{;—:, - ﬁ] schingga titik puncaknya adalah (3.-4).

Lalu cara menggambar grafiknya bagaimana?
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M,- : Untuk menggambar grafiknya yang saya lakukan
pertama kali menggambar sumbu koordinatnya
terlebih dahulu kak, lalu menentukan titik-
tittknya, seperti tititk potong pada sumbu x, ttik
potong pada sumbu y dan titik puncak.

P :  Selanjutnya bagaimana?

M,y : Selanjutnya menarik garis dari titik-titik itu kak,
jadi yang terbentuk parabola terbuka ke atas

¥ ¢ Oke, menurut kamu selain menggunakan nilai

p=-—1dan p = 2, apakah ada cara lain untuk
mengidentifikasi unsur-unsur parabola pada
fungsi kuadrat y = p(x — 3)* — 47

M,y : va banvak sih kak, bisa menggunakan nilai p =
1. p = 3, p = —2 dan sebagainya, sesuai dengan
soal kan nilai p termasuk bilangan bulat selain
nol, jadi ya banyak cara untuk mengidentifaksi
unsur-unsur parabola

Pada pernyataan M, ; subjek M menggunakan konsep
p = 2 untuk mengidentifikasi unsur-unsur parabola dari fungsi
kuadrat v = p(x— 3)? — 4. Pada pernyataan M., subjek M
menyatakan bahwa unsur-unsur parabola dapat diidentifkasi
dengan cara merubah bentuk fungsi kuadrat y = p(x — 3)% — 4
ke bentuk umum nya yaitu vy = 2x%— 12x+ 14 dengan
mensubtitusikan nilai p = 2 lalu melakukan operasi aljabar.
Pada pernyataan M, subjek M menjelaskan bahwa untuk
mencari titik potong pada sumbu x memisalkan nilai y = (), lalu
menggunakan rumus ABC, jadi utik potong pada sumbu x ada
dua, yaitu (4.41, 0) dan (1.59, 0). Pada permmyataan M , subjek
M menjelaskan bahwa untuk mencari titik potong pada sumbu
y subjek memisalkan nilai x = 0 dan hasilnya hanya ada satu
itk potong vaitu (0,14). Pada pernyataan M,. subjek M
menjelaskan bahwa untuk mencan otk potong pada sumbu x
harus dimisalkan y =0 , karena tink potong pada sumbu x
berarti titiknya tepat di sumbu x itu sendiri, dan kalau ditarik
garis maka nilai y = 0, begitu pula dengan titik potong pada
sumbu y berarti titiknya tepat di sumbu y itu sendiri, dan kalau
ditarik garis maka nilai x nya adalah 0. Pada pernyataan M, .
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subjek M menjelaskan bahwa untuk mencari sumbu simetri

b .. 3 A
menggunakan rumus x = — sehingga sumbu simetri nya adalah
d

3 dan untuk mennetukan titik puncak diperoleh dari (=, — %)
sehingga titik puncaknya adalah (3,-4). Pada pernvataan M, -
subjek M menyatakan bahwa langkah awal dalam menggambar
grafik parabola dengan menggambar sumbu koordinatnya
terlebih dahulu lalu menentukan titik-titiknya, seperti titik
potong pada sumbu x, titk potong pada sumbu x dan titk
puncak. Pada pernyataan M., subjek M menjelaskan bahwa
harus menarik garis dari titik-titik 1tu untuk membuat grafik
parabola dan parabola yang terbentuk terbuka ke bawah. Pada
pernyataan M, , subjek M menjelaskan bahwa fungsi kuadrat
y = p(x — 3)* — 4 dapat diidentifikasi dengan banyak konsep
seperti menggunakan nilai p=1, p=3, p=-2 dan
sebagainya.

. Analisis Data Subjek M

Berdasarkan gambar 4.5 dan bhasil wawancara
(M. ,, M5 ,) subjek M dapat menggunakan konsep selain p =1
serta dapat menjelaskan alasan penggunaan konsep selain
p=—1 untuk mengidentifikasi unsur-unsur parabola pada
fungsi kuadrat ¥ = p(x — 3)% — 4.

Berdasarkan gambar 4.5 dan hasil wawancara
(M55, M54, M5 ) subjek M dapat menggunakan lebih dari satu
konsep vaitu p = —1 dan p = 2. Subjek M dapat melakukan
identifikasi unsur-unsur parabola dengan menggunakan konsep
p = 2. Hasil identifikasi unsur-unsur parabola oleh subjek M
dengan p = 2 vaitu parabola memiliki dua titik potong pada
sumbu x yaitu (4.41,0) dan (1.59,0), parabola memiliki satu
titik potong pada sumbu y yaitu (0,14), sumbu simetri parabola
adalah x = 3 dan titik puncak parabola adalah (3, —4).

Berdasarkan gambar 4.5 dan hasil wawancara (M)
subjek M juga dapat menjelaskan keterkaitan antar unsur-
unsurnya. Hal ini ditunjukkan subjek M dengan penjelasannya
bahwa jika mencari titik potong pada sumbu x harus dimisalkan
y = 0, karena ttik potong pada sumbu x berarti titkknya tepat
di sumbu x itu sendiri, dan kalaun ditarik garis maka nilai y = 0,
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begitu pula dengan tink potong pada sumbu y berarti titiknya
tepat di sumbu y itu sendiri. dan kalau ditarik garis maka nilai x
nya adalah 0.

Berdasarkan gambar 4.6 subjek M dapat menggunakan
hasil identifikasi unsur-unsur parabola untuk menggambar
erafik parabola pada fungsi kuadrat vy = p(x — 3)* — 4 dengan
menggunakan konsep p = 2. Hal ini sesuai dengan pernyataan
subjek M pada hasil wawancara (M;,,M,,) bahwa cara
menggambar grafik dilakukan dengan menggambar garis
koordinat, menempatkan titik titik yang dihasilkan dari
identifikasi unsur parabola lalu menarik gans pada titik-titik
tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara pada pernvataan M,
subjek M mampu menjelaskan bahwa fungsi kuadrat y =
p(x—3)* —4 dapat diidentifikasi dengan banyak konsep
seperti menggunakan nilai p=1, p=3, p=-2 dan
sebagainya. Berikut hasil analisis jawaban tertulis subjek M
terhadap masalah analisis:


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

77

Famy o eRE fesysis

Gambar 4. 7
Analisis Data Tertulis Respon Subjek M Terhadap Masalah
MatematikaTingkat Analisis dengan Jenis Pengetahuan
Konseptual (C4,K2,82)

Berdasarkan analisis data, dapat disimpulkan bahwa
subjek M dapat mengidentifikasi sebuah masalah menjadi
beberapa bagian dan menentukan bagaimana bagian-bagian
tersebut dihubungkan menggunakan lebih dan satu konsep
namun tidak dapat menjelaskan keterkaitan antar konsep vang
digunakan dengan tepat (p = —1,p = 2).

3. Triangulasi Data Subjek M
Respon subjek yang konsisten terhadap masalah
merupakan karakteristik respon  subjek  terhadap masalah
matematika tingkat analisis dengan jenis pengetahuan
konseptual yang kredibel. Untuk menguji kredibilitas data
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yvang diperoleh maka menggunakan metode triangulasi
metode, yaitu membandingkan antara jawaban tertulis dan
data hasil wawancara. Selanjutnya akan dibandingkan dan
dilihat konsistensi respon subjek M sebagai berikut:

Tabel 4.4
Triangulasi Data Respon Subjek M pada Sel
(C4,K2,82)
Jawaban Tertulis Subjek M | Hasil Wawancara Subjek
M
a) Menuliskan hal-hal yang | a) Menjelaskan keterkaitan
diketahui dengan benar antara hal-hal vang
b} Menuliskan hal yang diketahui dengan benar
ditanyakan dengan benar | b) Menjelaskan keterkaitan
c) Menggunakan konsep antara hal-hal yang
fungsi kuadrat dengan diketahui dengan hal-hal
beberapa nilai p secara yang ditanyakan dengan
benar untuk benar
menvelesaikan masalah ¢) Menjelaskan alasan
yang diberikan menggunakan sebuah
d) Mengidentifikasi ciri-ciri konsep untuk
penyelesaian dengan menyelesaikan masalah
benar menggunakan nilai yang diberikan dengan
p yang berbeda benar
d)  Menjelaskan proses

mengidentifikasi ciri-
ciri penyelesaian dengan

henar

Karakteristik Tetap Respon Subjek M vang Terpenuhi
Secara Empirik pada Sel (C4,K2,52)

a)

Menggunakan sebuah konsep, yaitu konsep fungsi kuadrat
dengan benar untuk menyelesaikan masalah matematika
tingkat analisis dengan jenis pengetahuan konseptual

b) Mengidentifikasi ciri-ciri penyelesaian masalah dengan

benar
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4. Deskripsi Data Subjek V
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Data Tertulis Respon Subjek V Terhadap Masalah
Matematika Tingkat Analisis dengan Jenis Pengetahuan
Konseptual (C4,K2,52)
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Berdasarkan Gambar 4.8 subjek V' memisalkan
p=-—1 untuk mengidentifikasi unsor-unsur pada fungsi
kuadrat. Subjek V mensubtitusikan nilan p — 12 terhadap
fungsi kuadrat y=px? —px+9p—4  sehingga fungsi
kuadrat menjadi y = (—1)x% — (=1)x 4+ 9(—1) — 4 setelah
itu dilakukan perkalian (-1) dengan koefisien pada tap
variabelnya sehingga persamaan menjadi y = —x* + 6x — 13.
Selanjutnya subjek M menuliskan unsur-unsur fungsi kuadrat
ada empat yaitu perpotongan pada sumbu X, perpotongan
pada sumbu y, sumbu simetri, dan titik puncak.

Subjek V menentukan nilai perpotongan pada sumbu
x. Subjek M awalnya menentukan nilai a.b.c dari koefisien
pada fungsi kuvadrat vang baru, jadi a= -1, b= 6, dan
~bty/bI-4ac

c=-—13 lalu menggunakan rumus abc x,; = =

untuk mennetukan titik potong, setelah mensubtitusikan nilai
—6+v=16

abc pada rumus abc diperoleh hasil x,, = , karena

Z6+V718 cubjeke V' menuliskan tidak

hasil peritungan X,, =——
ada utik potong pada sumbu x.

Subjek V menentukan nilai perpotongan pada sumbu
v. Pada langkah awal subjek V memisalkan x = 0., lalu subjek
V mensubtitusikan x =0 pada fungsi kuadrat y = —x* +
6x — 13 sehingga diperoleh y = —13. Subjek V menyebutkan
titik potong pada sumbu y ada satu yaitu (0, —13).

Subjek WV menentukan nilai  sumbu  simetri
menggunakan rumus X = i}:— dengan nilai a,b yang diperoleh
dari koefisien tiap variabelnya. Setelah mensubtitusikan nilai
a=-1,danb = 6 pada x = = diperoleh hasil x = 3

Subjek V menentukan koordinat titik puncak dengan

-b b?—sac : :
rumus X = — dany = — = Karena pada poin ¢ subjek V
telah mencari nilai x = ;—: maka poin d subjek M hanya
b*-4ac

Subjek M mensubtitusikan nilai

b* —4ac

menhitung y = —

abdan ¢ pada persamaan y = — sehingea diperoleh

y = —4. Subjek V menyebutkan koordinat titik puncak dari
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fungsi kuadrat v = —x* + 6x — 13 adalah (3, —4). Subjek V
Juga dapat menggambar grafik parabola dan parabola vang
dihasilkan terbuka kebawah.

Berdasarkan hasil penyelesaian yang tertulis pada
tugas pemecahan masalah pada tingkat multi-struktural.
Peneliti melakukan proses wawancara dengan subjek V untuk
mengungkap lebih mendalam karakterististik respon subjek V
terhadap masalah analisis matematika dengan jenis
pengetahuan konseptual pada sel (C4,K2,582). Hasil reduksi
data wawancara peneliti (P) dengan subjek V disajikan sebagai
berikut:

P : Selain menggunakan p =1, ada nggak nila1 p
yang lain yang  bisa digunakan untuk
mengidentifikasi unsur-unsur parabola pada
fungsi kuadrat y = p(x — 3)% — 47

Vo3 : Bisa kak, bisa menggunakan nilai p = -1

P :  Mengapa dimisalkan p = =17

V. : Ya sama seperti poin a tadi, saya mau
menentukan bentuk fungsi kuvadrat vang baru
terlebih dahulu

P ¢ Oke, boleh jelaskan cara kamu mengidentifikasi
unsur-unsur parabola jika menggunakan nilai
P=-17

Vo3 ¢ Sama seperti no | untuk mencan tink potong

pada sumbu X sava memisalkan nilai y = 0 kak,
lalu menggunakan rumus abc kak, karena jika
menggunakan pemfaktoran tidak bisa kak, karena
hasilnya imajiner jadi tidak ada titik potong pada

sumbu x,
P : kenapa hasilnya bisa bilangan imajiner?
Vo4 ¢ Kkarena nilai diskriminannya kurang dar nol kak
P : Ok, selanjutnya bagaimana?
Vo ¢ untuk mencan nuk potong pada sumbu y saya

memisalkan nilai x = 0 dan hasilnya hanya ada
satu titik potong vaitu (0,-13).

P :  Pada soal no.l kamu ketika mencan titik potong
pada sumbu x memisalkan y =0 dan ketika
mencari titik potong pada sumbu y memisalkan
x = (), mengapa begitu?
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Ketika mencari tnk potong pada sumbu x
memang dimisalkan y = (0 kak, karena ini kan
tittk potong pada sumbu x berarti tititknya tepat di
sumbu x itu sendiri, lah kalau ditarik garis maka
nilai y = 0, begitu pula dengan titik potong pada
sumbu y berarti titiknya tepat di sumbu y itu
sendiri, lah kalau ditarik garis maka nilai x nya
adalah 0

Lalu untuk menentukan sumbu simetri dan titik
puncaknya bagaimana?

Untuk mencari sumbu simetri menggunakan
rumus X = ;—: kak, sehingga sumbu simetri nya
adalah 3. Untuk titik puncak diperoleh dari
(;—:, - ﬁ] sehingga titik puncaknya adalah (3,-4).
Lalu cara menggambar grafiknya bagaimana?
Untuk menggambar grafiknya yang saya lakukan
pertama kali menggambar sumbu koordinatnya
terlebih dahulu kak, lalu menentukan titik-
titiknya, seperti titik potong pada sumbu y dan
titik puncak.

Untuk titik potong pada sumbu x bagaimana?
Sebenarnya harus mencari otk potong pada
sumbu x juga kak, tapi tadi dicari titik potong
pada sumbu x kan nggak ada.

Selanjutnya bagaimana?

Selanjutnya menarik garis dari titik-titik itu kak,
jadi vang terbentuk parabola terbuka ke bawah
Lalu untuk sumbu simetrinya gimana?

Oh iva, seharusnya digambar ada garis lurus kak
vang melewati tittk puncak kak, itu sumbu
simetrinya,

Oke, menurut kamu selain menggunakan nila
p=1dan p = —1, apakah ada cara lain untuk
mengidentifikasi unsur-unsur parabola pada
fungsi kuadrat y = p(x — 3)° — 47

va banyak sih kak, bisa menggunakan nilai p =
2, p =3, p=—2 dan sebagainya, sesuai dengan
soal kan nilai p termasuk bilangan bulat selain
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nol, jadi ya banyak cara untuk mengidentitaksi
unsur-unsur parabola

Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek V diatas
Pada pernyataan V,; menyatakan bahwa subjek V
menggunakan konsep p = —1 untuk mengidentifikasi unsur-
unsur parabola dari fungsi kuadrat v = p(x — 3)* — 4. Pada
pernyataan V, , subjek V menyatakan bahwa hal pertama yang
dilakukan untuk mengidentifikasi unsur-unsur parbola adalah
dengan menentukan bentuk fungsi kuadrat vang baru terlebih
dahulu. Pada pernyataan V,; subjek V menjelaskan bahwa
untuk mencari titik potong pada sumbu x memisalkan nilai
y = 0, lalu menggunakan rumus ABC, dengan hasil bilangan
imajiner, maka tidak ada titik potong pada sumbu x. Pada
pernyataan V., subjek V menvatakan bahwa jika nilai
diskriminan kurang dari nol maka tidak ada perpotongan pada
sumbu x. Pada pernyataan V, ¢ subjek V menyatakan bahwa
untuk mencari titik potong pada sumbu vy subjek memisalkan
nilai x = 0 dan hasilnya hanya ada satu titik potong vaitu (0,-
13). Pada pernyataan V., . subjek V menjelaskan bahwa untuk
mencari titik potong pada sumbu X harus dimisalkan vy =0 ,
karena tnk potong pada sumbu x berarti utuknya tepat di
sumbu X itu sendiri, dan kalau ditarik garis maka nilai y = 0,
begitu pula dengan titik potong pada sumbu y berarti titiknya
tepat di sumbu y itu sendiri, dan kalau ditarik garis maka nilai
x nya adalah (. Pada pernyataan V; , subjek V menjelaskan
bahwa untuk mencari sumbu simetri menggunakan rumus
X = ;—: sehingga sumbu simetri nya adalah x = 3. Untuk titik
puncak diperoleh dari (>, — ) sehingga titik puncaknya
adalah (3,-4). Pada pernyataan V,; subjek V menjelaskan
bahwa langkah awal dalam menggambar grafik parabola
dengan menggambar sumbu koordinatnya terlebih dahulu lalu
menentukan titik-titiknya, seperti titik potong pada sumbu y
dan titik puncak. Pada pernyataan V5 subjek V menjelaskan
bahwa dalam menggambar grafik parabola juga harus
menentukan titik potong pada sumbu %, karena hasil
identifikasi unsur-unsur parabola vang telah dilakukan tidak
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ada ttik potong pada sumbu X maka pada penggunaan konsep
p = —1 terhadap parabola y=p(x—3)*+4 udak perlu
dicani titik potong pada sumbu x nya. Pada pernyataan V, ,,
subjek V menjelaskan bahwa harus menank garis dari titik-
titik itu untuk membuat grafik parabola dan parabola vang
terbentuk terbuka ke bawah. Pada pernyataan V, ,; subjek V
menjelaskan bahwa pada gambar seharusnya terdapat garis
yang melewati titik puncak atau yang bisa disebut dengan
sumbu simetri. Pada pernyataan V, ., subjek V menjelaskan
bahwa fungsi kuadrat ¥y = p(x — 3)® — 4 dapat diidentifikasi
dengan banyak konsep seperti menggunakan nilai p = 2,

p = 3, p = —2 dan sebagainya.

5. Analisis Data Subjek V

Berdasarkan gambar 4.8 dan hasil wawancara
(V5 1, Va2) subjek V dapat menggunakan konsep selain p = 1
serta dapat menjelaskan alasan penggunaan konsep selain
p=1 untuk mengidentifikasi unsur-unsur parabola pada
fungsi kuadrat v = p(x — 3)* — 4 yaitu dengan menggunakan
p=-1.

Berdasarkan gambar 4.8 dan hasil wawancara
(V5. Vos, Vo) subjek V dapat menggunakan lebih dari satu
konsep yaitu p =1 dan p = —1. Subjek V dapat melakukan
identifikasi unsur-unsur parabola dengan menggunakan
konsep p = —1. Hasil identifikasi unsur-unsur parabola oleh
subjek V dengan p = —1 yaitu parabola memiliki dua titik
potong pada sumbu x yaitu (4.41,0) dan (1.59,0), parabola
memiliki satu titik potong pada sumbu vy vaitu (0,14), sumbu
simetri parabola adalah x = 3 dan titik puncak parabola adalah
(3, —=4)

Berdasarkan gambar 4.8 dan hasil wawancara
(V24 Vo5) subjek V juga dapat menjelaskan keterkaitan antar
unsur-unsurnya. Hal ini  ditunjukkan subjek V  dengan
penjelasannya bahwa jika jika D < 0 maka udak ada titik
potong pada sumbu x dan jika mencari tiik potong pada
sumbu x harus dimisalkan y = 0 , karena titk potong pada
sumbu x berarti titiknya tepat di sumbu x 1tu sendiri, dan kalau
ditarik garis maka nilai y = (), begitu pula dengan titik potong


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

85

pada sumbu y berarti tiikknya tepat di sumbu y itu sendiri, dan
kalau ditarik garis maka nilai x nya adalah (.

Berdasarkan gambar 4.8 subjek V dapat menggunakan
hasil 1dentifikasi unsur-unsur parabola untuk menggambar
grafik parabola pada fungsi kuadrat y = p(x — 3)* — 4 dengan
menggunakan konsep p=-1. Hal ini sesuai dengan
pernyataan subjek pada hasil wawancara (V; 5, V;,) bahwa
cara menggambar grafik dilakukan dengan menggambar garis
koordinat, menempatkan tittkk tiik yang dihasilkan dari
identifikasi unsur parabola lalu menarik garis pada titik-titik
tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara pada pernvataan V,
subjek V mampu menjelaskan bahwa fungsi kuadrat y =
p(x —3)* — 4 dapat diidentifikasi dengan banyak konsep
seperti menggunakan nilai p=2, p=3, p=-2 dan
sebagainya. Berikut hasil analisis jawaban tertulis subjek V
terhadap masalah analisis:

."1" ¥ =1 1 ——
TR EL -_d-' [TTRE"
et - 'ﬂ'i
=
-r HI..'. Lram
ot W
'
g w BT aloil -}
=t ——
iLrn,
-L & vy e
el —am
b ""F-..—u'
8ET
by
o — 1| o
S,

¥ o

Gambar 4. 9
Analisis Data Tertulis Respon Subjek V Terhadap Masalah
Matematika Tingkat Analisis dengan Jenis Pengetahuan
Konseptual (C4,K2,52)


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

86

Berdasarkan analisis data, dapat disimpulkan bahwa
subjek M dapat mengidentifikasi sebuah masalah menjadi
beberapa bagian dan menentukan bagaimana bagian-bagian
tersebut dihubungkan menggunakan lebih dan satu konsep
namun tidak dapat menjelaskan keterkaitan antar konsep vang
digunakan dengan tepat (p = —-1,p = 2).

6. Triangulasi Data Subjek V

Respon subjek yang konsisten terhadap masalah
merupakan karakteristik respon subjek terhadap masalah
matematika tingkat analisis dengan jenis pengetahuan
konseptual yang kredibel. Untuk mengup kredibilitas data
yang diperoleh maka menggunakan metode triangulasi
metode, vaitu membandingkan antara jawaban tertulis dan
data hasil wawancara. Selanjutnya akan dibandingkan dan

dilihat konsistensi respon subjek V sebagai berikut:

Tabel 4.5

Triangulasi Data Respon Subjek V pada Sel (C4,K2,52)

Jawaban Tertulis Subjek V Hasil Wawancara Subjek
Vv
a) Menuliskan hal-hal yang | a) Menjelaskan keterkaitan
diketahui dengan benar antara hal-hal vang
b) Menuliskan hal yang diketahui dengan benar
ditanyakan dengan benar | b) Menjelaskan keterkaitan
¢) Menggunakan konsep antara hal-hal yvang
fungsi kuadrat dengan diketahui dengan hal-hal
beberapa nilai p secara yang ditanyakan dengan
benar untuk benar
menyelesaikan masalah c) Menjelaskan alasan
vang diberikan menggunakan sebuah
d) Mengidentifikasi ciri-ciri konsep untuk
penyelesaian dengan menyelesaikan masalah
benar menggunakan nilai yang diberikan dengan
p yang berbeda benar
d) Menjelaskan proses
mengidentifikasi ciri-
cirl penyelesaian dengan
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benar

Karakteristik Tetap Respon Subjek M vang Terpenuhi
Secara Empirik pada Sel (C4,K2,52)

a) Menggunakan sebuah konsep, yaitu konsep fungsi kuadrat
dengan benar untuk menyelesaikan masalah matematika
tingkat analisis dengan jenis pengetahuan konseptual

b) Mengidentifikasi ciri-ciri penyelesaian masalah dengan
benar

7. Analisis Perbandingan tetap pada Sel (C4, K2,82)

Berdasarkan amalisis data darn subjek M dan V.,
diperoleh data bahwa kedua subjek dapat mengidentifikasi
mengidentifkasi unsur-unsur parabola dengan menggunakan
satu konsep. Analisis data respon kedua subjek terhadap
masalah analisis matematika dengan jenis pengetahuan
konseptual pada sel (C4,K2.82), dapat disajikan pada tabel
sebagai berikut:

Tabel 4.6
Analisis Perbandingan Tetap Subjek M dan V pada Sel
(C4,K2,82)

Hasil Analisis Data
Subjek V pada
Karakteristik Respon Sel
(C4,K2,52)

Hasil Analisis Data Subjek M
pada Karakteristik Respon
Sel (C4,K2,82)

a) Mengidentifikasi a) Mengidentifikasi

unsur-unsur parabola
dengan menggunakan
satu konsep yaitu
fungsi kuadrat dengan

fungsi kuadrat dengan
nilai P = 2

unsur-unsur parabola
dengan
menggunakan satu
konsep vaitu fungsi

nilai P = -1 kuadrat dengan nilai
b) Mengidentifikasi P=1

unsur-unsur parabola b) Mengidentifikasi

dengan menggunakan unsur-unsur parabola

satu konsep yaitu dengan

menggunakan satu
konsep yaitu fungsi
kuadrat dengan nilai
P=-1
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Karakteristik Respon Subjek Terhadap Masalah Analisis

Matematika dengan Jenis Pengetahuan Konseptual di
Level Multistruktural adalah

Dapat mengidentifikasi sebuah permasalahan matematika
tingkat analisis dengan jenis pengetahuan konseptual sesuai
Taksonomi Bloom Revisi menjadi beberapa bagian dan
menentukan bagaimana bagian-bagian tersebut dihubungkan
menggunakan lebih dari satu konsep namun tidak dapat
menjelaskan keterkaitan antar konsep yang digunakan dengan
tepat

C. Karakteristik Respon Peserta Didik pada Sel (C4, K2, 83)
Karakteristik respon peserta didik pada sel (C4,K2.,53)
adalah peserta didik dapat mengidentifikasi sebuah masalah
menjadi beberapa bagian dan menentukan bagaimana bagian-
bagian tersebut dihubungkan menggunakan lebih dan satu konsep
dan dapat menjelaskan keterkaitan antar konsep yang digunakan
dengan tepat.. Pada subbab imi akan dideskripsikan kemudian
dianalisis data mengenai karakteristik respon subjek M dan Subjek
V pada sel (C4,K2.53)
1. Deskripsi Data Subjek M
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Gambar 4. 10

Data Tertulis Respon Subjek M Terhadap Masalah Analisis
Matematika dengan Jenis Pengetahuan Konseptual (C4,K2,53)

Berdasarkan Gambar 4.10, subjek M menuliskan
keterkaitan antara kedua model analisis dengan menggunakan
duva konsep vang berbeda. Kedua Konsep tersebut adalah
p = -1 dan p = 2. Keterkaitan antara kedua model analisis
tersebut adalah walaupun nilai p nya berbeda tetapi nilai titik
puncak dan sumbu simetrinya sama. Titik puncak berada pada
koordinat (3,-4) dan sumbu simetri berupa garis x = 3.
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Berdasarkan hasil penyelesaian yang tertulis pada
tugas pemecahan masalah pada tingkat relasional. Peneliti
melakukan proses wawancara dengan subjek M untuk
mengungkap lebth mendalam karaktenististik respon subjek M
terhadap masalah analisis matematika dengan  jenis
pengetahuan konseptual pada sel (C4,K2,583). Hasil reduksi
data wawancara peneliti (P) dengan subjek M disajikan
sebagai berikut:

P :  Dari kedua analisis unsur-unsur parabola dengan
konsep vang berbeda. Menurutmu adakah
keterkaitan antara dua model analisis tersebut?

M., : Adakak

P :  Coba jelaskan apa keterkaitannya

Ms. : Setelah saya amat, walaupun menggunakan nilai
p vang berbeda nilai sumbu simteri dan ttik
puncaknya tetap sama kak

P : Ok, menurut kamu apakah sumbu simteri dan
titik puncaknya juga saling berkaitan?

M, :  iya saling berkaitan kak, jadi sumbu simetri itu
kan garis yang membagi parabola menjadi dua
bagian yang sama, jadi sumbu simetri itu bisa
dikatakan sebagai garis sumbu yang melewati

titik puncak kak.

P ¢ Lalu untuk unsur-unsur parabola yang lainnya
bagaimana?

M., : Untuk unsur-unsur parabola lainnya mengalami

perubahan kak, seperti jika kita menggunakan
milai p = —1 titik potong pada sumbu x kan tidak
ada, tapi jika menggunakan nilai p =2 titk
potong pada sumbu x jadi ada dua. Lalu untuk
perpotongan pada sumbu y yang satu di koordinat
(0, —13) dan yang satunya (0,14)

. Kenapa bisa begitu?

;s . Karena kan bentuk fungsi kuadratmya y =
p(x — 3)* — 4 nah kalau p bernilai —1 maka
koefisien dari  fongsi  kuadrat baru  yang
dihasilkan jadi a.c bernilai negatif dan b bernilai
positif. Sedangkan jika p bernilai 2 maka
koefisien dari fongsi  kuadrat baru vang

=T
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dihasilkan bernilai kebalikannya a.c bernilai
positif dan b bernilail negatf. Jadinya tink potong
pada sumbu x dan sumbu y nya juga berubah kak.

Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek M
diatas.Pada pernyataan M5; subjek M menyebutkan bahwa
terdapat keterkaitan antara dua model analisis yang telah
dijelaskan sebelumnya. Pada pemnyataan M., subjek
menyatakan bahwa walaupun menggunakan nilai p vang
berbeda nilai sumbu simteri dan titk puncaknya tetap sama.
Pada pernyataan M., subjek M menjelaskan bahwa ada
keterkaikatan antara sumbu simteri dan titk puncak. sumbu
simetri mernopakan garis yang membagi parabola menjadi dua
bagian yang sama, jadi sumbu simetri itu bisa dikatakan
sebagai garis sumbu yang melewati titik puncak. . Pada
pernyataan M., subjek M menjelaskan bahwa untuk unsur-
unsur parabola lainnya mengalami perubahan, seperti jika kita
menggunakan nilai p = —1 tiik potong pada sumbu x kan
tidak ada, tapi jika menggunakan nilai p = 2 titik potong pada
sumbu X jadi ada dua. Lalu untuk perpotongan pada sumbu y
yvang satu di koordinat (0, —13) dan yang satunya (0,14).
Pada pernyataan M, . subjek M menjelaskan bahwa Karena
kan bentuk fungsi kuadratnya y = p(x — 3)* — 4 nah kalau p
bernilai —1 maka koefisien dari fungsi kuadrat baru vang
dihasilkan jadi a,c bermilai negatif dan b bernilai positif.
Sedangkan jika p bernilai 2 maka koefisien dan fungsi kuadrat
baru yvang dihasilkan bernilai kebalikannva a,c bernilai positif
dan b bernilai negauf. Jadinya titik potong pada sumbu x dan
sumbu y nya juga berubah.

2. Analisis Data Subjek M

Berdasarkan gambar 4.10 dan hasil wawancara
(M;,,M;,,M;,) subjek M dapat menjelaskan keterkaitan
antara keterkaitan antara model-model analisis terhadap unsur-
unsur parabola yang telah di jelaskan sebelumnya. Keterkaitan
antara model-model analisis terhadap unsur-unsur parabola
adalah walaupun nilai p nya berbeda tetapi nilai sumbu simetri
dan utik puncak tetap sama karena sumbu simetri merupakan
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garis yang membagi parabola menjadi dua bagian yang sama,
jadi sumbu simetnn itu bisa dikatakan sebagm garis sumbu
yang melewati titik puncak.

Berdasarkan gambar 4.10 dan hasil wawancara
(M3, Vi:) subjek M dapat menjelaskan perbedaan serta
alasan terjadinya perubahan pada hasil dua model analisis
pada wunsur-unsur parabola tesebut. Subjek M juga
menjelaskan alasan kenapa perubahan itu terjadi. untuk unsur
parabola lainnya lebih berkaitan terhadap bentuk parabolanya.
Berikut hasil analisis jawaban tertulis subjek M terhadap
masalah analisis matematika dengan jenis pengetahuan
konseptual pada sel (C4,K2,53):

f:_: '|..|,|p..n-l|.r. Mow EidrFal ban Naey  doa dnialisg Babe l.*-]_.-h L =1 p-mrey

D faeteu Gumaeni alelek Tama e r’lr'-'\.ll'-'-ﬁ “pfaga ek du “ L5

— PR e e e el s P""t""‘i"" bt mde & Eordlaag
li..l [ % =q) _S.Jp"\-'al.ll-r L pade M = fie 0w frrkala

Gambar 4. 11
Analisis Data Tertulis Respon Subjek M Terhadap Masalah
Matematika Tingkat Analisis dengan Jenis Pengetahuan
Konseptual (C4,K2,53)

Berdasarkan analisis data, dapat disimpulkan bahwa
subjek M dapat mengidentifikasi sebuah masalah menjadi
beberapa bagian dan menentukan bagaimana bagian-bagian
tersebut dihubungkan menggunakan lebih dari satu konsep
serta dapat menjelaskan keterkaitan antar konsep vang
digunakan dengan tepat (p = —1,p = 2).

3. Triangulasi Data Subjek M

Respon subjek vyang konsisten terhadap masalah
merupakan karakteristik respon subjek terhadap masalah
matematika tingkat analisis dengan jemis pengetahuan
konseptual yang kredibel. Untuk menguj kredibilitas data
yvang diperoleh maka menggunakan metode triangulasi
metode, yaitu membandingkan antara jawaban tertulis dan
data hasil wawancara. Sclanjutnya akan dibandingkan dan
dilihat konsistensi respon subjek M sebagai berikut:
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Tabel 4.7
Triangulasi Data Respon Subjek M pada Sel (C4,K2,53)

Jawaban Tertulis Subjek M | Hasil Wawancara Subjek
M
a) Menuliskan hal-hal yang a) Menjelaskan keterkaitan
diketahu1 dengan benar antara hal-hal yvang
b) Menuliskan hal yang diketahui dengan benar
ditanyakan dengan benar b) Menjelaskan keterkaitan
¢) Menggunakan konsep antara hal-hal vang
fungsi kuadrat dengan diketahui dengan hal-hal
beberapa nilai p secara yang ditanyakan dengan
benar untuk benar
menyelesaikan masalah ¢) Menjelaskan alasan
yang diberikan menggunakan sebuah
d) Mengidentifikasi ciri-ciri konsep untuk
penyelesaian dengan menyelesaikan masalah
benar menggunakan nilai yang diberikan dengan
p yang berbeda benar
e) Menuliskan keterkaitan d) Menjelaskan proses
antara hasil penyelesaian mengidentifikasi ciri-
menggunakan nilai p yang cirl penyelesaian dengan
berbeda dengan benar benar
e) Menjelaskan keterkaitan
antara hasil
penvelesalan
menggunakan nila p
yang berbeda dengan
benar

Karakteristik Tetap Respon Subjek M yang Terpenuhi
Secara Empirik pada Sel (C4,K2.83)

a) Menggunakan sebuah konsep, yaitu konsep fungsi koadrat
dengan benar untuk menyelesaikan masalah matematika
tingkat analisis dengan jenis pengetahuan konseptual

b)  Mengidentifikasi ciri-ciri penyelesaian masalah dengan
benar

¢) Menjelaskan keterkaitan kedua penvelesaian dengan benar
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4. Deskripsi Data Subjek V
") Folbudig Bospona Son b aliid selogs S °5 oy
@ | SN Y J.:.I....r t.{:n*'l'i ek [ mnhh-r:tlﬂr-ﬂr ::.. -'.,-Ju-
h'h..h Bay s fmr dow B b
F’-n...:...}{:r_“hh.?ﬂ-l srlom prbnaan pefie o
Pe b r,rx.rl'..,l'.l- .r-:.th.,.. ,FE‘-: P, S ade, = '_H-.'J'I [-".u-]- e e mY
& pick gadeny godn fumbo Yy erape g bbb ford
e p o Bl podees pEn th.y BB WO B
hbt pdors b tumbe ¥ baag. & (6, -0
Gambar 4. 11
Data Tertulis Respon Subjek V Terhadap Masalah Matematika
Tingkat Analisis dengan Jenis Pengetahuan Konseptual
(C4.K2.53)

Berdasarkan Gambar 4.12, subjek V menuliskan
keterkaitan antara kedua model analisis dengan menggunakan
dua konsep vang berbeda. Kedua konsep tersebut adalah
p=1ldanp=-1

Berdasarkan hasil penyelesaian yang tertulis pada
tugas pemecahan masalah pada tingkat relasional. Peneliti
melakukan proses wawancara dengan subjek V untuk
mengungkap lebih mendalam karakterististik respon subjek V
terhadap masalah analisis matematika dengan jenis
pengetahuan konseptual pada sel (C4,K2.53). Hasil reduksi
data wawancara peneliti (P) dengan subjek V disajikan sebagai
berikut:

P . Dari kedua analisis unsur-unsur parabola dengan
konsep wvang berbeda. Menurutmu adakah
keterkaitan antara dua model analisis tersebut?

1‘-"3_1 . Ada kak

P : Coba jelaskan apa keterkaitannya

Vi, ¢ Setelah saya amat, walaupun menggunakan nilai
p vang berbeda nilai sumbu simteri dan titik
puncaknya tetap sama kak

P : Ok, menurut kamu apakah sumbu simteri dan
titik puncaknya juga saling berkaitan?
Vi3 @ Ada kak, jadi sumbu simetri itu kan garis yang

membagi parabola menjadi dua bagian vyang
sama, jadi sumbu simetri itu bisa dikatakan
schagai garis sumbu yang melewati titik puncak
kak.
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P :  Lalu untuk uwnsur-unsur parabola yang lainnya
bagaimana?
V;4 @ Untuk unsur-unsur parabola lainnya mengalami

perubahan kak, seperti jika kita menggunakan
nilai p = 1 titik potong pada sumbu x ada dua,
tapi jika menggunakan nilai p = —1 titik potong
pada sumbu x tidak ada. Lalu untuk perpotongan
pada sumbu y yang satu di koordinat (0,5) dan
yvang satunya (0, —13).

P :  Kenapa bisa begitu?

V;z : Karena kan bentuk fungsi kuadratnya y =
p(x —3)? —4 nah kalau p bernilai 1 maka
koefisien dari fungsi kuadrat baru vang
dihasilkan jadi a,c bernilan positif dan b bernilai
negatif. Sedangkan jika p bernilai —1 maka
koefisien dari fungsi kuadrat baru vyang
dihasilkan bernilai kebalikannya a,c bernilai
negatif dan b bernilai positif. Jadinya titik potong
pada sumbu x dan sumbu y nya juga berubah kak.

Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek V
diatas.Pada pernyataan V;, subjek V menyebutkan bahwa
terdapat Keterkaitan antara dua model analisis yang telah
dijelaskan sebelumnya. Pada pernvataan V5, subjek V
menyatakan bahwa walaupun menggunakan nilai p vyang
berbeda nilai sumbu simteri dan titik puncaknya tetap sama.
Pada pernyataan V;4; subjek V menjelaskan bahwa ada
keterkaikatan antara sumbu simteri dan titik puncak. sumbu
simetri merupakan garis yang membagi parabola menjadi dua
bagian yang sama, jadi sumbu simetri itu bisa dikatakan
sebagali garis sumbu yang melewati ttik puncak. Pada
pernyataan V;, subjek V menjelaskan bahwa untuk unsur-
unsur parabola lainnya mengalami perubahan, seperti jika kita
menggunakan nilai p = 1 titk potong pada sumbu x ada dua,
tapi jika menggunakan nilai p = —1 titik potong pada sumbu
x tidak ada. Lalu untuk perpotongan pada sumbu y yang satu
di koordimat (0,5) dan wyang satunva (0,—13). Pada
pernyataan V5 subjek V menjelaskan bahwa Karena kan
bentuk fungsi kuadratmya y = p(x — 3)* — 4, kalau p bernilai
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1 maka koefisien dari fungsi kuadrat baru yang dihasilkan jadi
a.c bernilai positif dan b bernilai negatif. Sedangkan jika p
bernilai —1 maka koefisien dar1 fungsi kuadrat baru vang
dihasilkan bernilai kebalikannya a,c bernilai negatif dan b
bernilai positif. Jadinya titik potong pada sumbu x dan sumbu
v nya juga berubah.

5. Analisis Data Subjek V

Berdasarkan gambar 4.12 dan hasil wawancara
(Vs 1, Vi 5, Vi 5 ) subjek V dapat menjelaskan keterkaitan antara
keterkaitan antara model-model analisis terhadap unsur-unsur
parabola yang telah di jelaskan sebelumnya. Keterkaitan
antara model-model analisis terhadap unsur-unsur parabola
adalah walaupun nilai p nya berbeda tetapi nilai sumbu simetri
dan titik puncak tetap sama karena sumbu simetri merupakan
garis yang membagi parabola menjadi dua bagian yang sama,
jadi sumbu simetri itu bisa dikatakan sebagai garis sumbu
yvang melewati titik puncak.

Berdasarkan gambar 4.12 dan hasil wawancara
(V5 4, V5 =) subjek V dapat menjelaskan perbedaan serta alasan
terjadinya perubahan pada hasil dua model analisis pada
unsur-unsur parabola tesebut. Subjek V juga menjelaskan
alasan kenapa perubahan itu terjadi. untuk unsur parabola
lainnya lebih berkaitan terhadap bentuk parabolanya. Berikut
hasil analisis jawaban tertulis subjek V terhadap masalah
analisis matematika dengan jenis pengetahuan konseptual pada
sgl (C4,K2.53):
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Gambar 4. 12
Analisis Data Tertulis Respon Subjek V Terhadap Masalah
Matematika Tingkat Analisis dengan Jenis Pengetahuan
Konseptual (C4,K2,53)
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Berdasarkan analisis data, dapat disimpulkan bahwa
subjek V dapat mengidentifikasi sebuah masalah menjadi
beberapa bagian dan menentukan bagaimana bagian-bagian
tersebut dihubungkan menggunakan lebih dan satu konsep
serta dapat menjelaskan keterkaitan antar Konsep vyang
digunakan dengan tepat (p = 1,p = —1).

6. Triangulasi Data Subjek V

Respon subjek yang konsisten terhadap masalah
merupakan karakteristik respon subjek terhadap masalah
matematika tingkat analisis dengan jenis pengetahuan
konseptual yang kredibel. Untuk mengup kredibilitas data
yang diperoleh maka menggunakan metode triangulasi
metode, vaitu membandingkan antara jawaban tertulis dan
data hasil wawancara. Selanjutnya akan dibandingkan dan
dilihat konsistensi respon subjek V sebagai berikut:

Tabel 4.8
Triangulasi Data Respon Subjek V pada Sel (C4,K2.83)

Jawahan Tertulis Subjek V Hasil Wawancara Subjek
v

a) Menuliskan hal-hal yang | a) Menjelaskan keterkaitan
diketahu1 dengan benar antara hal-hal yang

b) Menuliskan hal yang diketahui dengan benar
ditanyakan dengan benar | b) Menjelaskan keterkaitan

c) Menggunakan konsep antara hal-hal yang
fungsi kuadrat dengan diketahui dengan hal-hal
beberapa nilai p secara yang ditanyakan dengan
benar untuk benar
menyelesaikan masalah ¢) Menjelaskan alasan
yang diberikan menggunakan sebuah

d) Mengidentifikasi ciri-ciri konsep untuk
penyelesaian dengan menyelesaikan masalah
benar menggunakan nilai yang diberikan dengan
p yang berbeda benar

¢) Menuliskan keterkaitan d) Menjelaskan proses
antara hasil penyelesaian mengidentifikasi ciri-
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menggunakan nilai p yang cirl penyelesaian dengan

berbeda dengan benar benar

e) Menjelaskan keterkaitan
antara hasil
penyelesaian
menggunakan nilai p
vang berbeda dengan

benar

Karakteristik Tetap Respon Subjek V yang Terpenuhi
Secara Empirik pada Sel (C4,K2,83)

a) Menggunakan sebuah konsep, yaitu konsep fungsi kuadrat
dengan benar untuk menyelesaikan masalah matematika
tingkat analisis dengan jenis pengetahuan konseptual

b) Mengidentifikasi ciri-ciri penyelesaian masalah dengan
benar

c) Menjelaskan keterkaitan kedua penyelesaian dengan
benar

. Analisis Perbandingan tetap pada Sel (C4, K2,53)

Berdasarkan analisis data dart subjek M dan V,
diperoleh data bahwa kedua subjek dapat mengidentifikasi
unsur-unsur parabola dengan menggunakan satu konsep.
Analisis data respon kedua subjek terhadap masalah
matematika tingkat analisis dengan jenis pengetahuan
konseptual pada sel (C4,K2,53), dapat disajikan pada tabel
sebagai berikut;

Tabel 4.9
Analisis Perbandingan Tetap Subjek M dan V pada Sel
(C4,K2,53)

Hasil Analisis Data Subjek | Hasil Analisis Data Subjek V
M pada karakteristik pada karakteristik Respon
Respon Sel (C4,K2,51) Sel (C4.K2.51)

a) Mengidentifikasi a) Mengidentifikasi
unsur-unsur parabola unsur-unsur parabola
dengan menggunakan dengan menggunakan
satu konsep yaitu nilai satu konsep vaitu nilai
P=-1 | o |

b) Mengidentifikasi b) Mengidentifikasi
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c)

unsur-unsur parabola
dengan menggunakan
satu konsep yaitu nilai
P=2

Menjelaskan
keterkaitan antara
kedua model analisis

c)

unsur-unsur parabola
dengan menggunakan
satu konsep vaitu nilai
P=-1

Menjelaskan
keterkaitan antara
kedua model analisis

Karakteristik Respon Subjek Terhadap Masalah Analisis
Matematika dengan Jenis Pengetahuan Konseptual di
Level Unistruktural adalah

Dapat mengidentifikasi sebuah permasalahan matematika
tingkat analisis dengan jenis pengetahuan konseptual sesuai
Taksonomi Bloom Revisi menjadi beberapa bagian dan
menentukan bagaimana bagian-bagian tersebut dihubungkan
menggunakan lebih dari satu konsep serta dapat menjelaskan
keterkaitan antar konsep yang digunakan dengan tepat

D. Karakteristik Respon Peserta Didik pada Sel (C4, K2, 54)
Karakteristik respon peserta didik pada sel (C4,K2.54)
adalah peserta didik dapat mengidentifikasi sebuah masalah
menjadi beberapa bagian dan menentukan bagaimana bagian-
bagian tersebut dihubungkan menggunakan lebih dan satu konsep
dan dapat menjelaskan keterkaitan antar konsep vang digunakan
dengan tepat serta dapat memperluas penggunaan dalam konsteks
yang umum..Pada subbab ini akan dideskripsikan kemudian
dianalisis data mengenai karakteristik respon subjek M dan Subjek
V pada sel (C4.K2.54)
1. Deskripsi Data Subjek M
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Gambar 4. 13

Data Tertulis Respon Subjek M Terhadap Masalah Matematika
Tingkat Analisis dengan Jenis Pengetahuan Konseptual
(C4,K2.54)
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Berdasarkan Gambar 4.14, subjek M menuliskan nilai
p mempengaruhi unsur-unsur parabola. Unsuor-unsur yang
dipengarubi oleh nilai p adalah titik potong pada sumbu x, titik
potong pada sumbu yMenurut subjek M jika p > 0 grafik
ynag dihasilkan akan terbuka keatas, sedangkan jika p < 0
grafik yang dihasilkan akan terbuka kebawah.

Berdasarkan hasil penyelesaian yang tertulis pada
tugas pemecahan masalah pada tingkat Extended Abstract.
Peneliti melakukan proses wawancara dengan subjek M untuk
mengungkap lebih mendalam karaktenististik respon subjek M
terhadap masalah analisis matematika dengan jenis
pengetahuan konseptual pada sel (C4,K2,54). Hasil reduksi
data wawancara penelii (P) dengan subjek M disajikan
sebagai berikut:

P : Menurut kamu, jika nilai p > 0 unsur-unsur
parabola akan gimana?

M;, : Koordinat titik potong pada sumbu x berada di
sebelah kanan dan koordinat titik potong pada
sumbu v berada di atas kak

iy : kalau nilai p <0 unsur-unsur parabola akan
gimana?

My, : tidak ada ttik potong pada sumbu x dan
koordinat titik potong pada sumbu y berada di
bawah kak

:  kenapa kok tidak ada titik potong pada sumbu x?
+3 - karena jika p < 0 nilai diskriminannya bernilai
negatif kak, jadi tidak ada titik: potong pada
sumbu X nya kak
: Ok, berarti nilai p mempengaruhi parabola ya?

44 - 1ya, mempengaruhi parabola kak, kalau dilihat-
lihat jika p > ( grafik yang dihasilkan akan
terbuka keatas, sedangkan jika p < 0 grafik yang
dihasilkan akan terbuka kebawah kak

5 :  Alasannya?

M,: : Karena kan jika nilai p nya berubah titik potong
pada sumbu y juga berubah ya kak, jadi va
terzantung jika hasil koordinat titik potong pada
sumbu y berada di atas koordinat titik puncak va
erafiknva akan terbuka keatas dan apabila jika

=z

=
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hasil koordinat utik potong pada sumbu y berada
di bawah koordinat titik puncak ya grafiknva
akan terbuka kebawah

P : Oke, jadi unsur-unsur parabola yang dipengaruhi
nilai p apa saja?

M,, : Titik potong pada sumbu x. titik potong pada
sumbu y dan juga bentuk grafik parabola kak.

Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek M diatas.
Pada pernyataan M, , subjek M menjelaskan bahwa jika nila
p = 0 akan menghasilkan koordinat titik potong pada sumbu x
berada di sebelah kanan dan koordinat tutik potong pada
sumbu y berada di atas. Pada permyataan M, ., subjek M
menjelaskan jika nilai p < 0 akan menghasilkan tidak ada tink
potong pada sumbu x dan koordinat titik potong pada sumbu y
berada di bawah. Pada pernyataan M, ; subjek M menjelaskan
nilai p mempengaruhi parabola lihat jika p > 0 grafik yang
dihasilkan akan terbuka keatas, sedangkan jika p < 0 grafik
ynag dihasilkan akan terbuka kebawah. Pada pernyataan M, ,
subjek M menjelaskan bahwa hal itu bisa terjadi karena jika
nilai p nya berubah titik potong pada sumbu y juga berubah,
jadi tergantung jika hasil koordinat itk potong pada sumbu y
berada di atas koordinat titik puncak ya grafiknya akan
terbuka keatas dan apabila jika hasil koordinat titik potong
pada sumbu y berada di bawah koordinat tiikk puncak ya
grafiknya akan terbuka kebawah. Pada pernyataan M, . subjek
M menyebutkan bahwa nilai p mempengaruhi unsur-unsur
parabola yaitu Titik potong pada sumbu x, titik potong pada
sumbu v dan juga bentuk grafik parabola.

2. Analisis Data Subjek M

Berdasarkan gambar 4.14 dan hasil wawancara
(Mg, My, M35 ) subjek M dapat menjelaskan apa yang akan
terjadi kepada parabola jika p > 0 dan p < 0. Subjek M juga
dapat menjelaskan alasan mengapa hal itu terjadi

Berdasarkan gambar 4.14 dan hasil wawancara
(M3 4, M; ) subjek M dapat menjeclaskan pengaruh nilai p
untuk menntukan unsur-unsur parabola. jika p > ) grafik yang
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dihasilkan akan terbuka keatas, sedangkan jika p < 0 grafik
ynag dihasilkan akan terbuka kebawah. Berikut hasil analisis
jawaban tertulis subjek M terhadap masalah matematika
tingkat dengan jenis pengetahuan Kkonseptual pada sel
(C4,K2,54):

r&__: Vit mul e rh-plr"u-ll'.-'..=.:- wempeer Parmibals 49 .F'.P"r_ﬁﬂ'l-.ll: "‘-rt"lnl:-.
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Gambar 4. 14

Analisis Data Tertulis Respon Subjek M Terhadap
Masalah Matematika Tingkat Analisis dengan Jenis Pengetahuan
Konseptual (C4,K2,54)

Berdasarkan analisis data, dapat disimpulkan bahwa
subjek M dapat mengidentifikasi sebuah masalah menjadi
beberapa bagian dan menentukan bagaimana bagian-bagian
tersebut dihubungkan menggunakan lebih dari satu konsep
(p=—1,p=2). serta dapat menjelaskan keterkaitan antar
konsep yang digunakan dengan tepat serta dapat memperluas
penggunaan dalam konsteks yang umum.

3. Triangulasi Data Subjek M

Respon subjek yang Kkonsisten terhadap masalah
merupakan karakteristik respon subjek terhadap masalah
matematika tingkat analisis dengan jenis pengetahuan
konseptual yang kredibel. Untuk menguji kredibilitas data
yang diperoleh maka menggunakan metode (triangulasi
metode, yaitu membandingkan antara jawaban tertulis dan
data hasil wawancara. Selanjutnya akan dibandingkan dan
dilihat konsistensi respon subjek M sebagai berikut:

Tabel 4.10
Triangulasi Data Respon Subhjek M pada Sel (C4,K2,54)

Jawaban Tertulis Subjek M | Hasil Wawancara Subjek
M
a) Menuliskan hal-hal yang | a) Menjelaskan keterkaitan
diketahui dengan benar antara hal-hal yang
b} Menuliskan hal vang diketahui dengan benar
ditanyakan dengan benar | b) Menjelaskan keterkaitan
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)

d)

Menggunakan konsep
fungsi kuadrat dengan
beberapa nilai p secara
benar untuk
menyelesaikan masalah
yang diberikan
Mengidentifikasi ciri-ciri
penvelesaian dengan
benar menggunakan nilai
p vang berbeda
Menuliskan keterkaitan
antara hasil penyelesaian
menggunakan nilai p
vang berbeda dengan
benar

Menjelasakan perluasan
model analisis dengan
tepat

)

d)

f)

antara hal-hal yang
diketahui dengan hal-hal
vang ditanyakan dengan
benar

Menjelaskan alasan
menggunakan sebuah
konsep untuk
menyelesaikan masalah
yvang diberikan dengan
benar

Menjelaskan proses
mengidentifikasi ciri-ciri
penyelesaian dengan
benar

Menjelaskan keterkaitan
antara hasil
penvelesaian
menggunakan nilai p
vang berbeda dengan
benar

Menjelasakan perluasan
model analisis dengan
tepat

Karakteristik Tetap Respon Subjek M vang Terpenuhi
Secara Empirik pada Sel (C4,K2,54)

a)

b)

c)
d)

Menggunakan sebuah konsep, yaitu konsep fungsi kuadrat
dengan benar untuk menyelesaikan masalah matematika
tingkat analisis dengan jenis pengetahuan konseptual
Mengidentifikasi ciri-ciri penyelesaian masalah dengan

benar

Menjelaskan keterkaitan kedua penyelesaian dengan

benar

Menjelasakan perluasan model analisis dengan tepat
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4. Deskripsi Data Subjek V
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Gambar 4. 15

Data Tertulis Respon Subjek V Terhadap Masalah Matematika

Tingkat Analisis dengan Jenis Pengetahuan Konseptual

(C4,K2.54)

Berdasarkan Gambar 4.15 subjek V menuliskan nilai
p mempengaruhi unsur-unsur parabola. Menurut subjek V jika
p = 0 grafik ynag dihasilkan akan terbuka keatas, sedangkan
jJika p < 0 grafik yang dihasilkan akan terbuka kebawah.
Berdasarkan hasil penyelesaian yang tertulis pada
tugas pemecahan masalah pada tingkat uni-struktural. Peneliti
melakukan proses wawancara dengan subjek V' untuk
mengungkap lebih mendalam karakterististik respon subjek V
terhadap masalah analisis matematika dengan  jenis
pengetahuan konseptual pada sel (C4,K2.54). Hasil reduks:
data wawancara peneliti (P) dengan subjek V disajikan sebagai
berikut:
F : Menurut kamu, jika nilai p > 0 unsur-unsur
parabola akan gimana?
Vyq @ Koordinat titik potong pada sumbu x bernilai
positif kak dan koordinat titik potong pada sumbu
¥ juga positif kak

P : kalau nilai p <0 unsur-unsur parabola akan
gimana?
Vez; : vyang saya amati jika p < 0 tidak ada titik potong

pada sumbu x kak dan koordinat tiik potong
pada sumbu y berniai negatif kak
F ¢ Ok, berarti nilai p mempengaruhi parabola va?
Viz © i1ya, mempengaruhi parabola kak, kalau dilihat-
lihat jika p > 0 grafik yang dihasilkan akan
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terbuka keatas, sedangkan jika p < 0 grafik ynag
dihasilkan akan terbuka kebawah kak

P :  kenapa bisa begitu?

Ves @ Karena kan jika nilai p nya berubah titik potong
pada sumbu y juga berubah va kak, jadi ya
tergantung jika hasil koordinat titik potong pada
sumbu y berada di atas koordinat titik puncak va
grafiknya akan terbuka keatas dan apabila jika
hasil koordinat ttik potong pada sumbu y berada
di bawah koordinat titik puncak ya grafiknva
akan terbuka kebawah

P : Oke, jadi unsur-unsur parabola yvang dipengaruhi
nilai p apa saja?
V,: : Titik potong pada sumbu x, titik potong pada

sumbu y dan juga bentuk grafik parabola kak.

Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek V diatas.
Pada pernyataan V, ; subjek V menjelaskan bahwa jika nilai
p = 0 akan menghasilkan koordinat titk potong pada sumbu x
bernilai positif dan koordinat titik potong pada sumbu y juga
bernilai positif. Pada pernyataan V,, subjek menjelaskan jika
nilai p < 0 akan menghasilkan tidak ada tutik potong pada
sumbu X dan koordinat tiik potong pada sumbu y bernilai
negatif, Pada pernyataan V5 subjek V menjelaskan nilai p
mempengaruhi parabola  lihat jika p> (0 grafik yang
dihasilkan akan terbuka keatas, sedangkan jika p < 0 grafik
yang dihasilkan akan terbuka kebawah, Pada pernyataan V, ,
subjek 'V menjelaskan bahwa hal itu bisa terjadh Karena jika
nilai p nya berubah ik potong pada sumbu y juga berubah,
jadi tergantung jika hasil koordinat titik potong pada sumbu y
berada di atas koordinat titk puncak ya grafiknya akan
terbuka keatas dan apabila jika hasil koordinat tiik potong
pada sumbu y berada di bawah koordinat ik puncak va
grafiknya akan terbuka kebawah. Pada pernyataan V, - subjek
V menyebutkan bahwa nilai p mempengaruhi unsur-unsur
parabola yaitu Titik potong pada sumbu x, titik potong pada
sumbu vy dan juga bentuk grafik parabola.
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5. Analisis Data Subjek V

Berdasarkan gambar 4.16 dan hasil wawancara
(Vi1 Vio, Vs ) subjek V dapat menjelaskan apa vang akan
terjadi kepada parabola jika p > 0 dan p < 0. Subjek V juga
dapat menjelaskan alasan mengapa hal itu terjadi.

Berdasarkan gambar 4.16 dan hasil wawancara
(V4. V52 ) subjek V dapat menjelaskan pengaruh nilai p untuk
menntukan unsur-unsur parabola. jika p > 0 grafik yang
dihasilkan akan terbuka keatas, sedangkan jika p < 0 grafik
ynag dihasilkan akan terbuka kebawah. Berikut hasil analisis
jawaban tertulis subjek V terhadap masalah matematika
tingkat dengan jenis pengetahuan konseptual pada sel
(C4,K2,54):
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Gambar 4. 16
Analisis Data Tertulis Respon Subjek V Terhadap Masalah
Matematika Tingkat Analisis dengan Jenis Pengetahuan
Konseptual (C4,K2,54)

Berdasarkan anahlisis data, dapat disimpulkan bahwa
subjek V dapat mengidentifikasi sebuah masalah menjadi
beberapa bagian dan menentukan bagaimana bagian-bagian
tersebut dihubungkan menggunakan lebih dari satu konsep
(p=1,p=—1). serta dapat menjelaskan keterkaitan antar
konsep yang digunakan dengan tepat serta dapat memperluas
penggunaan dalam konsteks yang umum.

6. Triangulasi Data Subjek V
Respon subjek yang konsisten terhadap masalah
merupakan karakteristik respon subjek terhadap masalah
matematika tingkat analisis dengan jenis pengetahuan
konseptual yang kredibel. Untuk menguji kredibilitas data
yvang diperoleh maka menggunakan metode triangulasi
metode, yaitu membandingkan antara jawaban tertulis dan
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data hasil wawancara. Selanjutnya akan dibandingkan dan
dilihat konsistensi respon subjek V sebagai berikut:

Tabel 4.11
Triangulasi Data Respon Subjek V pada Sel (C4,K2,54)

Jawaban Tertulis Subjek V

Hasil Wawancara Subjek

¥

d)

Menuliskan hal-hal yang
diketahui dengan benar
Menuliskan hal yang
ditanyakan dengan benar
Menggunakan konsep
fungsi kuadrat dengan
beberapa nilai p secara
benar untuk
menyelesaikan masalah
vang diberikan
Mengidentifikasi ciri-ciri
penyelesaian dengan
benar menggunakan nilai
p vang berbeda
Menuliskan keterkaitan
antara hasil penyelesalan
menggunakan nilai p
vang berbeda dengan
benar

Menjelasakan perluasan
model analisis dengan
tepat

i)

b)

C)

d)

Menjelaskan keterkaitan
antara hal-hal yang
diketahui dengan benar
Menjelaskan keterkaitan
antara hal-hal yang
diketahu dengan hal-hal
vang ditanyakan dengan
benar

Menjelaskan alasan
menggunakan sebuah
konsep untuk
menyelesaikan masalah
vang diberikan dengan
benar

Menjelaskan proses
mengidentifikasi ciri-ciri
penyelesalan dengan
benar

Menjelaskan keterkaitan
antara hasil
penyelesaian
menggunakan nilai p
vang berbeda dengan
benar

Menjelasakan perluasan
maodel analisis dengan
tepat

Karakteristik Tetap Respon Subjek M yang Terpenuhi

Secara Empirik pada Sel (C4,K2,54)

a)

Mengguniakan sebuah konsep, yaitu konsep fungsi kuadrat
dengan benar untuk menyelesaikan masalah matematika
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benar

benar

tingkat analisis dengan jenis pengetahuan konseptual
b} Mengidentifikasi ciri-ciri penyelesaian masalah dengan

c) Menjelaskan keterkaitan kedua penyelesalan dengan

d) Menjelasakan perluasan model analisis dengan tepat

7. Analisis Perbandingan tetap pada Sel (C4, K2,54)
Berdasarkan analisis data dari subjek M dan V,
diperolech data bahwa kedua subjek dapat mengidentifikasi
mengidentifkasi unsur-unsur parabola dengan menggunakan
satu konsep. Analisis data respon kedua subjek terhadap
masalah analisis matematika dengan jenis pengetahuan

konseptual pada sel (C4,K2.,54), dapat disajikan pada tabel

sebagai berikut:

Tabel 4.12
Analisis Perbandingan Tetap Subjek M dan V pada Sel
(C4,K2,84)

Hasil Analisis Data Subjek M
pada Karakteristik Respon
Sel (C4,K2.84)

Hasil Analisis Data Subjek
V pada Karakteristik
Respon Sel (C4,K2,54)

a) Mengidentifikasi
unsur-unsur parabola
menggunakan konsep
fungsi kuadrat dengan
nilai P =i —1

b)  Mengidentifikasi
unsur-unsur parabola
menggunakan konsep
fungsi kuadrat dengan
nilai nilai P = 2

c) Menjelaskan
keterkaitan antara
kedua maodel analisis

d) Menjelaskan perluasan
maodel analisis

a)

b)

d)

Mengidentifikasi
unsur-unsur parabola
dengan menggunakan
konsep fungsi kuadrat
dengan nilai P = 1
Mengidentifikasi
unsur-unsur parabola
menggunakan konsep
fungsi kuadrat dengan
nilai nilai P = -1
Menjelaskan
keterkaitan antara
kedua model analisis
Menjelaskan
perluasan model
analisis



https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

108

Karakteristik Respon Subjek Terhadap Masalah Analisis
Matematika dengan Jenis Pengetahuan Konseptual di
Level Extended Abstract adalah

Dapat mengidentifikasi sebuah permasalahan matematika
tingkat anahsis dengan jenis pengetahuan konseptual sesuai
Taksonomi Bloom Revisi menjadi beberapa bagian dan
menentukan bagaimana bagian-bagian tersebut dihubungkan
menggunakan lebih dari satu konsep serta dapat menjelaskan
keterkaitan antar konsep yang digunakan dengan tepat serta
dapat memperluas penggunaan dalam konsteks yang umum.
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BABYV
PEMBAHASAN DAN DISKUSI HASIL PENELITIAN

Berdasarakan hasil deskripsi dan analisis data tugas
penyelesaian masalah dan wawancara yang telah diuraikan pada Bab IV.
Berikut akan dipaparkan deskripsi kararkteristik respon peserta didik
mengacu pada Taksonomi SOLO terhadap masalah analisis matematika
dengan jenis pengetahuan konseptual sesuai Taksonomi Bloom Revisi.
A. Karakteristik Respon Peserta Didik pada Sel (C4, K2, §1)

Karakteristik repson peserta didik pada sel (C4,K2.51)
adalah dapat mengidentifikasi sebuah masalah menjadi beberapa
bagian dan menentukan bagaimana bagian-bagian tersebut
dihubungkan menggunakan sebuah konsep. Hal ini sesuai dengan
Taksonomi Bloom Revisi pada dimensi proses kognitif analisis
dengan dimensi jenis pengetahuan konspetual, “proses berpikir
memecah suatu kesatuan menjadi bagian-bagian dan mennetukan
bagaimana bagian-bagian tersebut dihubungkan satu dengan vang
lain™™. Karakteristik respon peserta didik pada sel ini juga sesuai
dengan teori Taksonomi S0LO di level unistruktural, “Peserta
didik hanya mampu menyelesaikan masalah yang diberikan
menggunakan satu konsep atau proses penyelesaian™ "

Berdasarkan karakteristik respon peserta didik pada sel
(C4,K2,51) dapat dirumuskan sebuah tujuan pembelajaran vang
relevan dengan karakteristik respon peserta didik pada sel tersebut.
Misalkan alat evaluasi yang relevan dnegan tujuan pembelajaran
tersebut adalah “Diketahui fungsi kuadrat y = p(x — 3)* — 4,
dengan pef,p % (0 ldentifikasi unsur-unsur parabola pada fungsi
kuadrat di atas untuk p tertentu, lalu gambar grafiknya!”. Tujuan
pembelajaran yang relevan dengan karakteristik pada sel
(C4,K2.51) menuntut peserta didik memiliki Kemampuan untuk
mengidentifikasi ciri-cirl penyelesaian suatu masalah dengan satu
model analisis.

" Anderson, Op.Cit.,
*! Biggs and Collis, Evaluating the Ouality of Learning: The SOLO
Taxonomy.
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B. Karakiteristik Respon Peserta Didik pada Sel (C4, K2, 82)

Karakteristik repson peserta didik pada sel (C4,K2.82)
adalah dapat mengidentifikasi sebuah masalah menjadi beberapa
bagian dan menentukan bagaimana baglan-bagian tersebut
dihubungkan menggunakan lebih dari satu konsep namun tidak
dapat menjelaskan keterkaitan antar konsep vang digunakan
dengan tepat. Hal ini sesuai dengan Taksonomi Bloom Revisi pada
dimensi proses kognitif analisis dengan dimensi jenis pengetahuan
konspetual, “proses berfikir memcah suatu kesatuan menjadi
bagian-bagian dan mennetukan bagaimana bagian-bagian tersebut
dihubungkan satu dengan yang lain™ ™ Karakteristik respon peserta
didik pada sel ini juga sesuai dengan teori Taksonomi SOLO di
level multistruktural, “Peserta didik hanya mampu menyelesaikan
masalah yang diberikan menggunakan lebih dari satu konsep atau
proses peny‘eleﬁaian".”

Berdasarkan karakteristik respon peserta didik pada sel
(C4,K2,582) dapat dirumuskan sebuah tujuan pembelajaran yang
relevan dengan karakteristik respon peserta didik pada sel tersebut.
Misalkan alat evaluasi yang relevan dnegan tujuan pembelajaran
tersebut adalah “Diketahui fungsi kuadrat v = p(x— 3)* — 4,
dengan peZ,p # 0 Identifikasi unsur-unsur parabola pada fungsi
kuadrat diatas untuk p yvang berbeda dengan poin a, lalu gambar
grafiknya!”. Tujuan pembelajaran yang relevan dengan
karakteristik pada sel (C4.K2,52) menuntut peserta didik memiliki
kemampuan untuk mengidentifikasi ciri-cin penyelesaian suatu
masalah dengan lebih dari satu model analisis.

C. Karakteristik Respon Peserta Didik pada Sel (C4, K2, 83)

Karakteristik repson peserta didik pada sel (C4,K2.83)
adalah dapat mengidentifikasi sebuah masalah menjadi beberapa
bagian dan menentukan bagaimana bagian-bagian tersebut
dihubungkan menggunakan lebih dart  satu konsep dan dapat
menjelaskan keterkaitan antar konsep yang digunakan dengan
tepat. Hal ini sesuai dengan Taksonomi Bloom Revisi pada
dimensi proses kognitif analisis dengan dimensi jenis pengetahuan

** Anderson, Op.Cit.,
* Biggs and Collis, Evaluating the Ouality of Learning: The SOLO
Taxonomy.
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konspetual, “proses berfikir memcah suatu kesatuan menjadi
bagian-bagian dan mennetukan bagaimana bagian-bagian tersebut
dihubungkan satu dnegna vang lain” ** Karakteristik respon peserta
didik pada sel in1 juga sesuai dengan teori Taksonomi SOLO di
level relasional, “Peserta didik mampu menvelesaikan masalah
yang diberikan menggunakan satu konsep atau proses penyelesaian
dan mampu mengaitkan antara satu konsep atau proses
penyelesaian dengan konsep atau proses penyelesaian lainnya”.”

Berdasarkan karakteristik respon peserta didik pada sel
(C4,K2,53) dapat dirumuskan sebuah tujuan pembelajaran yang
relevan dengan karakteristik respon peserta didik pada sel tersebut.
Misalkan alat evaluasi yang relevan dnegan tujuan pembelajaran
tersebut adalah “Diketahui fungsi kuadrat y = p(x— 3)° — 4,
dengan peZ,p#* 0. Adakah hubungan atau keterkaitan antara
beberapa model analisis diatas? Jelaskan ™. Tujuan pembelajaran
yang relevan dengan karakteristik pada sel (C4,K2,53) menuntut
peserta didik memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi ciri-ciri
penyelesaian suatu masalah dengan lebih dari satu model analisis
dan mampu menjelaskan keterkaitan antara satn model analisis
dengan model anahisis lainnya.

D. Karakteristik Respon Peserta Didik pada Sel (C4, K2, 84)

Karakteristik repson peserta didik pada sel (C4,K2.54)
adalah dapat mengidentifikasi sebuah masalah menjadi beberapa
bagian dan menentukan bagaimana bagian-bagian tersebut
dihubungkan menggunakan lebih dari satu konsep dan dapat
menjelaskan keterkaitan antar konsep yang digunakan dengan tepat
serta dapat memperluas penggunaan dalam konsteks yang umum,
Hal ini sesual dengan Taksonomi Bloom Rewvisi pada dimensi
proses kognitif analisis dengan dimensi jenis pengetahuan
konspetual, “proses berfikir memcah suatu kesatuan menjadi
bagian-bagian dan mennetukan bagaimana bagian-bagian tersebut
dihubungkan satu dnegna vang lain” ™ Karakteristik respon peserta

didik pada sel ini juga sesuai dengan teori Taksonomi SOLO di

** Anderson, Op.Cit,,

* Biggs and Collis, Evaluating the Quality of Learning: The SOLO
Taxonomy.

% Anderson, Op.Cit.,
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level unistruktural, “Peserta didik mampu menyelesaikan masalah
yvang diberikan menggunakan satu konsep atau proses penyelesaian
dan mampu mengaitkan antara satu konsep atan proses
penyelesalan dengan konsep atau proses penyelesalan lainnya serta
dapat melakukan generalisasi  penyelesaian atau  dapat
menerapkannya pada situasi baru yang berbeda™.*’

Berdasarkan karakteristik respon peserta didik pada sel
(C4,K2,54) dapat dirumuskan sebuah tujuan pembelajaran yang
relevan dengan karakteristik respon peserta didik pada sel tersebut.
Misalkan alat evaluasi yvang relevan dnegan tujuan pembelajaran
tersebut adalah “Diketahui fungsi kuadrat v = p(x— 3)* — 4,
dengan peZ,p # 0 Identifikasi unsur-unsur parabola pada fungsi
kuadrat chatas untuk p tertentu, lalu gambar grafiknya!™. Tujuan
pembelajaran yang relevan dengan karakteristik pada sel
(C4,K2,54) menuntut peserta didik memiliki kemampuan untuk
mengidentifikasi ciri-ciri penyelesaian suatu masalah dengan lebih
dari satu model analisis dan mampu menjelaskan keterkaitan antara
satu model analisis dengan model analisis lainnya serta dapat
melakukan generalisasi penyelesaian atau dapat menerapkannya

pada situasi baru yang berbeda.

" Biggs and Collis, Evaluating the Ouality of Learning: The SOLO
Taxonomy.
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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan hasil
penelitian yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat
disimpulkan karakteristik respon peserta didik mengacu pada
Taksonomi SOLO terhadap masalah analisis matematika dengan
jenis pengetahuan konspetual sesuai Taksonomi Bloom Rewvisi
yang valid dan reliabel adalah sebagai berikut: (1) peserta didik
pada tingkat (C4.K2,51) dapat mengidentufikasi sebuah masalah
menjadi beberapa bagian dan menentukan bagaimana bagian-
bagian tersebut dihubungkan menggunakan sebuah konsep: (2)
peserta didik pada tngkat (C4,K2,82) dapat mengidentifikasi
sebuah masalah menjadi beberapa bagian dan menentukan
bagaimana bagian-bagian tersebut dihubungkan menggunakan
lebih dari satu konsep namun tidak dapat menjelaskan keterkaitan
antar konsep vang digunakan dengan tepat; (3) peserta didik pada
tingkat (C4,K2,53) dapat mengidentifikasi sebuah masalah menjadi
beberapa bagian dan menentukan bagaimana bagian-bagian
tersebut dihubungkan menggunakan lebih dari  satu konsep dan
dapat menjelaskan keterkaitan antar konsep vyang digunakan
dengan tepat; (4) peserta didik pada tingkat (C4,K2.84) dapat
mengidentifikasi sebuah masalah menjadi beberapa bagian dan
menentukan bagaimana bagian-bagian tersebut  dihubungkan
menggunakan lebih dart satu konsep dan dapat menjelaskan
keterkaitan antar konsep yang digunakan dengan tepat serta dapat
memperluas penggunaan dalam konsteks yang umum.

B. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka disarankan beberapa
hal sehagai berikut:

1. Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh prakusi pendidikan
shegai landasan teori untuk penyusunan tujuan pembelajaran,
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instrument  penilaian  hasil  belajar maupun rencana
pembelajaran yang memperhatikan proses kognitif, jenis
pengetahuan dan respon peserta didik

Karena penelittan in1 hanya menggunakan dua subjek dar sel
(C4,K2,51) hingga (C4,K2,54), maka ada beberapa
karakteristik hipotetik pada sel tertentu yang tidak ada pada
kedua subjek tersebut. Dengan demikian, sebaiknya dilakukan
penelitian ulang dengan menggunakan tidak hanya dua subjek
Disarankan untuk melakokan penelitian  lanjutan  untuk
karakteristik respon peserta didik terhadap proses kognitf
selain analisis dan jenis pengetahuan selain konseptual.
Karena penelitian ini menggunakan dua subjek dari tingkat
menengah keatas sedangkan matenn yang diujikan maten
tingkat menengah pertama maka sebaiknya untuk penelitian
pengambilan subjek disesuaikan dengan materi vang diujikan.
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